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PELAKSANAAN ASESMEN UNTUK LAYANAN PENDIDIKAN ANAK





Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta merupakan sekolah yang
menyelenggarakan pelayanan pendidikan anak autis yang berdasarkan hasil
asesmen. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan asesmen
untuk layanan pendidikan anak autis di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita
Yogyakarta.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian
ini adalah tim asesmen di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita tahun pelajaran
2015/2016. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara dan
dokumentasi. Instrumen yang digunakan yaitu panduan wawancara dan panduan
dokumentasi. Pengujian keabsahan data menggunakan uji kredibilitas dengan
triangulasi, bahan referensi, serta member check. Teknik analisis data
menggunakan model Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga tahap yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh: 1) pelaksanaan asesmen di Sekolah
Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta terbagi ke dalam tiga tahapan yaitu a)
persiapan, meliputi: koordinasi dengan orangtua, persiapan guru pengampu dan
instrumen; b) pengumpulan data asesmen, mencakup metode dan instrumen yang
digunakan; dan c) tindak lanjut hasil asesmen mencakup: penyusunan profil
asesmen, case conference dan penyusunan PPI; 2) tim asesmen menghadapi
beberapa kendala baik yang muncul dari orangtua, siswa, tim asesmen, maupun
dalam teknis pelaksanaannya; 3) beberapa upaya yang dilakukan meliputi;
komunikasi dengan orang tua, melakukan sharing antar anggota tim asesmen,
melakukan pembagian tugas antar anggota tim asesmen, melakukan diskusi secara
internal, dan memberikan asesmen berulang.
Kata kunci: asesmen,layanan pendidikan, anak autis
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang mempunyai kelainan
atau penyimpangan dari kondisi rata-rata anak pada umumnya dalam hal
fisik, mental maupun karakteristik perilaku sosialnya. Beragamnya
karakteristik anak berkebutuhan khusus memunculkan kemampuan yang
berbeda dengan anak-anak pada umumnya. IDEA 2004 dalam James
(2008: 5) merumuskan beberapa kategori anak berkebutuhan khusus yang
seharusnya mendapatkan pendidikan khusus dan pelayanan terkait.
Beberapa kategori tersebut adalah anak-anak yang mengalami: 1)
gangguan emosional; 2) keterbelakangan mental; 3) kelainan ganda; 4)
buta-tuli; 5) autisme; 6) gangguan kesehatan; 7) orthopedic requirements
(anak yang mengalami ganggguan pada otot dan tulang dan membutuhkan
alat untuk mengaktifkan fungsi lainnya pada tubuh); 8) cedera otak; 9)
gangguan bahasa; 10) gangguan pendengaran; dan 11) gangguan
penglihatan.
Salah satu kategori anak berkebutuhan khusus tersebut adalah
anak yang mengalami gangguan autisme. Menurut Kaweski (2011: 5)
Autisme adalah gangguan perkembangan neurologis yang diyakini
memiliki dasar genetik, yang mempengaruhi kemampuan otak untuk
memproses dan menafsirkan berbagai jenis informasi. Hambatan ini dapat
terjadi pada beberapa bentuk perilaku, tetapi umumnya terbagi dalam tiga
2bidang yang luas, yakni: 1) interaksi sosial; 2) komunikasi verbal dan non
verbal; dan 3) pola perilaku terbatas dan berulang serta ketertarikan yang
terbatas. Lebih lanjut Wing dan Gould (Poon, 2009: 5) menjelaskan
Contoh gangguan interaksi sosial yang ditunjukkan seperti kesulitan
menggunakan kontak mata, ekspresi muka serta postur tubuh dalam
berinteraksi dengan orang lain. Adapun contoh hambatan pada gangguan
komunikasi adalah anak autis umumnya mengalami masalah dalam
memulai, mempertahankan, memperbaiki, dan atau mengakhiri
percakapan. Sedangkan contoh pada gangguan perilaku anak autis
memiliki ketertarikan pada suatu hal yang tidak biasa serta terpaku pada
rutinitas keseharian dan gerakan tubuh yang repetitif.
Anak autis mempunyai hak yang sama seperti anak-anak pada
umumnya. Mereka membutuhkan penanganan atau pelayanan untuk dapat
berpartisipasi secara optimal dalam kehidupan mereka. Sebagaimana
dinyatakan dalam Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak No 10 Tahun 2011 Pasal 1 (Permeneg PP&PA,
2011) bahwa penanganan anak berkebutuhan khusus adalah segala
kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak dan hak-hak anak
berkebutuhan khusus agar dapat hidup, tumbuh, berkembang dan
berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat
kemanusiaan. Dalam hal ini salah satu layanan yang dapat diberikan untuk
dapat memenuhi kebutuhan anak autis adalah layanan pendidikan.
3Layanan pendidikan ini menjadi hak yang harus didapatkan oleh
anak autis khususnya. Sebagaimana dinyatakan dalam UU No 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 5 (Kopendium Indonesia,
2010) bahwa warga negara yang memiliki kelanian fisik, emosional,
mental, intelektual, dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus.
Layanan pendidikan untuk anak autis berusaha menjembatani hambatan
yang dihadapi anak dan memanfaatkan potensi anak untuk dapat
mengakses kesempatan hidup sebesar-besarnya. Kebutuhan layanan
pendidikan bagi anak autis yang terpenuhi diharapkan dapat mencapai
suatu kemandirian hidup sehingga anak autis dapat berpartisipasi secara
optimal sesuai dengan martabat kemanusiaan.
Tjutju Soendari (2009: 1) menjelaskan salah satu hal yang menjadi
karakteristik dalam penyelenggaraan layanan pendidikan anak autis adalah
layanan yang mengacu pada kebutuhan anak. Layanan yang diberikan
lebih berfokus pada layanan individual. Oleh sebab itu, untuk dapat
mengetahui dan memberikan layanan yang tepat dan sesuai dalam
pembelajaran bagi anak autis, maka perlu adanya suatu kegiatan yang
cermat untuk menggali informasi secara keseluruhan tentang kemampuan,
kelebihan, kekurangan, serta kesulitan yang mereka hadapi dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Kegiatan pengumpulan informasi ini
disebut dengan kegiatan asesmen.
Salvia dan Ysseldyke dalam Pierangelo dan Giuliani (2013: 4)
menjelaskan bahwa asesmen dalam pendidikan khusus adalah suatu proses
4yang melibatkan pengumpulan informasi tentang siswa untuk tujuan
membuat keputusan. Informasi yang dikumpulkan berupa kekuatan dan
kebutuhan siswa dalam semua bidang. Cohen dan Spenciner (2013: 4)
menjelaskan lebih lanjut bahwa asesmen memainkan peranan penting yang
harus dilakukan terutama oleh seorang guru. Hal tersebut dapat membantu
guru mengumpulkan serta mendefinisikan informasi terkait siswa tentang
apa yang diketahui dan tidak diketahui oleh siswa.
Kegiatan asesmen menjadi penentu keberhasilan dalam pemberian
program layanan pendidikan pada anak autis. Penguasaan keterampilan
asesmen menjadi tuntutan profesional yang harus dimiliki oleh seorang
guru. Guru perlu menguasai wawasan dan keterampilan memberikan
layanan pendidikan secara tepat dan benar bagi anak autis. Hermanto
(2010: 23) menjelaskan pelaksanaan kegiatan asesmen memerlukan
keterampilan yang memadai agar asesmen yang dilakukan tepat sasaran
dan mengungkap kebutuhan anak autis secara mendalam dan luas, oleh
karenanya dalam melakukan asesmen membutuhkan kecermatan atau
ketelitian terutama dalam mengintegrasikan hasil catatan rekomendasi dari
berbagai ahli mengenai anak berkebutuhan khusus. Nani Triani (2012: 7)
menambahkan hal tersebut penting untuk dikuasai karena dalam
melakukan asesmen terdapat prinsip-psinsip yang harus diperhatikan
yakni: 1) menyeluruh; 2) berkesinambungan; 3) objektif; dan 4) mendidik.
Hasil asesmen yang diperoleh menjadi basis atau penentu dalam
5memberikan intervensi atau tindakan selanjutnya yang sesuai dengan
kebutuhan.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada pra-penelitian pada
bulan Januari-Februari 2016 terdapat sekolah khusus yang melaksanakan
asesmen untuk layanan pendidikan anak autis yakni Sekolah Khusus Autis
Bina Anggita Yogyakarta. Hasil dari wawancara tersebut menunjukkan
bahwa layanan pendidikan yang diselenggarakan di Sekolah Khusus Autis
Bina Anggita Yogyakarta lebih menekankan pada pendekatan akademis.
Pelayanan yang dilaksanakan dimulai ketika seorang siswa yang
terdiagnosa autis oleh medis, kemudian dilakukan asesmen untuk dapat
memperoleh gambaran awal tentang kondisi siswa termasuk menemukan
kelebihan dan kekurangan siswa. Hasil asesmen yang diperoleh digunakan
sebagai landasan dalam penentuan program pendidikan yang tepat bagi
siswa. Temuan awal lainnya adalah pemahaman mengenai prosedur
asesmen belum dikuasai oleh guru yang baru mengajar. Selain itu, belum
diketahui secara rinci pelaksanaan asesmen untuk layanan pendidikan anak
autis di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta.
Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan di atas terkait
pelaksanaan asesmen untuk layanan pendidikan anak autis, maka peneliti
akan meneliti mengenai pelaksanaan asesmen untuk layanan pendidikan
anak autis di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta. Penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui serta mendeskripsikan proses pelaksanaan
asesmen untuk layanan pendidikan anak autis yang dilakukan di Sekolah
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asesmen yang dilakukan diharapkan dapat membantu berbagai pihak
dalam memahami proses asesmen sehingga dapat memberikan program
layanan pendidikan yang dapat mengembangkan potensi anak autis secara
optimal.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi
permasalahan sebagai berikut:
1. Pemahaman mengenai pelaksanaan asesmen anak autis belum
dikuasai oleh guru yang baru berpengalaman mengajar.
2. Pelaksanaan asesmen untuk layanan pendidikan anak autis belum
diketahui secara rinci.
C. Fokus Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini
difokuskan pada poin no 2 yaitu pelaksanaan asesmen untuk layanan
pendidikan anak autis belum diketahui secara rinci.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah di atas, maka dalam
penelitian ini dapat diajukan rumusan masalah yaitu:
1. Bagaimana pelaksanaan asesmen untuk layanan pendidikan anak autis
di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta?
72. Kendala apa saja yang muncul dalam pelaksanaan asesmen untuk
layanan pendidikan anak autis di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita
Yogyakarta?
3. Upaya apa saja yang dilakukan dalam menangani kendala yang
muncul dalam pelaksanaan asesmen untuk layanan pendidikan di
Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui dan mendeskripsikan:
1. Pelaksanaan asesmen untuk layanan pendidikan anak autis di Sekolah
Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta.
2. Kendala yang muncul dalam pelaksanaan asesmen untuk layanan
pendidikan anak autis di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita
Yogyakarta.
3. Upaya yang dilakukan dalam menangani kendala yang muncul dalam
pelaksanaan asesmen untuk layanan pendidikan anak autis di Sekolah
Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta.
F. Manfaat Penelitian
Terdapat beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini
adalah:
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi keilmuan
Pendidikan Luar Biasa (PLB) sebagai informasi dan wawasan untuk
8mengetahui serta memahami pelaksanaan asesmen untuk layanan
pendidikan anak autis yang dapat menjadi acuan untuk menentukan
program pendidikan yang sesuai dengan karakteristik anak autis.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan
bagi para praktisi pendidikan, khususnya para guru dan mahasiswa
pendidikan luar biasa dalam melakukan asesmen untuk layanan
pendidikan anak autis.
G. Batasan Istilah
1. Definisi anak autis dalam penelitian ini adalah anak yang sudah
terdiagnosa secara medis sebagai individu autis yang mengalami
gangguan neurologis yang berdampak pada area komunikasi, interaksi
sosial serta perilaku. Anak autis tersebut dirujuk oleh orangtua ke
lembaga pendidikan atau sekolah khusus untuk diberi layanan
pendidikan yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan anak autis.
2. Asesmen untuk layanan pendidikan anak autis adalah serangkaian
proses menghimpun informasi yang komprehensif dan akurat
mengenai kekuatan, kelemahan serta kemampuan yang dimiliki anak
siswa. Kumpulan informasi tersebut kemudian dijadikan sebuah
landasan dalam menentukan program pendidikan yang dapat




A. Kajian tentang Anak Autis
1. Pengertian Anak Autis
Autisme berasal dari kata autos yang berarti diri sendiri dan isme
yang berarti paham. Sehingga autisme dapat berarti memiliki makna
keadaan yang menyebabkan anak-anak hanya memiliki perhatian terhadap
dunianya sendiri (Jamila Muhammad, 2008: 103). Istilah autisme pertama
kali diperkenalkan pada tahun 1943 oleh Dr. Leo Kanner, seorang
psikiater anak dari Universitas Johns Hopkins. Kanner mendeskripsikan
gangguan ini sebagai ketidakmampuan berinteraksi dengan orang lain,
gangguan berbahasa serta adanya aktivitas bermain yang repetitif dan
stereotip (Triantoro dalam Oktaviani, 2014: 12).
Autisme adalah gangguan perkembangan yang menghalangi
seseorang untuk memahami apa yang mereka lihat, dengar, dan rasakan
(TEACCH dalam Joko Yuwono, 2012: 25). Gangguan perkembangan
neurologis tersebut diyakini memiliki dasar genetik yang mempengaruhi
otak untuk memproses dan menafsirkan jenis informasi (Kaweski, 2011:
5). Gangguan autisme ini biasanya nampak pada usia sebelum 3 tahun
(Gerlach dalam Yosfan Azwandi 2005: 15). American Psychiatric
Association (APA) (1987) menekankan tiga kunci dalam istilah autism.
Pertama, seorang anak yang mengalami kegagalan dalam menjalin suatu
hubungan pertemanan. Kedua, seorang anak yang mengalami kegagalan
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dalam pengembangan bahasa. Ketiga yaitu seorang anak yang mengalami
gejala perilaku repetitif (Naila Rashid, 2012: 34). Penyandang autisme
tidak dapat berhubungan dengan orang lain secara berarti, serta
kemampuannya untuk membangun hubungan dengan orang lain terganggu
karena ketidakmampuannya untuk berkomunikasi dengan orang lain. Di
samping itu mereka memiliki pola perilaku repetitif dan resistensi terhadap
perubahan pada rutinitas (Sutadi dalam Yosfan, 2005: 15).
Individuals with Disabilities Education Act (IDEA) mendefinisikan
autisme sebagai:
A developmental disability affecting verbal and nonverbal communication
and social interaction, generally evident before age 3, that affects a
child’s performance. Other characteristics often associated with autism
are engagement in repetitive activities and stereotyped movements,
resistance to environmental change or change in daily routines, and
unusual responses to sensory experiences. (Hallahan, Kauffman, & Pullen,
2009: 425)
Pendapat di atas mengemukakan bahwa autisme merupakan
gangguan perkembangan yang secara signifikan mempengaruhi
kemampuan komunikasi verbal, non-verbal serta interaksi sosial. Biasanya
gangguan tersebut dapat diketahui pada usia sebelum 3 tahun, dan keadaan
ini sangat mempengaruhi performa pendidikannya. Karakteristik lain yang
sering dikaitkan dengan autisme adalah kegiatan berulang serta gerakan
yang stereotip, menolak perubahan lingkungan atau rutinitas sehari-hari,
serta respon yang tidak biasa terhadap pengalaman sensorik.
Berdasarkan beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa
anak autis adalah seorang anak yang mengalami gangguan perkembangan
11
neurobiologis, yang mempengaruhi kemampuan otaknya untuk dapat
menerima dan menafsirkan berbagai informasi. Gangguan tersebut
nampak pada beberapa hambatan, yakni hambatan dalam berinteraksi
dengan orang lain, hambatan dalam berkomunikasi, serta mempunyai pola
perilaku yang repetitif dan stereotip.
2. Karakteristik Anak Autis
Apabila dilihat dari penampilan luar secara fisik, anak autis tidak
jauh berbeda dengan anak-anak lain pada umumnya. Perbedaan anak autis
dengan anak pada umumnya dapat dilihat apabila mereka melakukan
aktivitas bermain, berkomunikasi, dan sebagainya (Yosfan Azwandi, 2005:
26). Anak autis mempunyai kelemahan dalam interaksi sosial, komunikasi,
dan perilaku yang kurang wajar (perilaku yang berulang dan stereotip). Di
samping itu mereka juga mengalami kelemahan di bidang kognitif dan
sebagian mempunyai persepsi sensorik yang tidak biasa (Hallahan,
Kauffman, & Pullen, 2009: 433). Hal serupa juga dikemukakan oleh
American Psychiatric Association (APA), yang menekankan tiga
karakteristik utama pada anak autis yaitu kesulitan dalam interaksi sosial,
komunikasi dan perilaku yang disebut dengan ‘triad of impairment’( Wing
& Gould dalam Poon, 2009: 5). Tiga karakteristik utama tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut.
a. Kesulitan dalam interaksi sosial
Banyak anak autis mengalami kesulitan menggunakan bahasa
tubuh seperti kontak mata, ekspresi muka postur atau gestur tubuh
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dalam berinteraksi dengan orang lain. Anak autis juga mengalami
kesulitan untuk mengembangkan hubungan pertemanan. Sebagian
anak autis mungkin kurang tertarik dan menghindari teman
sesamanya. Sedangkan sebagian yang lain memiliki ketertarikan
terhadap yang lain namun kurang inisiatif untuk mendekati mereka.
b. Kesulitan dalam komunikasi timbal balik
Satu karakteritik umum anak autis adalah keterlambatan dalam
perkembangan bahasa. Karakteristik umum lainnya adalah anak autis
memiliki masalah dalam memulai, mempertahankan, memperbaiki,
dan/atau mengakhiri percakapan. Selain itu kemampuan bahasa yang
dimiliki anak autis nampak tidak wajar.
c. Perilaku yang repetitif, aktivitas, dan ketertarikan.
Selain dari kesulitan dalam interaksi sosial dan komunikasi,
anak autis juga dapat diketahui dari pola perilaku, aktivitas, dan
ketertarikan. Sebagian anak autis memiliki ketertarikan seperti
ketertarikan pada mangkuk toilet atau tanggal kelahiran. Sedangkan
yang lainnya memiliki ketertarikan terhadap suatu hal yang tidak
biasa. Gejala lain pada anak autis adalah terpaku pada rutinitas
keseharian, gerakan tubuh yang repetitif, seperti mengayun-ayunkan
tubuh, hand-flapping, dan berputar-putar.
Selain tiga karakteristik utama sebagaimana yang telah dinyatakan
di atas, Jamila Muhammad (2008: 105-108) menambahkan aspek
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karakteristik yang dimiliki anak autis yaitu gangguan emosi, pola bermain,
dan emosi. Ketiga karakteristik tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.
a. Gangguan indera
Anak autis juga memiliki masalah pada aspek gangguan indera,
seperti: 1) sensitif terhadap sentuhan; 2) tidak senang dipegang atau
dipeluk; 3) sensitif terhadap bunyi keras; 4) senang mencium dan
menjilat mainan atau benda-benda lain; dan 5) kurang sensitif pada
rasa sakit dan kurang memiliki rasa takut.
b. Pola bermain
Anak autis memiliki karakteristik pola bermain yang berbeda
dibandingkan anak pada umumnya, seperti: 1) tidak senang bermain
sebagaimana anak-anak seusianya; 2) tidak senang bermain dengan
rekan seusianya; 3) tidak bermain mengikuti pola biasa dan senang
memutar-mutar atau melempar dan menangkap kembali mainan atau
apa saja yang dipegangnya; 4) menyukai objek yang berputar-putar
(seperti kipas angin, roda mobil mainan); dan 5) apabila anak autis
menyukai suatu benda, akan terus dipegangnya dan dibawa kemana
saja.
d. Emosi
Anak autis memiliki gangguan pada aspek emosi, seperti: 1)
sering marah, tertawa, dan menangis tanpa sebab; 2) mengamuk tanpa
terkontrol apabila tidak dipenuhi kemauan atau dilarang melakukan
sesuatu yang diinginkannya; 3) merusak apa saja yang ada
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disekitarnya jika emosinya terganggu; 4) terkadang senang menyakiti
diri sendiri; dan 5) tidak mempunyai rasa simpati serta tidak
memahami perasaan orang lain.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa anak autis
mempunyai karakteristik yang dapat membedakan dengan anak pada
umumnya. Karakteristik anak autis tersebut dapat digolongkan menjadi
enam aspek yaitu interaksi sosial, komunikasi, tingkah laku, gangguan
indera, pola bermain, dan emosi. Masing-masing dari karakteristik tersebut
mempunyai gejalanya sendiri. Karakteristik anak autis tersebut perlu untuk
diketahui dan dipahami agar mempermudah dalam pemberian pelayanan
yang sesuai dengan mereka.
B. Kajian tentang Layanan Pendidikan Anak Autis
Anak autis memiliki karakteristik yang berbeda dengan anak lain
pada umumnya. Seperti yang telah disebutkan bahwa anak autis
mengalami gangguan pada kemampuan komunikasi, interaksi, serta
perilaku. Perbedaan karakteristik itulah yang mempengaruhi
perkembangan anak autis dalam menjalani kehidupannya. Oleh karena itu
anak autis membutuhkan suatu layanan yang dapat membantu mereka
berkembang secara optimal. Salah satunya adalah dengan memberikan
layanan pendidikan. Layanan pendidikan tersebut sangatlah penting
terutama bagi anak autis untuk dapat mengoptimalkan segala kekuatan
serta potensi yang dimiliki anak autis.
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1. Landasan Pendidikan Anak Autis
Pelaksanaan pendidikan untuk anak autis memiliki landasan
yuridis dan landasan empiris seperti di bawah ini (Yosfan Azwandi, 2005:
134).
a. Landasan Yuridis
1) UU nomor 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional
pasal 8 ayat (1) berbunyi: “Warga negara yang memiliki
kelainan fisik dan/atau mental berhak memperoleh pendidikan
luar biasa.
2) Rancangan Peraturan Pemerintah tahun 2002 tentang
Pendidikan Luar Biasa yang merupakan penyempurnaan
terhadap PP PLB, pada salah satu pasalnya berbunyi bahwa
anak yang memerlukan perhatian khusus, sehingga perlu
pelayanan pendidikan khusus, antara lain adalah anak autis.
b. Landasan empiris
Autisme merupakan gangguan perkembangan yang kompleks
menyangkut komunikasi, interaksi sosial, dan aktivitas
imajinasi/simbolik. Gangguan tersebut mempunyai karakteristik
yang berbeda dengan gangguan lainnya seperti tunagrahita, dan
lain sebagainya. Sehingga mereka memerlukan layanan pendidikan
yang memiliki cara atau metode khusus. Namun kenyataan di
lapangan banyak anak autis yang tidak dapat diterima di sekolah
umum. Hal ini menunjukkan masih kurangnya pengetahuan dan
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informasi tentang anak autis serta pelayanannya terutama di
kalangan praktisi pendidikan luar biasa (Yosfan Azwandi, 2005:
135)
2. Model Pendidikan Formal bagi Anak Autis
Pendidikan formal bagi anak autis dapat diselenggarakan dalam
bentuk: kelas transisi, pendidikan terpadu, pendidikan inklusi, sekolah
khusus, sekolah di rumah (homeschooling) dan panti rehabilitasi (Quill
dalam Yosfan Azwandi, 2005: 135). Model pendidikan tersebut akan
dijelaskan sebagai berikut.
a. Kelas transisi
Anak autis yang telah dinyatakan sukses menjalani pendidikan
awal dan terapi dapat dimasukkan ke dalam kelas transisi. Model kelas
transisi merupakan kelas persiapan dan pengenalan akan pengajaran
dengan menggunakan acuan kurikulum SD yang berlaku. Hanya saja
kurikulum tersebut telah dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan anak autis
(Yosfan Azwandi, 2005: 135)
b. Program pendidikan inklusi
Pendidikan inklusif merupakan salah satu pendidikan yang
memberikan kesempatan kepada anak berkebutuhan khusus sehingga
dapat belajar bersama dengan anak normal. Sebagaimana ditetapkan dalam
Permendiknas No.70 tahun 2009 (Ima Ayu Suryani, 2014). Program
pendidikan inklusi dilaksanakan pada sekolah regular yang memerlukan
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layanan khusus termasuk anak autis. Program ini dapat berhasil apabila
terdapat (Yosfan Azwandi, 2005: 137):
1) keterbukaan dari sekolah umum;
2) test masuk tidak didasarkan pada test IQ untuk anak normal;
3) peningkatan SDM/guru terkait;
4) proses shadowing/guru pendaming;
5) idealnya anak mempunyai Program Pembelajaran Individual;
6) anak dapat “lulus” dari sekolahnya apabila mampu melewati
pendidikan di kelasnya bersama-sama teman sekelasnya; dan
7) tersedianya tempat khusus (special unit) apabila anak
memerlukan terapi 1 : 1 di sekolah umum.
c. Program pendidikan terpadu
Setiap anak autis mempunyai kemampuan dan kebutuhan yang
berbeda-beda. Sebagian anak autis dapat belajar bersama siswa lain di
sekolah regular dalam satu kelas, ada pula yang hanya mampu belajar
bersama untuk mata pelajaran tertentu saja. Oleh karena itu anak autis
memerlukan penanganan intensif akan mata pelajaran yang tertinggal.
Dalam hal ini secara teknis pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dalam
pendidikan terpadu memerlukan kelas khusus yang hanya digunakan autis
dengan didampingi oleh guru pembimbing khusus (GPK) untuk pelajaran
tertentu yang tidak dapat dimengerti oleh anak autis (Yosfan Azwandi,
2005: 142)
d. Sekolah Khusus Autis
Sekolah ini diperuntukkan bagi anak autis yang tidak
memungkinkan mengikuti pendidikan dan pengajaran di sekolah reguler
(terpadu dan inklusi). Anak-anak ini sangat sulit untuk dapat
berkonsentrasi dengan adanya distraksi di sekeliling mereka. Dalam hal
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ini, anak tersebut diberi pendidikan dan pengajaran yang difokuskan dalam
program fungsional, misalnya program bina diri (ADL), bakat, minat, dan
lain sebagainya. Pemberian program fungsional tersebut diberikan sesuai
dengan potensi yang dimiliki anak autis (Yosfan Azwandi, 2005: 142).
e. Program sekolah di rumah
Sebagian anak autis mengalami kesulitan dalam mengikuti
pembelajaran di sekolah karena memiliki keterbatasan tertentu, seperti
mengalami gangguan non verbal, retardasi mental, masalah motorik dan
auditory, dan sebagainya. Anak ini sebaiknya diberi kesempatan ikut serta
dalam Program Sekolah di rumah  (Homeschooling Program).
Penanganan program sekolah dirumuskan melalui tim yang terdiri dari
orangtua, tim medis, psikolog, orthopedagogik, guru, para terapis dan
pekerja sosial untuk merancang program pelayanan anak autis di rumah,
sehingga hasil yang dicapai optimal (Yosfan Azwandi, 2005: 143).
f. Panti rehabilitasi autis
Anak autis yang memiliki kemampuan rendah/terbatas yang tidak
memungkinkan mengikuti pendidikan di sekolah khusus dan memerlukan
perawatan, hendaknya mereka dilayani di Panti Rehabilitasi Autis.
Keuntungan yang diperoleh apabila anak autis dilayani di Panti (Griya)
Rehabilitasi autis adalah anak mendapat layanan sesuai kebutuhan serta
potensi yang dimiliki (meskipun sangat rendah) dapat dikembangkan
secara optimal (Yosfan Azwandi, 2005: 144-145).
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Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa adanya
suatu landasan yuridis serta empiris yang menunjukkan pentingnya
layanan pendidikan bagi anak autis. Di samping itu terdapat beberapa
model layanan pendidikan untuk anak autis, di antaranya adalah kelas
transisi, program pendidikan inklusi, program pendidikan terpadu, sekolah
khusus autis, program sekolah di rumah, dan panti rehabilitasi autis.
Model layanan pendidikan tersebut bertujuan untuk dapat membantu
mengembangkan potensi yang dimiliki anak autis sehingga mereka dapat
berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat.
C. Kajian tentang Asesmen untuk Layanan Pendidikan Anak Autis
1. Pengertian Asesmen Anak Autis
Istilah asesmen sering disamakan dengan evaluasi tes, dan
diagnostik. Istilah-istilah tersebut pada dasarnya saling berhubungan,
namun bukan beberapa kata yang sinonim. Secara umum, baik evaluasi,
tes, dan diagnostik digunakan dalam asesmen, namun hanya merupakan
bagian dari strategi dalam asesmen (Sunardi & Sunaryo, 2007: 82). Dalam
kajian ini, asesmen yang dimaksud adalah asesmen dalam bidang
pendidikan luar biasa.
Asesmen dalam bidang pendidikan luar biasa merupakan suatu
kegiatan untuk mengumpulkan informasi yang relevan untuk membuat
keputusan tentang individu. Informasi-infomasi tersebut berkaitan dengan
kekuatan serta kebutuhan setiap individu. (Taylor dalam Pierangelo &
Giuliani 2009). Kegiatan asesmen menjadi suatu fokus utama dalam
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bidang pendidikan. Istilah asesmen ini muncul untuk mendeskripsikan
cara mengumpulkan informasi untuk membuat tujuan pendidikan (Cohen
& Spenciner, dalam Pierangelo & Giuliani, 2009).
Kegiatan asesmen dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam
menentukan layanan pendidikan khusus yang sesuai dengan kebutuhan
siswa. Menurut McLoughlin (2003) dalam Haryanto (2012: 17) asesmen
dalam pendidikan anak berkebutuhan khusus atau pendidikan khusus
merupakan suatu proses sistematik dengan menggunakan instrumen yang
relevan untuk mengetahui perilaku belajar anak dalam tujuan penempatan
dan pembelajaran.
Berdasarkan beberapa pengertian di atas apabila dikaitkan dengan
kajian tentang autis dapat disimpulkan bahwa asesmen anak autis
merupakan suatu proses kegiatan menemukenali anak autis dengan cara
mengumpulkan berbagai informasi yang akurat tentang kekuatan,
kesulitan serta kelemahan anak dalam bidang tertentu yang akan
digunakan sebagai landasan dalam membuat penempatan dan penyusunan
program pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan atau layanan bantuan
yang diperlukan oleh anak autis.
2. Tujuan Asesmen Anak Autis
Secara umum tujuan asesmen adalah untuk menghimpun informasi
akurat dan lengkap terkait kondisi anak dalam rangka untuk menyusun
program pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan khusus anak.
Menurut National Information Center For Children and Youths with
21
Disabilities dalam Pierangelo & Giuliani (2013: 6) asesmen memainkan
peranan yang sangat penting dalam penentuan enam keputusan penting.
Enam keputusan penting tersebut adalah sebagai berikut.
a) Keputusan evaluasi: informasi yang dikumpulkan dalam proses
asesmen dapat memberikan informasi yang rinci mengenai
kemajuan yang dimiliki siswa.
b) Keputusan diagnosis: informasi yang dikumpulkan dalam proses
asesmen dapat memberikan informasi rinci mengenai spesifikasi
hambatan atau kecacatan yang dimiliki siswa.
c) Keputusan kelayakan: informasi yang dikumpulkan dalam proses
asesmen dapat memberikan informasi rinci mengenai apakah anak
memenuhi syarat untuk layanan pendidikan khusus.
d) Keputusan pengembangan IEP: informasi yang dikumpulkan
dalam proses asesmen dapat memberikan informasi rinci sehingga
program pembelajaran individu (IEP) dapat dikembangkan.
e) Keputusan penempatan pendidikan: informasi yang dikumpulkan
dalam proses asesmen dapat memberikan informasi rinci sehingga
dapat membuat keputusan yang tepat akan penempatan pendidikan
anak.
f) Keputusan perencanaan instruksional: informasi yang dikumpulkan
dalam proses asesmen penting dalam perencanaan instruksional
yang tepat untuk kebutuhan khusus anak akan kemampuan sosial,
akademik, fisik serta manajemen.
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Kegiatan asesmen dimaksudkan untuk mengidentifikasi
karakteristik anak, menentukan penempatan anak dalam suatu sistem
layanan bantuan, mengevaluasi kemajuan anak, dan memprediksi
kebutuhan akademik dan non akademik anak (Hoy & Gregg, 1993 dalam
Yosfan Azwandi, 2005: 58). Adapun tujuan asesmen anak autis adalah
untuk pengambilan keputusan yang berkaitan dengan (Yosfan Azwandi,
2005: 58):
a) penjelasan mengenai karakteristik anak autis;
b) penempatan anak autis dalam satu program layanan bantuan;
c) mengevaluasi kemajuan anak yang sedang mengikuti satu
program layanan bantuan; dan
d) memprediksi kebutuhan khusus anak autis baik akademik
maupun non-akademik.
Asesmen anak autis diperlukan untuk mengungkap gejala-gejala
berdasarkan karakteristik yang muncul sehingga diketahui kekuatan,
kelemahan, kesulitan dan potensi yang dimiliki anak untuk diberikan
layanan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak. Asesmen juga
menjadi acuan untuk melakukan evaluasi apakah program yang diberikan
dapat menunjukkan kemajuan yang berarti pada seorang anak. Maka
proses asesmen ini tidak hanya terhenti pada pemberian program yang
sesuai untuk anak akan tetapi proses yang terus menerus untuk dapat
membantu seorang anak berhasil mencapai tujuan pendidikan.
3. Tahapan dalam Pelaksanaan Asesmen Anak Autis
Tahapan dalam asesmen dapat dikelompokkan menjadi dua
komponen yaitu: prereferral dan postreferral (Taylor, 2009: 50). Sebelum
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(observasi, tes berbasis kriteria maupun norma)
Menentukan materi
pembelajaran












melakukan prereferal dan postreferal tahapan yang harus dilakukan adalah
identifikasi. Identifikasi merupakan tahap awal memperoleh informasi
dalam melakukan asesmen (Nani Triani, 2012: 15).
Pada tahap identifikasi ditengarai munculnya masalah yang
dirasakan guru kelas dan guru melakukan upaya untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Apabila masalah dapat diatasi maka guru tidak
perlu merefer ke guru khusus, namun apabila permasalahan berlanjut maka
diperlukan referal (Mumpuniarti, dkk, 2014: 8). Secara lebih spesifik
Taylor (2009) menjabarkan perpindahan antara langkah prereferal menuju
referal sebagai berikut.
Pada tahap selanjutnya, dilakukan pengumpulan data dari berbagai





Gambar 1: Bagan perpindahan prereferal menuju referal
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dilakukan oleh kepala sekolah, guru kelas, dan guru khusus. Penentuan
kelayakan untuk memberikan layanan khusus diperlukan berdasarkan hasil
diskusi tim asesmen (Mumpuniarti, dkk, 2014: 8). Proses dari kolaborasi
tim dalam menentukan perencanaan penanganan anak dapat dijabarkan
sebagai berikut (Ysseldyke & Algozzine, 2006; Mumpuniarti, dkk, 2014).
a) Guru menggambarkan terlebih dahulu tentang hal yang menjadi
perhatian dari anak. Dalam hal ini diperlukan pembedaan antara
kemampuan saat ini dengan kemampuan yang diharapkan guru
untuk dicapai anak.
b) Tim berbagi informasi tentang bagaimana saat ini pembelajaran
diberikan kepada anak, kebutuhan belajar di lingkungan kelas
maupun rumah.
c) Tim membuat kesepakatan tentang kebutuhan pembelajaran anak.
d) Tim mendeskripsikan aktivitas pendukung yang diperlukan di rumah
untuk mendukung program pembelajaran di sekolah.
e) Tim mengidentifikasi peran serta orangtua dalam program tersebut.
f) Tim melakukan curah gagasan tentang penanganan yang diperlukan
oleh anak.
g) Tim menentukan jenis penanganan.
h) Tim berbagi sumber dan mendiskusikan kerjasama untuk
melaksanakan penanganan tersebut.
Asesmen merupakan suatu proses yang dinamis yang dilakukan
dengan tujuan jelas. Proses asesmen harus dapat dipantau dan harus cukup
fleksibel untuk dimodifikasi jika diperlukan (Taylor, 2009: 50). Dalam
pelaksanaan asesmen terdapat prinsip-prinsip yang harus diperhatikan.
Prinsip-prinsip asesmen tersebut adalah sebagai berikut (Nani Triani,
2012: 7).
a) Menyeluruh: asesmen dilakukan secara menyeluruh terhadap seluruh
aspek yang menjadi fokus masalah peserta didik.
b) Berkesinambungan: asesmen dilakukan secara terencana, bertahap,
dan terus-menerus untuk memperoleh informasi secara holistik atau
menyeluruh tentang peserta didik.
25
c) Objektif: asesmen dilakukan secara terencana dan sistematis dengan
menggunakan kriteria yang jelas.
d) Mendidik proses dan hasil asesmen dapat dijadikan pedoman atau
dasar untuk memperbaiki proses belajar mengajar dan meningkatkan
mutu pembelajaran sehingga potensi peserta didik dapat berkembang
secara optimal.
Pelaksanaan asesmen tidak terhenti pada pencarian informasi
tentang profil anak dan pemberian program yang tepat. Akan tetapi
asesmen harus dipandang sebagai proses yang berkelanjutan serta fleksibel
yang mampu membantu anak autis menjadi individu yang berkembang
secara optimal sesuai potensinya.
4. Metode Pengumpulan Data Asesmen Anak Autis
Metode asesmen adalah cara untuk mengumpulkan atau
mendapatkan informasi yang akurat dan lengkap, sehingga dari informasi
yang diperoleh dapat dibuat kesimpulan yang benar dalam menegakkan
diagnosis (Riana Bagaskorowati, 2010: 69). Terdapat beberapa metode
pengumpulan data selama proses asesmen berlangsung (Lerner J. dalam
Mumpuniarti, dkk, 2014) antara lain: a) sejarah kasus atau wawancara, b)
observasi perilaku anak, c) rating scale, d) penelusuran kasus, dan e) tes
terstandar. Informasi dalam satu metode dapat mengarahkan ke pencarian
data dengan metode lain. Beberapa faktor yang harus dipertimbangkan
dalam memilih asesmen yang tepat untuk anak autis. Paynter (2015: 106)
menjelaskan faktor-faktor tersebut meliputi rekomendasi beberapa
pertanyaan, karakteristik anak (misalnya, usia kronologis dan mental,
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kemampuan verbal) dan karakteristik tes (misalnya, rentang usia, norma-
norma, waktu, biaya, pelatihan).
a) Sejarah kasus atau wawancara
Sejarah kasus memberikan informasi mengenai latar belakang
munculnya permasalahan pada anak autis. Perolehan informasi mengenai
latar belakang anak autis dapat menggunakan metode wawancara. Metode
wawancara membutuhkan beberapa pertanyaan untuk mengungkap dan
mendapatkan informasi secara komprehensif (Riana Bagaskorowati, 2010:
71). Data yang dapat diperoleh melalui wawancara adalah informasi yang
berkaitan dengan (Riana Bagaskorowati, 2010: 71):
1) identitas individu atau anak
2) identitas orangtua dan anggota keluarga yang serumah,
3) hambatan-hambatan (faktor risiko) apa yang ada pada diri individu
atau anak, keluarga, dan masyarakat yang menjadi faktor
hambatan.
4) kekuatan-kekuatan (faktor protektif) apa yang dimiliki oleh
individu atau anak, keluarga, dan masyarakat sebagai faktor
protektif dari hambatan yang dihadapi;
5) bagaimanakah individu atau anak dilihat orang lain dan
bagaimanakah teman-teman melihat dirinya;
6) apa yang dipikirkan individu atau anak dan bagaimana ia
menjelaskan mengenai kejadian-kejadian dalam kehidupannya;
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7) bagaimana orang akan melukiskan hubungan antarpribadi individu
atau anak;
8) bagaimanakah emosi dan suasana hati yang paling menentukan
individu atau anak dan kapan serta bagaimana hal tersebut
memengaruhi; dan
9) bagaimanakah individu atau anak menghadapi kegagalan maupun
keberhasilan.
Sejarah kasus hendaknya memuat data yang lengkap berkenaan
dengan indentitas anak (Sunardi & Sunaryo, 2007: 95). Sehingga data
yang diperoleh dapat membantu guru maupun tenaga ahli untuk
mengetahui secara lebih mendalam tentang kondisi anak autis. Guru
maupun tenaga ahli dapat menganalisis segala kebutuhan yang diperlukan
anak autis melalui sejarah kasus yang kemudian dapat merencanakan
pemberian layanan yang sesuai dengan kondisi anak autis.
b) Observasi
Observasi adalah teknik pengumpul data asesmen yang dilakukan
dengan cara mencatat hasil pengamatan terhadap objek tertentu (Nani
Triani, 2012: 18). Pelaksanaan observasi dapat dilakukan secara sistematik
ataupun tidak sistematik. Dalam observasi sistematik, pengamat
difokuskan pada satu atau lebih perilaku khusus dan melakukan
pengukuran terkait dengan frekuensi, durasi, magnitude dan seterusnya.
Sedangkan dalam proses observasi yang tidak sistematik, pengamat
melihat dengan seksama individu dalam lingkungannya dan mencatat hal-
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hal yang signifikan terkait dengan perilaku-perilakunya, karakteristik
dalam interaksinya dengan lingkungan (Sunardi & Sunaryo, 2007: 91).
Ysseldyke dan Algozzine dalam Mumpuniarti, dkk (2014)
memaparkan tentang beberapa informasi yang dapat diperoleh guru
berdasarkan observasi perilaku anak antara lain: 1) kemampuan
intelektual; 2) kemampuan akademik; 3) kepekaan sensori; 4) kemampuan
beradaptasi; 5) perkembangan bahasa; 6) perkembangan psikologis; dan 7)
perkembangan perseptual motor.
Hal serupa juga dipaparkan oleh Yosfan Azwandi (2005: 58)
mengenai sasaran dari asesmen anak autis adalah mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan anak di bidang: 1) kognitif, 2) motorik kasar, 3)
motorik halus, 4) bahasa dan komunikasi, 5) interaksi sosial, 6)
kemampuan bantu diri, 7) penglihatan, 8) pendengaran, 9) nutrisi, dan 10)
otot-otot mulut. Hallahan, Kauffman, & Pullen (2009: 444) menjelaskan
bahwa terdapat dua area penting dalam asesmen anak autis adalah
kemajuan dalam perkembangan bahasa dan sosial/perilaku adaptif.
c) Tes
Tes dalam pelaksanaan asesmen dapat dibagi kepada dua macam,
yaitu tes terstruktur dan tes tidak terstruktur. Tes terstruktur merupakan
seperangkat alat tes yang meminta subjek untuk menjawab pertanyaan
secara tegas dan maknanya uniform, serta merespons pertanyaan dengan
cara terbatas. Tes terstruktur membutuhkan standarisasi yang hati-hati dan
norma yang representatif. Sedangkan tes tidak terstruktur tidak terdapat
29
ikatan yang terlalu kuat akan adanya butir tes dan lebih menekankan pada
bagaimana testee merespons terhadap alat tes yang ambiguos (Riana
Bagaskorowati, 2010: 72)
Tes sekalipun dapat dibedakan dengan observasi, namun dalam
pelaksanaannya menjadi satu kesatuan. Artinya, ketika anak melakukan
tugas-tugas perintah dalam tes, pada saat itu juga secara bersamaan
dilakukan kegiatan observasi (Sunardi & Sunaryo, 2007: 97).
Terdapat beberapa metode dalam pengumpulan data asesmen. Hal
ini diperlukan agar permasalahan serta kekuatan pada anak autis dapat
terungkap secara keseluruhan dan akurat. Sehingga berdasarkan data yang
dikumpulkan oleh berbagai metode dapat menentukan program layanan
pendidikan yang tepat dan sesuai bagi anak autis.
5. Tim Multidisipliner Asesmen Anak Autis
Menurut IDEA 2004 dalam Pierangelo & Giuliani (2013: 17)
asesmen terhadap anak berkebutuhan khusus harus dilakukan oleh tim
multidisipliner atau kelompok orang yang sekurang-kurangnya terdapat
satu guru atau spesialis dengan pengetahuan di bidang anak berkebutuhan
khusus. Setiap ahli dalam tim disiplin harus menggunakan berbagai
instrumen asesmen serta strategi untuk mengumpulkan informasi
perkembangan yang relevan, termasuk informasi yang diberikan oleh
orangtua yang akan membantu dalam menentukan apakah anak memiliki
kelainan sebagaimana yang didefinisikan dalam undang-undang (Cohen &
Spenciner dalam Pierangelo & Giuliani, 2013)
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Tim multidisipliner merupakan komponen yang penting dalam
proses asesmen. Terutama untuk anak autis, adanya tim multidisipliner
sangat penting untuk mendapatkan pengetahuan dari berbagai disiplin ilmu
tentang perkembangan anak dalam konteks keluarga dan masyarakat
(California Departement of Developmental Services, 2002). Anggota dari
tim multidisipliner seringkali terdiri dari: guru reguler, psikologi sekolah,
evaluator pendidikan khusus, guru khusus, terapis spesialis komunikasi
dan bahasa, pekerja sosial, konselor, orangtua, perawat sekolah, terapis
okupasi dan fisik (Pierangelo & Giuliani, 2009). Setiap anggota
mempunyai peranan yang berbeda, tergantung pada sekolah masing-
masing. Berikut akan dipaparkan tugas umum tiap anggota tim
multidisipliner (Pierangelo & Giuliani, 2013: 109).
a) Psikolog sekolah: tugas psikolog sekolah dalam tim multidisipliner
biasanya melibatkan diri pada administrasi individu yang
berkenaan dengan test intelegensi, tes projektif, dan melakukan
pengamatan terhadap siswa pada situasi yang bermacam-macam.
b) Perawat sekolah: tugas perawat sekolah adalah meninjau ulang
semua rekaman medis, memeriksa pendengaran dan penglihatan
anak, konsultasi dengan dokter, dan membuat referal (rujukan)
pada dokter lain, jika diperlukan.
c) Guru kelas: tugas guru kelas adalah bekerja dengan tenaga
kependidikan yang berada di sekolah untuk melakukan strategi
prereferal, dan rencana, sepanjang bekerja dengan tim pendidikan
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khusus, strategi pembelajaran di kelas dapat menjadi lingkungan
kerja yang sesuai untuk siswa.
d) Pekerja sosial sekolah: peran pekerja sosial sekolah dalam tim
multidisipliner adalah untuk mengumpulkan dan menyediakan
informasi yang berkenaan dengan keluarga. Hal tersebut dapat
diperoleh melalui wawancara, observasi, konferensi, dan
sebagainya.
e) Guru khusus: tugas dari guru khusus adalah melakukan konsultasi
dengan orangtua dan guru kelas mengenai rekomendasi prereferal,
mengatur pembelajaran dan tes persepsi, mengamati siswa pada
berbagai situasi, melakukan skrining pada anak yang diduga
mengalami masalah, menyusun IEP (Individualized Educational
Program), termasuk tujuan dan objektif dengan tim, dan
memberikan rekomendasi strategi intervensi pada guru dan
orangtua.
f) Terapis fisik: terapis fisik diperlukan dalam melakukan evaluasi
anak yang mengalami hambatan dalam fungsi motorik halus,
kemampuan kecakapan hidup, dan keterampilan vokasional yang
diperlukan untuk membantu siswa memfungsikan kembali
potensinya. Ahli tersebut dapat diperlukan untuk melakukan
evaluasi, menyediakan layanan langsung, atau konsultasi dengan
guru, orangtua atau sekolah.
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g) Konsultan perilaku: konsultan perilaku berkaitan erat hubungannya
dengan tim dalam menyediakan layanan langsung atau melakukan
konsultasi dalam isu perilaku yang terlibat serta teknik mengelola
kelas dan program.
h) Terapis wicara: tugas ahli ini terlibat dalam melakukan skrining
masalah bahasa dan komunikasi, melakukan evaluasi secara penuh
terhadap permasalahan bahasa dan komunikasi, menyediakan
layanan langsung, dan melakukan konsultasi dengan staf atau
orangtua.
i) Audiolog: ahli ini diperlukan untuk memeriksa kemampuan
pendengaran siswa, apabila ditemukan permasalahan, audiolog
dapat memberikan rujukan pada siswa untuk konsultasi medis atau
treatmen. Audiolog juga dapat membantu siswa dan orangtua
untuk memperoleh alat bantu (seperti alat bantu pendengaran) yang
dapat mempengaruhi kemampuan siswa di sekolah.
j) Terapis okupasi: terapis okupasional diperlukan untuk memeriksa
kemampuan motorik halus dan kemampuan bina diri siswa. Ahli
ini dapat melakukan skrining; evaluasi; menyediakan layanan
langsung; konsultasi dengan guru, orangtua, maupun sekolah; dan
membantu untuk perolehan alat bantu yang tepat untuk siswa.
k) Konselor: ahli ini dapat melibatkan diri pada penyediaan informasi
tes kemampuan, menyediakan layanan bimbingan, bekerja dengan
tim untuk memperkuat, mengubah atau mengembangkan jadwal
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siswa di kelas, dan membantu tim dalam mengembangkan strategi
prereferal
l) Orangtua: orangtua memainkan peranan yang sangat penting dalam
tim multidisipliner dalam memberikan masukan untuk IEP, bekerja
dalam tim, melaksanakan, membantu atau memulai mengelola
program anak di rumah.
Setiap anggota tim multidisipliner dapat memberikan kontribusi
yang berarti untuk memberikan pelayanan secara lengkap ketika mereka
menjadi bagian dalam proses asesmen yang komprehensif. Salah satu
anggota tim multidisipliner yang memiliki peranan penting adalah
orangtua. Peran orangtua sangat berpengaruh dalam memberikan masukan
untuk IEP serta melakukan follow up program anak di rumah. Di samping
peranan masing-masing anggota tim multidisipliner yang telah disebutkan,
dalam melakukan proses asesmen terdapat pedoman yang harus dipatuhi
oleh tim. Sebagaimana dipaparkan oleh California Departement of
Developmental Services (2002) dalam Autistic Spectrum Disorder: Best
Practice Guidelines for Screening, Diagnosis, and Assessment poin-poin
dari pedoman tersebut adalah sebagai berikut.
a) Menyusun dan menyajikan informasi masa lalu dan saat ini secara
tepat waktu, sensitif dan akurat. Hal ini membantu untuk menunjuk
anggota tim, seperti dokter, sebagai koordinator. Informasi harus
diintegrasikan secara efektif, dan rencana harus fleksibel untuk
memungkinkan perubahan.
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b) Sebelum pertemuan dengan anak dan keluarga, anggota tim
meninjau data yang dikumpulkan, mengidentifikasi lebih lanjut data
yang diperoleh dan menyusun perencanaan asesmen.
c) Setiap anggota mulai asesmen sesuai dengan keahlian mereka,
mereka harus menyadari informasi yang dikumpulkan dari anggota
lain untuk menyesuaikan dan mengubah pengumpulan data mereka
sesuai kebutuhan. Sering kali, anggota dapat menggabungkan
bagian-bagian dari penilaian masing-masing untuk mengurangi
redundansi dan menggunakan waktu lebih efisien.
d) Setiap anggota harus menyediakan ringkasan tertulis dan lisan
temuan dan rekomendasi tentatif berdasarkan pengalaman mereka.
Sepanjang asesmen, komunikasi informal antara anggota sering
terjadi dan sangat membantu untuk formulasi akhir.
e) Langkah terakhir dalam proses asesmen meliputi mengintegrasikan
informasi atau data dari berbagai disiplin ilmu. Ringkasan kohesif
kemudian disajikan kepada keluarga dalam bentuk umpan balik yang
spesifik mengenai pengamatan, kesimpulan, rekomendasi dan
jawaban atas pertanyaan. Perlu dicatat bahwa meskipun ini disebut
langkah “terakhir” dalam proses asesmen formal, asesmen adalah
proses yang dinamis yang berkelanjutan yang harus mampu
mengadaptasikan dengan anak dan perubahan keluarga.
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Sebagaimana yang telah dipaparkan di atas, dalam pelaksanaan
asesmen memerlukan adanya suatu tim yang terdiri dari berbagai disiplin
ilmu atau disebut dengan tim multidisipliner. Tim multidisipliner tersebut
bertujuan untuk memperoleh informasi sesuai dengan keahlian masing-
masing sehingga dapat mengungkap kondisi serta kemampuan anak autis
dari berbagai aspek. Dengan demikian data yang diperoleh berdasarkan
kolaborasi tim ahli dapat menentukan perencanaan program yang tepat dan
sesuai dengan kebutuhan anak autis. Selain itu dalam proses pelaksanaan
asesmen bagi anak autis terdapat pedoman yang harus dipatuhi oleh setiap
anggota tim multidisipliner. Adanya pedoman untuk tim multidisipliner
diharapkan mereka dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam
pemberian pelayanan yang tepat untuk anak autis.
6. Tindak Lanjut Hasil Asesmen Anak Autis
c. Pengadiministrasian
Setelah dilakukan asesmen secara menyeluruh, langkah
selanjutnya adalah melakukan pengadministrasian. Menurut Nani
Triani (2012: 20-21) pengadministrasian pelaksanaan hasil asesmen
mutlak harus dilakukan oleh seorang asesor. Pengadiminstrasian
pelaksanaan hasil asesmen merupakan pencatatan data baik secara
kualitatif maupun kuantitatif untuk selanjutnya dilakukan pengolahan.
d. Kesimpulan dan Rekomendasi
Setelah semua data yang diperlukan diperoleh, selanjutnya tim
asesmen melakukan penafsiran terhadap hasil olahan data tersebut.
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langkah selanjutnya adalah menyimpulkan dengan menyusun laporan
hasil asesmen berupa profil anak (Nani Triani, 2012: 75). Laporan
yang dibuat harus spesifik, menggambarkan semua informasi yang
mencakup (California Departement of Developmental Servces, 2002):
kekuatan dan kebutuhan anak, pengujian dan asesmen kebutuhan lebih
lanjut, strategi intervensi, pelaksanaan program, dan gaya belajar.
Berdasarkan dari profil anak tersebut dapat diketahui secara
lengkap tentang kondisi anak mengenai kekuatan dan kebutuhan yang
dimiliki anak, sehingga dapat membantu pengguna profil siswa untuk
menentukan strategi dalam rangka mengembangkan potensi yang
dimiliki siswa.
c. Perencanaan Program
Setelah melakukan pengadiministrasian dan penyusunan profil
anak, langkah selanjutnya adalah perencanaan program. Menurut
Sunardi & Sunaryo (2007: 107) untuk menjamin akurasi perencanaan
program, seluruh anggota tim multidisipliner yang terlibat dalam
asesmen, termasuk orangtua dan layanan lain yang tersedia sebaiknya
berkumpul untuk mendiskusikan dan bekerja sama dalam
merumuskan Program Pembelajaran Individual (PPI).
Istilah Program Pembelajaran Individual (PPI) merupakan
terjemahan dari Individualized Educational Program (IEP). Menurut
Lynch dalam Nani Triani (2012: 22) “IEP merupakan suatu kurikulum
atau merupakan suatu program belajar yang didasarkan kepada gaya,
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kekuatan dan kebutuhan-kebutuhan khusus anak dalam belajar”.
Dengan demikian IEP pada dasarnya merupakan suatu rancangan
program pembelajaran yang berlandaskan kepada kebutuhan setiap
individu.
Prosedur ideal dalam penyusunan PPI memiliki lima aspek yaitu
(Lovaas O.I. dalam Haryanto, 2012: 280): pembentukan tim PPI,
menilai kebutuhan khusus anak, mengembangkan tujuan jangka
panjang dan jangka pendek, merancang metode dan prosedur
pembelajaran dan menentukan evaluasi kemajuan anak. Kelima aspek
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.
1) Membentuk tim PPI
Tim PPI bertugas merencanakan dan menyusun program
pembelajaran. Anggota tim sebaiknya terdiri dari berbagai disipilin
ilmu, sekurang-kurangnya terdapat guru kelas, guru mata pelajaran,
kepala sekolah dan orangtua (Nani Triani, 2012: 23). Tim PPI ini akan
berkumpul bersama untuk mendiskusikan tentang rancangan program
pembelajaran yang akan diberikan pada siswa. Setiap anggota tim PPI
harus dapat bekerja aktif dan kooperatif dalam memberikan informasi
atau melaksanakan program-program pembelajaran yang dianggap
perlu.
2) Menilai kebutuhan khusus anak
Menentukan kebutuhan khusus apa yang peserta didik
perlukan, terlebih dahulu tim PPI melihat informasi yang diperoleh
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dari hasil asesmen tentang kelemahan serta kekuatan yang dimiliki
peserta didik. Berdasarkan dari data informasi tersebut tim baru
memutuskan kebutuhan khusus seorang siswa (Nani Triani, 2012: 24)
3) Mengembangkan tujuan pembelajaran jangka panjang dan jangka
pendek
Tujuan pembelajaran dirumuskan dengan melakukan
penyesuaian antara capaian yang diharapkan dari kurikulum dengan
kemampuan yang dimiliki peserta didik berdasarkan hasil asesmen
yang telah dilakukan. Tujuan jangka panjang merupakan tujuan yang
hendak dicapai pada waktu yang relatif lama, seperti capaian yang
tertera pada Standar Kompetensi. Sedangkan tujuan pembelajaran
jangka pendek  merupakan tujuan yang hendak dicapai dalam waktu
relatif singkat, seperti capaian pada Kompetensi Dasar (Nani Triani,
2012: 24). Tujuan pembelajaran merupakan hal penting yang harus
dirumuskan dalam PPI, karena tujuan pembelajaran akan menjadi
sebuah target yang harus dicapai juga menjadi arahan bagi seorang
guru khususnya untuk membantu siswa mencapai suatu kemampuan
yang diaharapkan sesuai dengan karakteristiknya.
4) Merancang metode dan prosedur pembelajaran
Metode dan prosedur pembelajaran yang dirancang dalam
Program Pembelajaran Individual (PPI) ini disusun secara jelas dan
sistematis sehingga memudahkan guru dalam melakukan penilaian
(Nani Triani, 2012: 24). Metode dan pendekatan yang dirancang
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disesuaikan dengan karakteristik anak sehingga proses pembelajaran
yang diberikan menjadi bermakna bagi siswa.
5) Menentukan evaluasi kemajuan anak
Evaluasi kemajuan belajar anak hendaknya dapat mengukur
derajat pencapaian tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.
Dalam melakukan evaluasi ini, sedapat mungkin, mampu
menggambarkan kondisi siswa sebelum dan sesudah pembelajaran
(Nani Triani, 2012: 25). Gambaran tersebut seharusnya beorientasi
pada kondisi siswa tersebut, bukan untuk dibandingkan dengan siswa
lain yang berada di kelasnya. Banyak ragam jenis evaluasi yang dapat
dilakukan, tentunya pelaksanaan evaluasi hendaknya disesuaikan
dengan karakteristik anak serta tujuan dari pelaksanaan evaluasi
tersebut.
6) Penyusunan program pembelajaran individual
Penyusunan Program Pembelajaran Individual (PPI) dapat
dipaparkan sebagai berikut (Nani Triani, 2012: 25).
a) Menentukan hasil asesmen.
b) Merumuskan tujuan jangka panjang dan jangka pendek.
c) Menentukan metode atau strategi pembelajaran.
d) Menentukan materi pembelajaran.
e) Menentukan aktivitas pembelajaran atau KBM.
f) Evaluasi
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Setelah semua data mengenai kebutuhan, kekuatan, kelemahan, serta
kemampuan anak autis terkumpul. Maka langkah selanjutnya adalah
melakukan pengadminitrasian. Sebagaimana yang telah diungkapkan
sebelumnya, pengadministrasian merupakan bagian dari tindak lanjut
dalam pelaksanaan asesmen untuk layanan pendidikan anak autis.
Komponen yang termuat dalam pengadministrasian adalah profil anak
autis, rancangan program layanan pendidikan, serta Program Pembelajaran
Individual. Hal tersebut diperlukan untuk memudahkan bagi guru yang
bersangkutan khususnya dalam pemberian program pembelajaran pada
anak autis sesuai dengan kekuatan serta kemampuan anak autis yang telah
dipaparkan dalam pengadministrasian hasil asesmen.
7. Hal-hal yang Harus Diperhatikan dalam Pelaksanaan Asesmen
Data yang diperoleh melalui asesmen harus komprehensif dan
akurat untuk menentukan kebutuhan anak yang sesuai. Oleh karena itu,
terdapat hal-hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan asesmen
sebagai berikut (NJCLD dalam Mumpuniarti, 2014: 6).
a. Menggunakan pengukuran dengan versi terbaru untuk setiap
asesmen yang terstandar.
b. Menggunakan berbagai pengukuran, termasuk asesmen terstandar
dan non terstandar dari berbagi sumber data lain, antara lain:
1) sejarah kasus berdasarkan wawancara dengan orangtua, guru,
anak (jika diperlukan) dan ahli lain yang terkait;
2) informasi dan evaluasi yang diberikan orangtua;
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3) observasi langsung (laporan anekdot) atau data (misal: rekaman
frekuensi dalam berbagai setting lingkungan dan lebih dari satu
kejadian;
4) test terstandar yang valid dan reliabel secara budaya, bahasa,
perkembangan dan kesesuaian usia;
5) kurikulum berbasis asesmen, analisis pola kesalahan dalam
mengerjakan tugas, portofolio, pengajaran diagnostik dan
berbagai pendekatan yang tidak terstandar; dan
6) monitoring kemajuan yang diulang selama pembelajaran
c. Menguji tingkatan kemampuan motor, sensori, kognisi,
komunikasi, dan perilaku, hambatan persepsi, memori, atensi,
urutan, koordinasi motorik dan perencanaan motorik,
pengorganisasian ide serta pemberian alasan.
d. Mengikuti prosedur pengukuran dan pengadministrasian,
penskoran serta pelaporan untuk pengukuran yang terstandar.
e. Memadukan hasil dari pengukuran terstandar dengan pengumpulan
data secara informal.
f. Mendiskusikan informasi yang sudah terkumpul yang
mendeskripsikan kemampuan anak saat ini dalam hal akademik
dan keterampilan fungsional serta menginformasikan keputusan
tentang identifikasi, layanan yang diperlukan serta rencana
pembelajaran.
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Beberapa poin penting yang telah dipaparkan di atas sebaiknya
menjadi poin yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan asesmen untuk
layanan pendidikan anak autis. Hal tersebut diperlukan agar data yang
dikumpulkan lebih akurat dan obyektif sesuai dengan keadaan anak autis.
Sehingga dapat menentukan program pendidikan yang sesuai dengan
potensi yang dimiliki anak autis.
D. Kerangka Pikir
Seorang anak autis membutuhkan penanganan pelayanan
pendidikan yang tepat. Penanganan pendidikan yang tepat dapat diberikan
kepada anak autis apabila sesuai dengan kebutuhan dan potensi yang
dimilikinya. Kebutuhan dan potensi anak autis dapat diketahui melalui
kegiatan asesmen.
Asesmen dalam pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus
merupakan suatu proses kegiatan mencari, mengumpulkan segala
informasi yang berkaitan dengan anak autis baik terkait kemampuan,
kelebihan, maupun kelemahan. Hasil dari asesmen tersebut dijadikan
sebagai landasan dalam membuat penempatan dan penyusunan program
pendidikan bagi anak autis.
Pelaksanaan asesmen dimulai dari tahapan identifikasi awal
terhadap anak autis. Langkah selanjutnya adalah tahapan pengumpulan
data mengenai segala kemampuan dan kebutuhan yang diperlukan oleh
anak autis. Pengumpulan data yang dilakukan menggunakan metode
sejarah kasus atau wawancara, observasi perilaku anak, rating scale, dan
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tes terstandar. Tahapan setelah pengumpulan data selesai adalah
mengadakan pertemuan untuk mendiskusikan hasil dari pengumpulan data
asemen. Hasil dari data asesmen yang telah dikumpulkan dijadikan
landasan dalam menentukan dan merumuskan Program Pembelajaran
Individual (PPI) bagi anak autis. Oleh sebab itu pelaksanaan asesmen
menjadi suatu kegiatan penting yang harus dilakukan untuk pemberian
layanan pendidikan yang tepat dan sesuai dengan kondisi serta kebutuhan
anak autis.
E. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kajian kepustakaan yang telah dibahas, maka peneliti
merumuskan beberapa pertanyaan penelitian mengenai pelaksanaan
asesmen untuk layanan pendidikan anak autis di Sekolah Khusus Autis
Bina Anggita, yaitu:
1. Pelaksanaan asesmen untuk layanan pendidikan anak autis di Sekolah
Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta, yang dirumuskan dalam
beberapa pertanyaan berikut:
a) bagaimana persiapan yang dilakukan dalam pelaksanaan asesmen
untuk layanan pendidikan anak autis di Sekolah Khusus Autis
Bina Anggita Yogyakarta?
b) bagaimana tahapan-tahapan pengumpulan data asesmen untuk
layanan pendidikan anak autis di Sekolah Khusus Autis Bina
Anggita Yogyakarta?
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c) bagaimana tindak lanjut dari pelaksanaan asesmen untuk layanan
pendidikan anak autis di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita
Yogyakarta?
2. Kendala apa yang muncul selama proses pelaksanaan asesmen untuk
layanan pendidikan anak autis di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita
Yogyakarta?
3. Bagaimana upaya dalam mengatasi kendala yang muncul selama
proses pelaksanaan asesmen untuk layanan pendidikan anak autis di





Penelitian merupakan suatu proses pengumpulan dan analisis data
yang dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai tujuan-tujuan
tertentu (Nana Syaodih, 2015: 5). Pada penelitian ini, jenis penelitian yang
digunakan adalahpenelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan
jenis penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi
objek sesuai dengan apa adanya (Best, dalam Hamid Darmadi, 2011: 145)
Penelitian deskriptif digunakan untuk mengungkapkan proses
pelaksanaan asesmen untuk layanan pendidikan anak autis di Sekolah
Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan data bersifat deskriptif yang dilakukan dengan menghimpun
data dari berbagai sumber mengenai pelaksanaan asesmen untuk layanan
pendidikan anak autis. Penggunaan metode deksriptif diharapkan data
yang diperoleh lebih lengkap, kredibel, dan bermakna sehingga tujuan
penelitian dapat tercapai.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita
yang berlokasi di jalan Kanoman Tegal Pasar Banguntapan Bantul Daerah
Istimewa Yogyakarta. Tempat tersebut dipilih karena terdapat kegiatan
asesmen untuk layanan pendidikan anak autis. Waktu penelitian ini
dilakukan pada bulan Maret 2016 sampai Mei 2016
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C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah tim asesmen yang meliputi beberapa
guru yang memiliki masa kerja 16 tahun dan berpengalaman dalam bidang
penanganan anak autis. Tim asesmen tersebut terdiri dari kepala sekolah,
guru wali kelas, guru bidang kesiswaan, serta guru bidang kurikulum. Tim
asesmen tersebut merupakan tim yang melakukan kegiatan pelaksanaan
asesmen untuk layanan pendidikan anak autis di Sekolah Khusus Autis
Bina Anggita Yogyakarta.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data-data yang diperlukan. Menurut Sugiyono (2013: 308)
bahwa teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mengumpulkan data.
Dalam penelitian ini metode yang digunakan dalam mengumpulkan data
adalah metode wawancara dan dokumentasi.
1. Metode Wawancara (Interview)
Metode wawancara digunakan dengan mengajukan pertanyaan
langsung terhadap narasumber atau informan terkait topik-topik yang
menjadi objek penelitian (Moleong, 2007: 186). Wawancara yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara secara langsung dengan
tim asesmen sebagai subjek penelitian digunakan untuk mengungkap data-
data tentang pelaksanaan asesmen yang meliputi: persiapan, pengumpulan
data asesmen, dan tindak lanjut hasil asesmen untuk layanan pendidikan
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anak autis, mengungkap kendala yang muncul dalam proses asesmen
untuk layanan pendidikan anak autis, serta mengungkap upaya yang
dilakukan dalam menangani kendala yang muncul dalam proses
pelaksanaan asesmen di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta.
Peneliti menggunakan wawancara in-dept interview. Wawancara
dalam penelitian ini dilakukan pada tim asesmen yang meliputi kepala
sekolah, guru wali kelas, guru bidang kesiswaan serta guru bidang
kurikulum. Peralatan yang digunakan peneliti saat melakukan waancara,
terdiri dari daftar pertanyaan, buku catatan dan tape recorder. Hasil
wawancara dalam penelitian ini dapat dilihat pada lampiran 2.
2. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi sebagai suatu cara pengumpulan data yang
diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada atau catatan-catatan yang
tersimpan, baik itu berupa catatan transkrip, buku, surat kabar, dan lain
sebagainya (Sanjaya dalam Risa, 2015: 35). Dokumentasi adalah
pembuatan dan penyimpanan bukti-bukti dalam penelitian yaitu seperti
gambar, tulisan, suara, dan lain sebagainya terhadap segala hal, baik objek
atau juga peristiwa yang terjadi (Suryaputra N. Awangga, 2007: 135).
Pada penelitian ini dokumen yang dikumpulkan berupa arsip yang
berkaitan dengan pelaksanaan asesmen yaitu lembar struktur tim asesmen,
alur pelaksanaan asesmen, instrumen asesmen yang digunakan, profil
asesmen, Program Pembelajaran Individual (PPI), lembar formulir
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pendaftaran dan deskripsi kemampuan awal siswa, serta contoh diagnosa
medis.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dibuat pola kerja
pengumpulan data penelitian mengenai proses pelaksanaan asesmen untuk
layanan pendidikan anak autis di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita
Yogyakarta. Pola kerja pengumpulan data tersebut sebagai berikut.
Tabel 1. Pola Kerja Pengumpulan Data Pelaksanaan Asesmen untuk
Layanan Pendidikan Anak Autis di Sekolah Khusus Autis Bina
Anggita Yogyakarta
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guru senior).
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E. Instrumen Penelitian
Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri.
Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai human instrument, yang
berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber
data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data,
menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya (Sugiyono,
2013: 306). Sesuai dengan teknik pengumpulan data yang digunakan,
maka instrumen yang digunakan oleh peneliti adalah panduan wawancara
serta panduan dokumentasi.
1. Panduan wawancara
Wawancara bertujuan memperoleh data melalui kegiatan tanya
jawab secara langsung. Wawancara dalam penelitian ini menggunakan
panduan wawancara yang dilakukan dengan tim asesmen yang meliputi
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guru wali kelas, guru bidang ketenagaan, guru bidang humas, guru bidang
kurikulum.Panduan wawancara tersebut digunakan untuk mengumpulkan
data terkait prosedur pelaksanaan asesmen untuk layanan pendidikan anak
autis yang meliputi: persiapan, pengumpulan data asesmen, dan tindak
lanjut hasil asesmen, kendala yang muncul saat pelaksanaan asesmen,
serta upaya menangani kendala yang muncul saat pelaksanaan asesmen.
Selengkapnya panduan wawancara dapat dilihat pada lampiran 1.
2. Panduan dokumentasi
Dokumentasi bertujuan untuk memperoleh data melalui
penelusuran dokumen-dokumen yang terkait dengan pelaksanaan asesmen
untuk layanan pendidikan anak autis di Sekolah Khusus Autis Bina
Anggita Yogyakarta. Penelusuran dokumen-dokumen tersebut dilakukan
menggunakan panduan dokumentasi. Panduan dokumentasi berupa daftar
aspek dokumentasi yang dianalisis meliputi: dokumen persiapan asesmen
(lembar struktur tim asesmen, alur pelaksanaan asesmen, lembar formulir
pendaftaran, deskripsi kemampuan awal siswa, dan contoh diagnosa),
dokumen pegumpulan data (instrumen asesmen yang digunakan), dan
dokumen tindak lanjut hasil asesmen (profil asesmen dan Program
Pembelajaran Individual/PPI). Panduan dokumentasi tersebut dapat dilihat
pada lampiran 4.
F. Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif menurut Sugiyono
(2013: 366) meliputi: uji credibility (validitas internal), transferability
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(validitas eskternal), dependability (reliabilitas), dan confirmability
(obyektivitas). Berdasarkan cara pengujian keabsahan data, peneliti
menggunakan uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil
penelitian. Uji kredibilitas dalam penelitian ini dilakukan melalui
triangulasi, bahan referensi, dan member check.
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekkan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan
berbagai waktu (Sugiyono, 2013: 372). Triangulasi yang digunakan
peneliti dalam penelitian ini yaitu:
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber dilakukan untuk menguji kredibilitas data
melalui pengecekan data diperoleh dari beberapa sumber (subjek
penelitian). Pengumpulan dan pengecekan data dilakukan kepada tim
asesmen yang meliputi kepala sekolah, guru wali kelas, guru bidang
kurikulum, guru bidang ketenagaan, dan guru bidang kesiswaan. Hasil
triangulasi sumber selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6.
2. Triangulasi Metode.
Triangulasi metode digunakan untuk menguji kredibilitas data melalui
pengecekan data dengan metode yang berbeda. Triangulasi metode
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua metode yaitu
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan. Hasil triangulasi metode dapat dilihat pada lampiran 7.
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Peneliti juga menggunakan bahan referensi yaitu adanya
pendukung untuk membuktikan data yang ditemukan oleh peneliti.
Pendukung yang dimaskud dalam penelitian ini adalah rekaman
wawancara serta dokumen autentik berupa administrasi asesmen untuk
layanan pendidikan anak autis di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita.
Member check merupakan proses pengecekkan data yang diperoleh
peneliti kepada sumber data. Kegiatan ini bertujuan untuk mengecek
seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh
sumber data (Sugiyono, 2013: 375).Member check dalam penelitian ini
dilakukan dengan melakukan pengecekkan terhadap sumber data terkait
pelaksanaan asesmen untuk layanan pendidikan anak autis di Sekolah
Autis Bina Anggita Yogykarata. Bukti pengecekkan member check dapat
dilihat pada lampiran 15.
G. Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2013: 335), analisis data merupakan proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
pengumpulan data dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga dapat dengan mudah dipahami oleh semua orang.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data
kualitatif model Miles dan Huberman. Langkah-langkah model analisis
tersebut (dalam Sugiyono, 2013: 337-345) adalah sebagai berikut.
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1. Reduksi data (Data Reduction)
Reduksi data merupakan proses merangkum, memilih data-data
pokok, memfokuskan pada data penting, mencari tema dan polanya,
serta membuang yang tidak diperlukan. Dengan demikian, dari data
yang telah direduksi akan didapatkan gambaran yang lebih jelas. Selain
itu peneliti juga akan lebih mudah untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya dan mencarinya lagi bila diperlukan. Reduksi data dalam
penelitian ini mengacu pada batasan masalah yang telah ada, yaitu
memfokuskan pada hal-hal yang terkait dengan prosedur pelaksanaan
asesmen (persiapan pelaksanaan asesmen anak autis, pelaksanaan
pengumpulan data asesmen anak autis, dan tindak lanjut hasil
asesmen), kendala yang muncul saat proses pelaksanaan asesmen, serta
upaya dalam mengatasi kendala yang muncul saat proses pelaksanaan
asesmen di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta.
2. Penyajian data (Data Display)
Penyajian data dilakukan dengan tujuan agar peneliti dapat dengan
mudah memahami apa yang terjadi dan memudahkan peneliti dalam
merencanakan langkah kerja selanjutnya. Penyajian data yang
digunakan dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat
naratif ataupun dengan grafik, matrik, dan chart. Data yang disajikan
dalam penelitian ini adalah data-data yang terkait dengan prosedur
pelaksanaan asesmen (persiapan pelaksanaan asesmen anak autis,
pelaksanaan pengumpulan data asesmen anak autis, dan tindak lanjut
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hasil asesmen), kendala yang muncul saat proses pelaksanaan asesmen,
serta upaya dalam mengatasi kendala yang muncul saat proses
pelaksanaan asesmen di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita
Yogyakarta.
3. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)
Kegiatan terakhir dari analisis data yaitu penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan dari penelitian kualitatif adalah temuan yang
berupa deskripsi atau gambaran mengenai suatu objek yang
sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah diteliti menjadi lebih
jelas. Deskripsi atau gambaran akhir yang didapatkan dari proses
penelitian ini adalah prosedur pelaksanaan asesmen (persiapan
pelaksanaan asesmen anak autis, pelaksanaan pengumpulan data
asesmen anak autis, dan tindak lanjut hasil asesmen), kendala yang
muncul saat proses pelaksanaan asesmen, serta upaya dalam mengatasi
kendala yang muncul saat proses pelaksanaan asesmen di Sekolah
Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Berdasarkan wawancara dengan tim asesmen yang meliputi: kepala
sekolah, guru bidang kurikulum, guru bidang kesiswaan, guru senior dan
guru wali kelas serta pengecekan dokumentasi, didapatkan hasil penelitian
tentang pelaksanaan asesmen untuk layanan pendidikan anak autis di
Sekolah Khusus Autis Bina Anggita. Berikut merupakan penjabaran hasil
penelitian yang diperoleh peneliti.
1. Deskripsi Sekolah Khusus Autis Bina Anggita
Sekolah Khusus Autis Bina Anggita merupakan sekolah khusus
untuk para penyandang autisme yang berdiri sejak tahun 1999 dan
memiliki izin operasional pada tahun 2005. Sekolah ini mempunyai luas
tanah seluas 1.878 m2 dan luas bangunan seluas 1.120 m2. Sekolah ini
bertempatdi Jalan Kanoman Tegal Pasar Desa Banguntapan Kecamatan
Banguntapan Kabupaten Bantul Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Pada tahun ajaran 2015/2016 Sekolah Khusus Autis Bina Anggita
Yogyakarta mempunyai jumlah siswa 57 orang yang terdiri dari siswa
perempuan berjumlah 13 orang dan siswa laki-laki berjumlah 44 orang.
Sedangkan jumlah guru dan karyawan di Sekolah Khusus Autis Bina
Anggita berjumlah 18 orang yang terdiri 14 orang guru perempuan dan 4
orang guru laki-laki.
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Sekolah Khusus Autis Bina Anggita mempunyai empat jenjang
pendidikan yaitu, tingkat Taman Kanak-kanak (TK) Autis, Sekolah Dasar
(SD) Autis, Sekolah Menengah Pertama (SMP) Autis, Sekolah Menengah
Atas (SMA) Autis. Visi misi Sekolah Khusus Autis Bina Anggita
Yogyakarta disesuaikan dengan jenjang pendidikan. Visi misi tersebut
adalah sebagai berikut.
a) Tingkat TK Autis
1) Visi sekolah : terwujudnya individu autism yang mampu
berkomunikasi, bersosialisasi menuju kemandirian.
2) Misi sekolah : menyelenggarakan layanan pendidikan yang
optimal bagi individu autisme, membimbing agar mampu
bersosialisasi dengan lingkungan, serta membimbing agar
mampu menolong diri sendiri.
b) Tingkat SD Autis
1) Visi sekolah : terwujudnya individu autism yang mampu
bersosialisasi, mandiri, dan memiliki kemampuan akademik.
2) Misi sekolah : menyelenggarakan layanan pendidikan yang
optimal bagi individu autisme,  membimbing agar mampu
bersosialisasi dengan lingkungan, membimbing agar mampu
menolong diri sendiri, serta membimbing dan menggali potensi
akademik.
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c) Tingkat SMP Autis
1) Visi sekolah : terwujudnya individu autism yang mampu
bersosialisasi, mandiri, memiliki kemampuan akademik dan
non akademik.
2) Misi sekolah : menyelenggarakan layanan pendidikan yang
optimal bagi individu autisme,  membimbing agar mampu
bersosialisasi dengan lingkungan, serta menggali dan
mengembangkan bakat akademik dan non akademik.
d) Tingkat SMA Autis
1) Visi sekolah : terwujudnya individu autism yang mampu
bersosialisasi, mandiri, memiliki kemampuan akademik dan
non akademik menuju ke wirausaha.
2) Misi sekolah : menyelenggarakan layanan pendidikan yang
optimal bagi individu autisme,  membimbing agar mampu
bersosialisasi dengan lingkungan, menggali dan
mengembangkan bakat akademik dan non akademik, serta
mengembangkan keterampilan yang dimiliki untuk menuju
wirausaha.
Visi pada jenjang pendidikan tingkat TK Autis menekankan pada
mengembangkan serta meningkatkan kemampuan berkomunikasi,
bersosialisasi menuju kemandirian. Visi pada jenjang pendidikan tingkat
SD Autis menekankan pada mengembangkan serta meningkatkan
kemampuan berkomunikasi, mandiri, serta akademik. Hal yang
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membedakan tingkat SD dengan tingkat TK adalah pada tingkat SD siswa
autis mulai dibimbing dan digali potensi kemampuan akademik siswa
sedangkan pada tingkat TK kemampuan akademik tidak diprioritaskan.
Berbeda halnya dengan visi pada jenjang pendidikan tingkat SMP
yang menekankan pada kemampuan bersosialisasi, mandiri, akademik,
serta non akademik. Pada tingkat SMP pembelajaran di Sekolah Khusus
Autis Bina Anggita Yogyakarta lebih mengembangkan serta menggali
bakat akademik dan non akademik. Tingkat SMA mempunyai visi yang
lebih luas lagi di samping meningkatkan kemampuan sosialisasi, mandiri,
akademik, dan non akademik, pada tingkat ini semua siswa autis diarahkan
langsung pada dunia wirausaha.
2. Pelaksanaan Asesmen untuk Layanan Pendidikan Anak Autis di
Sekolah Khusus Autis Bina Anggita.
Asesmen di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta
merupakan kegiatan yang harus ditegakan terutama di sekolah khusus
autis. Pernyataan tersebut ditekankan oleh guru senior selaku (koordinator
tim asesmen) dan guru wali kelas selaku (tim pelaksana) yang
menjelaskan bahwa pentingnya dilakukan asesmen untuk mengetahui serta
menggali kemampuan dasar siswa autis untuk kemudian dijadikan sebagai
landasan pembuatan program pembelajaran serta penempatan kelas yang
sesuai dengan kebutuhan siswa autis.
Tujuan pelaksanaan asesmen di Sekolah Khusus Autis Bina
Anggita Yogyakarta, sebagaimana yang dijelaskan oleh guru bidang
60
kurikulum (tim pelaksana asesmen) adalah untuk melihat kekuatan dan
kelemahan anak autis. Setelah mengetahui hal tersebut maka dapat
diketahui kebutuhan anak autis untuk selanjutnya diberikan terapi atau
program yang sesuai dengan kebutuhannya.
Tujuan pelaksanaan asesmen tersebut lebih menekankan kepada
penempatan siswa yang sesuai dengan kemampuan siswa autis.
Sebagaimana dijelaskan oleh guru bidang kesiswaan (tim pelaksana
asesmen) pada saat wawancara:
“Secara umum untuk asesmen ini kita lakukan untuk menganalisis siswa
jadi nanti bisa untuk penempatan karna kita mungkin lebih ke penempatan
siswa. Secara umum seperti itu gambarannya asesmen kita. Jadi nanti kita
lebih tahu bagaimana kemampuan siswa dari awal yang masuk itu
kemampuannya seperti apa terus nanti penempatannya seperti apa.”(W-
3.E.K-2.B.1-7)
Berdasarkan uraian di atas kepala sekolah, guru bidang kurikulum,
guru bidang kesiswaan, guru senior serta guru wali kelas mempunyai
persepsi yang sama terkait alasan dan tujuan dilakukannya asesmen untuk
pemberian layanan pendidikan anak autis. Alasan dan tujuan tersebut
adalah untuk mengetahui serta menggali lebih dalam kelebihan dan
kekurangan siswa autis serta potensi yang masih dimiliki oleh siswa autis.
Setelah diketahuinya kebutuhan siswa autis tersebut maka dapat ditentukan
program serta penempatan kelas yang sesuai dengan kondisi siswa autis.
Alur pelaksanaan asesmen untuk pemberian layanan pendidikan
anak autis di sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta dapat
digambarkan melalui skema berikut.
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Skema Alur Pelaksanaan Asesmen untuk Layanan Pendidikan Anak Autis di Sekolah
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Gambar 2. Skema Alur Pelaksanaan Asesmen untuk Layanan Pendidikan Anak Autis
di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta (sumber: dokumentasi sekolah)
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Mencermati skema di atas, pelaksanaan asesmen di Sekolah
Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta dapat dibagi ke dalam tiga
tahapan utama yaitu persiapan pelaksanaan asesmen, pengumpulan data
asesmen, serta tindak lanjut hasil pelaksanaan asesmen untuk layanan
pendidikan anak autis di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta.
Ketiga tahapan tersebut akan dipaparkan sebagai berikut.
a) Persiapan Pelaksanaan Asesmen untuk Layanan Pendidikan
Anak Autis
Hal pertama yang dilakukan dalam pelaksanaan asesmen untuk
layanan pendidikan anak autis di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita
Yogyakarta adalah melakukan persiapan asesmen. Persiapan asesmen
dimulai ketika seorang siswa baru diterima di Sekolah Khusus Autis Bina
Anggita Yogyakarta. Siswa baru tersebut tentunya sudah mempunyai
diagnosa atauketerangan yang menerangkan bahwa dia mengalami
gangguan autisme. Sebagaimana dijelaskan oleh guru bidang kurikulum
(tim pelaksana asesmen) pada saat wawancara, yaitu:
“Anak-anak yang masuk kesini otomatis mereka mempunyai masalah dan
masalah tersebut mungkin sudah diklasifikasikan dengan karakter autis.
Karena memang sekolah kita kan sekolah autis artinya orang datang tuh
mesti mempunyai masalah dengan kondisi yang autistik itu. Jadi mereka
masuk terus kita sudah identifikasikan dengan autistik berdasarkan diagnosa
yang ada.”(W-1.KH.K-2.B.1-7)
Diagnosa tersebut dapat berupa keterangan dari dokter atau
psikolog yang menjelaskan bahwa siswa tersebut autis. Setiap siswa baru
autis dianjurkan untuk mempunyai diagnosa tersebut ketika mulai masuk
di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta. Keterangan diagnosa
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tersebut dapat melengkapi informasi awal terkait kondisi siswa autis saat
dilakukan asesmen awal. Namun, jika siswa baru tersebut tidak memiliki
suatu diagnosa maka tim asesmen akan melakukan wawancara lebih lanjut
dengan orangtua siswa. Contoh diagnosa tersebut dapat dilihat pada
lampiran 14.
Persiapan yang dilakukan saat akan melaksanakan asesmen adalah
tim asesmen melakukan koordinasi dengan orangtua siswa baru. Bentuk
koordinasi tersebut berupa wawancara dengan orangtua terkait kondisi
siswa autis. Selain itu, orangtua mengisi formulir terkait identitas siswa
yang sudah disediakan oleh tim asesmen (formulir pendaftaran beserta
deskripsi kemampuan awal siswa autis dapat dilihat pada lampiran 13).
Berdasarkan koordinasi tersebut tim asesmen dapat mengetahui informasi
awal siswa autis yang berkenaan tentang riwayat kesehatan anak, riwayat
kelahiran anak, serta kemampuan dasar anak. Sebagaimana dijelaskan oleh
guru senior (koordinator tim asesmen) dalam wawancara yaitu:
“Iya, yang perlu dilakukan sebelum asesmen adalah siswa datang itu kan
ketemu dengan orangtua jadi orangtua mengisi formulir tentang data diri
siswa kemudian juga tentang riwayat kesehatan anak, riwayat kelahirannya
anak, riwayat bicaranya, dan juga termasuk kemampuan dasar anak itu sudah
sejauh mana, ada formnya seperti itu. Termasuk nanti motoriknya itu seperti
apa. Kemudian juga apakah anak ini sebelumnya sudah sekolah apa belum.
Kalau sudah sekolah dimana, kemudian kemampuan yang di sekolah dulu
bagaimana saja sehingga ketika perolehan data itu sudah nyambung.” (W-
4.Y.K-4.B.1-11)
Persiapan selanjutnya adalah mempersiapkan guru yang akan
mengampu siswa autis tersebut. Guru bidang kesiswaan berkoordinasi
dengan guru bidang ketenagaan untuk menentukan guru pengampu. Guru
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pengampu merupakan guru yang bertanggung jawab terhadap siswa autis
tersebut dimulai dari pengumpulan data awal asesmen sampai proses
pembelajaran selama dua semester. Penentuan guru pengampu tersebut
dilihat dari situasi dan keadaan guru tersebut. Apabila guru tersebut masih
mempunyai jadwal kosong untuk memegang siswa, maka siswa autis baru
tersebut diampu oleh guru pengampu yang ditentukan. Hal ini berdasarkan
sistem yang diterapkan di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta
yaitu sistem one-on-one yang mempunyai makna satu guru satu murid
dalam pelaksanaan pembelajaran.
Guru pengampu yang ditunjuk oleh tim asesmen kemudian
diberikan dokumen instrumen asesmen untuk melakukan asesmen awal
terhadap siswa autis baru yang diampunya. Hal tersebut dijelaskan oleh
guru bidang kurikulum (tim pelaksana asesmen) dalam wawancara yaitu:
“Kita sudah punya tim asesmen yang nantinya akan melakukan asesmen
terhadap anak, yang melaksanakan asesmen biasanya guru yang nanti akan
kita persiapkan untuk memegang anak tersebut. Instrumen yang kita punyai,
kita serahkan ke guru yang kita tunjuk untuk melakukan asesmen dan
observasi ke anak, untuk intervensi itu loh, untuk mengetahui kekuatan dan
kelemahan anak.” (W-1.KH.K-6.B.1-9)
Guru pengampu tersebut nantinya akan melakukan asesmen dengan
penggalian data siswa autis dengan berbagai metode. Data tersebut
berkenaan dengan kemampuan dasar yang masih dimiliki siswa seperti
kemampuan bahasa dan komunikasi, kemampuan kemandirian, interaksi








akademik. Guru pengampu tersebut secara otomatis termasuk ke dalam tim
asesmen.
Sekolah Khusus Autis Bina Anggita mempunyai struktur asesmen
tersendiri. Struktur tim asesmen tersebut disusun pada tahun ajaran
2015/2016. Struktur tim asesmen Sekolah Khusus Autis Bina Anggita
Yogyakarta dapat digambarkan dalam skema berikut.
STRUKTUR TIM ASESMEN SLB AUTIS BINA ANGGITA
TAHUN PELAJARAN 2015/2016
Mencermati skema struktur di atas, tim asesmen Sekolah Khusus
Autis Bina Anggita Tahun Ajaran 2015/2016 meliputi yayasan, kepala
sekolah, koordinator tim asesmen, psikolog, pedagog, dan tim pelaksana.
Pelaksanaan asesmen di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita berada di
bawah naungan sebuah yayasan. Kepala Sekolah dalam struktur tim
Gambar 3. Struktur Tim Asesmen SLB Autis Bina Anggita Tahun Pelajaran
2015/2016  (sumber: dokumentasi Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta)
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asesmen berperan sebagai penanggung jawab pemantau pelaksanaan
asesmen. Pemantauan pelaksanaan asesmen yang dilakukan oleh kepala
sekolah berupa pengecekan terhadap dokumen asesmen yang diberikan
oleh tim asesmen. Sebagaimana disebutkan oleh Kepala Sekolah saat
wawancara, yaitu:
“Kalau kepala sekolah sih memantau saja. Jadi saya mendapatkan dokumen
asesmen biasanya tim asesmen memberikan pada kepala sekolah. Kemudian
kepala sekolah hanya memantau saja pelaksanaan begitu.” (W-2.H.K-
36.B.1-4)
Koordinator tim asesmen bertugas untuk mengakomodir jalannya
pelaksanaan asesmen. Koordinator tim asesmen juga merupakan salah satu
guru senior yang sudah berpengalaman di bidang penanganan anak autis
khususnya bidang asesmen. Tim pelaksana asesmen Sekolah Khusus Autis
Bina Anggita terdiri dari guru bidang kurikulum, guru bidang ketenagaan,
serta guru bidang kesiswaan. Pedagog berperan untuk memberi
pengarahan terkait penanganan anak autis di bidang pendidikan termasuk
pengarahan tentang pelaksanaan asesmen. Psikolog berperan untuk
menggali informasi siswa autis yang terkait dengan sisi psikologis.
Penjelasan mengenai struktur tim asesmen disampaikan oleh guru wali
kelas (tim pelaksana asesmen), yaitu:
“Kalau kita begini, di Bina Anggita tim asesmen itu dipilih dari
penanggungjawab, penanggungjawab jelas kepala sekolah ya ada ketuanya
terus ada subnya maksudnya apa ya yang di bawah ketua itu, dan itu kita
ambil dari kurikulum dan kesiswaan sama ketenagaan mbak.” (W-6.NU.K-
10.B.1-5)
“Perannya jelas ketua sebagai koordinir jalannya asesmen satu siswa
kemudian di timnya itu ada perannya mengidentifikasi tadi sudah masuk ke
pelaksanaan asesmennya mbak. Jadi kalau dari kesiswaan dia dari
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penerimaan awal kan itu tadi ada observasi ya dia menentukan murid baru
itu dengan siapa, maksudnya dengan siapa di sini dari tim kami juga guru
kelas kan. Itu kesiswaan yang menentukan ketenagaannya dengan siapa
tentunya berkoordinir dengan bidang ketenagaan. Dari kesiswaannya
menyiapkan siswanya dari ketenagaan menyiapkan dari sisi gurunya disini
timnya. Kemudian dari bidang kurikulum menentukan atau menyiapkan
form-formnya atau apa-apa yang dibutuhkan sebagaimana yang saya
sebutkan tadi, disiapkan.” (W-6.NU.K-12.B.1-14)
Penyusunan struktur tim asesmen di Sekolah Khusus Autis Bina
Anggita tersebut berdasarkan kualifikasi tertentu. Penentuan tim asesmen
didasarkan pada kemampuan guru yang sudah profesional yakni guru yang
mumpuni dan mampu dalam bidang menangani dan mengasesmen anak
autis, guru yang memiliki masa kerja yang cukup dalam penanganan anak
autis yakni guru yang mempunyai pengalaman dalam bidang penanganan
selama beberapa tahun (dalam hal ini guru yang diambil menjadi struktur
tim asesmen adalah guru yang sudah mengajar di Sekolah Khusus Autis
Bina Anggita Yogyakarta selama kurang lebih 16-17 tahun), serta guru
yang memiliki sikap loyalitas dan dedikasi tinggi terhadap penanganan
anak autis. Penjelasan tersebut disampaikan oleh koordinator tim asesmen
dan kepala sekolah dalam wawancara, yaitu:
“Ya, prasyarat dari tim asesmen itu di antaranya adalah memang dia sudah
memiliki masa kerja yang cukup untuk menangani anak autis, kemudian
loyalitas, kemudian dedikasi itu sejauh mana begitu. Nah ini memang yang
nunjuk dari kepala sekolah.” (W-4.Y.K-10.B.1-5)
“Untuk menentukan kami ambil guru yang sudah profesional dan kami
anggap guru itu mampu untuk menangani dan mengasesmen anak. Jadi guru-
guru senior yang kita pilih. Karna kan kemampuan guru tidak sama satu
dengan yang lain. Kita pilih tim asesmen itu guru yang sudah senior seperti
itu. Di bidangnya ya paling tidak di bidang penanganan anak begitu.” (W-
2.H.K-12.B.1-7)
Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan dapat diketahui
bahwa dalam persiapan asesmen yang dilakukan di Sekolah Khusus Autis
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Bina Anggita yang pertama dilakukan ketika siswa baru masuk adalah
melakukan koordinasi antara tim asesmen dengan orangtua. Tim asesmen
di sekolah mempersiapkan guru yang akan diserahi siswa baru tersebut.
Guru yang bersangkutan memberikan form-form atau angket untuk diisi
oleh orangtua tentang kelengkapan data siswa yang berkenaan dengan data
diri siswa, riwayat kelahiran, riwayat kesehatan, riwayat bicaranya, serta
kemampuan dasar awal anak.
Tim asesmen Sekolah Khusus Autis Bina Anggita meliputi kepala
sekolah, koordinator tim asesmen, serta tim pelaksana asesmen. Penentuan
struktur tim asesmen tersebut didasarkan pada kemampuan guru yang
sudah profesional dalam penanganan anak autis. Guru tersebut harus
memiliki masa kerja yang cukup,serta mempunyai sikap loyalitas dan
dedikasi tinggi terhadap penanganan anak autis.
b) Pengumpulan Data Asesmen untuk Layanan Pendidikan Anak
Autis.
Tahapan pelaksanaan asesmen dalam penelitian ini adalah suatu
tahapan dimana guru pengampu mulai melakukan pengumpulan data
tentang kemampuan siswa autis setelah dilakukan persiapan oleh tim
asesmen. Pengumpulan data kemampuan siswa autis dilakukan di ruang
kelas. Guru pengampu menggunakan beberapa metode dalam
pengumpulan data kemampuan siswa autis. Metode yang biasa digunakan
oleh guru pengampu adalah metode wawancara, dokumentasi, observasi,
serta perlakuan.
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Metode wawancara dilakukan pada saat siswa autis baru diterima
di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita. Tim asesmen melakukan
wawancara dengan orangtua untuk menggali data tentang identitas siswa
serta kemampuan dasar awal siswa. Setelah melakukan wawancara siswa
autis baru mulai dilakukan observasi oleh guru pengampu. Guru pengampu
melakukan pengamatan terhadap aspek-aspek kemampuan yang sudah
tertera pada alur pelaksanaan asesmen dan dokumen instrumen asesmen.
Di samping guru pengampu melakukan pengamatan, guru pengampu juga
memberikan perlakuan atau intervensi untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan yang dimiliki oleh siswa autis tersebut. Pengumpulan data
lewat dokumentasi dilakukan apabila siswa autis tersebut merupakan siswa
pindahan. Guru pengampu dapat melihat dokumen-dokumen berupa rapor
serta buku pelajaran dari sekolah sebelumnya. Penjelasan mengenai
metode pengumpulan data asesmen tersebut disampaikan oleh tim asesmen
dalam wawancara, yaitu:
“Pertama jelas observasi, kemudian metode wawancara dengan orangtua. Di
observasi itu kan jelas kita menggali informasi anak itu kan dari observasi di
tiga bulan itu mbak. Jadi observasi, wawancara, apalagi yang kalau
mendeskripsikan itu termasuk wawancara tadi ya.” (W-6.NU.K-16.B.1-5)
“Wawancara, dokumentasi, perlakuan, pengamatan, itu ya.” (W-2.H.K-
24.B.1)
Berdasarkan metode-metode yang digunakan tersebut, guru
pengampu menggunakan dokumen instrumen yang sudah disiapkan oleh
tim asesmen. Dokumen instrumen asesmen tersebut berupa form tabel
yang terdiri dari kolom aspek kemampuan yang diasesmen serta kolom
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informasi tertutup dan terbuka. Kolom informasi tertutup ditunjukkan
dengan kemampuan “dapat/tidak dapat”, sedangkan kolom informasi
terbuka ditunjukkan dengan kolom “keterangan”. Instrumen asesmen di
Sekolah Khusus Autis Bina Anggita meliputi beberapa aspek, yaitu:aspek
bahasa dan komunikasi, motorik, interaksi sosial dan emosi, kemandirian,
dan pre akademik (instrumen asesmen dapat dilihat pada lampiran 10).
Penjelasan tersebut disampaikan oleh guru bidang kurikulum (tim
pelaksana asesmen) dalam wawancara, yaitu:
“Dalam melaksanakan asesmen itu kan ada panduan instrumen yang kita
berikan. Di situ dalam instrumen tersebut kita menggali potensi dan
kelemahan anak-anak di bidang bahasa, komunikasi, di bidang motorik, di
bidang interaksi sosial, di bidang kemandirian, pre-akademik, dan bantu
diri.”(W-1.KH.K-44.B.1-6)
Instrumen asesmen perkembangan bahasa dan komunikasi meliputi
dua aspek yang di asesmen yaitu: 1) aspek non verbal, seperti merespon
terhadap panggilan, perintah, larangan, dan sebagainya; serta 2) aspek
verbal, seperti menyebutkan nama benda, mengucapkan kalimat, bertanya,
dan sebagainya. Instrumen asesmen motorik juga meliputi dua aspek yang
di asesmen yaitu: 1) aspek motorik kasar, seperti berjalan, berlari,
bergoyang, dan sebagainya; serta 2) aspek motorik halus, seperti:
mewarnai, melipat, menggunting, dan sebagainya.
Instrumen asesmen interaksi sosial dan emosi meliputi beberapa
aspek yang di asesmen seperti: bermain, mengenali diri sendiri, mengikuti
kegiatan kelompok, dan sebagainya. Instrumen asesmen kemandirian
meliputi beberapa aspek yang di asesmen seperti: kemampuan makan
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dengan sendok, minum, berpakaian, pergi ke toilet sendiri, dan
sebagainya. Instrumen asesmen pre akademik meliputi beberapa aspek
yang di asesmen yaitu: kemampuan awal membaca, menulis, dan
berhitung.
Penggunaan instrumen asesmen tersebut disesuaikan dengan
kondisi siswa autis, terutama kondisi usia. Apabila siswa autis tersebut
masih berusia 5 tahun ke bawah maka tidak dilakukan asesmen pre
akademik, akan tetapi aspek lain seperti kemampuan bahasa dan
komunikasi, motorik, interaksi sosial dan emosi, serta kemampuan bina
diri tetap harus dilakukan. Apabila setelah proses pembelajaran dilakukan,
siswa autis tersebut menginjak usia akademik, maka dilakukan asesmen
pre akademik untuk menentukan penempatan pendidikannya. Penjelasan
tersebut disampaikan oleh guru bidang kurikulum (tim pelaksana asesmen)
dalam wawancara, yaitu:
“Ini kan panduan lengkap ya, tidak harus semuanya dikasihkan. Anak-anak
kecil kan belum bisa pre akademik, belum bisa akademik, jadi disesuaikan.
Misalnya anak kecil belum bisa berbicara kan merespon ketika dipanggil.
Kalau komunikasi umum ya jadi kita tahu dia sudah berbicara apa belum.
Karna biasanya usia-usia masuk kesini paling kecil 5 tahun ya. Jadi paling
tidak 5 tahun kan umumnya sudah dapat berbicara tapi tetep kita lakukan test
itu, bisa verbal atau tidak. Motorik itu wajib, semuanya wajib, interaksi
sosial, emosi wajib. Cuma yang pre akademik itu akademik, anaknya sudah
mencukupi apa belum. Biasanya anak-anak itu kan belum harus di test kan.
Menulis kan usia 5 tahun kan belum ya. Dan mungkin nanti ketika sudah
diberikan perlakuan, terus anak itu mulai menginjak ke akademik, kita
lakukan asesmen lagi untuk penempatan akademik. Jadi idealnya tidak sekali
di awal tapi dilakukan pengulangan-pengulangan.” (W-1.KH.K-56.B.1-18)
Pelaksanaaan pengumpulan data asesmen tidak menutup
kemungkinan bagi tim asesmen untuk langsung terjun, melakukan
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observasi ke siswa autis. Apabila guru pengampu mendapat kesulitan saat
pengumpulan data asesmen, tim asesmen dapat langsung terlibat dalam
proses tersebut. Sebagaimana penjelasan yang disampaikan oleh guru
bidang kurikulum (tim pelaksana asesmen) pada saat wawancara, yaitu:
“misalkan nanti instrumen tersebut kurang jelas, kita nanti dari tim itu bisa
langsung observasi ke anaknya, jadi tidak menutup kemungkinan anggota
dari tim itu langsung turun ke anak mengobservasi itu sendiri karna kan ada
kemampuan-kemampuan khusus yang harus dimiliki guru untuk melakukan
asesmen, jadi harus lebih jeli karna kan benar-benar melihat kekuatan kan
tidak mudah.” (W-1.KH.K-10.B.3-10)
Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, pengumpulan data
asesmen di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta menggunakan
metode wawancara, dokumentasi, perlakuan, dan pengamatan (observasi).
Instrumen asesmen yang digunakan untuk mengungkap kemampuan siswa
autis berupa form yang harus diisi oleh guru pengampu. Aspek-aspek yang
diasesmen meliputi: aspek kemampuan bahasa dan komunikasi, motorik,
interaksi sosial dan emosi, bina diri, dan kemampuan pre akademik.
c) Tindak Lanjut Hasil Asesmen untuk Layanan Pendidikan Anak
Autis
Pelaksanaan asesmen tidak terhenti sampai pada pengumpulan data
siswa. Setelah pengumpulan data dilakukan, guru pengampu menyusun
profil asesmen. Profil asesmen di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita
merupakan hasil dari asesmen yang dilakukan. Profil asesmen mempunyai
format yang sama dengan instrumen asesmen. Profil asesmen tersebut
merupakan instrumen asesmen yang sudah terisi berdasarkan perlakuan
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dan pengamatan yang dilakukan oleh guru pengampu untuk mengetahui
kemampuan siswa autis. Profil asesmen tersebut dilengkapi dengan tanda
tangan orangtua/wali, kepala sekolah, dan guru pengampu. Profil asesmen
tersebut dapat dilihat pada lampiran 11.
Aspek-aspek yang terdapat dalam dokumen profil siswa autis
meliputi: kekuatan yang masih dimiliki siswa autis, kelemahan yang
dihadapi siswa autis, dan strategi intervensi (perlakuan). Kekuatan yang
masih dimiliki siswa autis yang diasesmen terlihat dari beberapa centang
yang terisi dalam kolom ‘kemampuan dapat’ sesuai dengan kemampuan
yang sudah dikuasai oleh siswa autis. Kelemahan yang dihadapi siswa
autis dapat terlihat dari beberapa centang yang terisi dalam kolom
‘kemampuan tidak dapat’. Hal tersebut menunjukkan beberapa
kemampuan yang belum dapat dikuasai oleh siswa autis yang sedang
diasesmen. Strategi perlakuan ditujukan pada baris terakhir yang diisi
dengan kesimpulan dan rekomendasi yang dapat dilakukan oleh guru
pengampu dan orangtua. Penjelasan tersebut disampaikan oleh kepala
sekolah dalam wawancara, yaitu:
“Jadi profil anak itu memuat data anak, iya kan. Kemudian kemampuan
yang dimiliki anak, profilnya itu kemudian setelah tahu kemampuan yang
dimiliki anak, kemudian program yang akan dilakukan, prioritas program
yang dilakukan.” (W-2. H.K-38.B.5-10)
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Berdasarkan profil asesmen tersebut, dapat diketahui gambaran
kekuatan, kelemahan, serta kebutuhan pendidikan siswa autis. Profil
asesmen yang disusun oleh guru pengampu kemudian didiskusikan
bersama tim asesmen. Sebagaimana penjelasan yang disampaikan oleh
kepala sekolah dan guru bidang kesiswaan (tim pelaksana asesmen) dalam
wawancara, yaitu:
“Ya, satu berdiskusi dengan tim asesmen itu sendiri, kemudian berdiskusi
dengan orangtua. Kemudian nanti didiskusikan dengan guru kelas yang
nantinya akan mengampu siswa. Karna dari hasil asesmen ditentukan
program-program pembelajaran seperti itu.” (W-2.H.K-34.B.1-5)
“Jadi biasanya kita sharing dari hasil asesmen anaknya. Oh ini
kemampuannya seperti ini, dari yang pedoman asesmen kita, nanti kita
kumpulkan dari hasil asesmen sendiri sama wawancara dengan orangtua,
juga nanti hasil yang dari kemampuan awal anak itu kita jadikan satu sebagai
pembanding. Nanti setelah itu, nanti kita lihat, kita buat laporan hasilnya itu
kita narasikan juga.” (W-3.E.K-38.B.1-7)
Kegiatan diskusi tersebut dilakukan untuk membahas hasil
pengumpulan data asesmen, tim asesmen menyebutnya dengan istilah case
conference. Case conference merupakan suatu forum dimana tim asesmen,
guru pengampu, psikolog, pedagog beserta orangtua berkumpul bersama
untuk mendiskusikan hasil pengumpulan data asesmen yang telah
dilakukan sehingga didapatkan beberapa saran dan rekomendasi untuk
perumusan program pembelajaran untuk siswa. Pelaksanaan case
conference di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta belum
dapat menghadirkan anggota tim asesmen secara lengkap, disebabkan
kendala waktu dari masing-masing anggota tim asesmen terutama pedagog
dan psikolog yang mengalami kesulitan menentukan waktu yang sesuai
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untuk duduk bersama secara intensif membahas data hasil asesmen. Hal
tersebut disampaikan oleh guru bidang kurikulum (tim pelaksana
asesmen), bahwa:
“mungkin sudah kita simpulkan ataupun memungkinkan kita case
conference bersama mengingat kadang waktu ya, kita yang harian sudah kita
simpulkan sendiri, nanti kita ke psikolog, ataupun jika memungkinkan
bersama ya bersama, tapi kan tidak memungkinkan sekali kayaknya, tetap
kita usahakan bersama, tapi sementara ini belum bisa, karna kan psikolog
hanya setiap sabtu, paedagog juga setiap sabtu. Jadi mungkin seperti itu kita
caranya, jadi kita simpulkan di tim intern, nanti kita konsultasikan ke ahli-
ahli lagi terus nanti baru keluar profil.” (W-1.KH.K-18.B.1-11)
Salah satu upaya yang dilakukan oleh tim asesmen menghadapi
kesulitan tersebut adalah dengan menyimpulkan secara internal dalam
artian hanya berdiskusi dengan anggota tim lain dari bidang kurikulum,
kesiswaan, ataupun ketenagaan. Jadi, belum melibatkan psikolog dan
pedagog. Setelah tim internal menyimpulkan hasil asesmen, hasil asesmen
tersebut kemudian dikonsultasikan dengan psikolog dan pedagog.
Pertemuan dengan psikolog khususnya, guru bidang kesiswaan (tim
pelaksana asesmen) harus melakukan konfirmasi dengan psikolog terlebih
dahulu untuk penjadwalan konsultasi terkait hasil asesmen siswa autis.
Konsultasi yang dilakukan oleh tim asesmen dengan psikolog juga harus
dihadiri oleh orangtua siswa tersebut. Penjelasan tersebut disampaikan
oleh guru bidang kesiswaan (tim pelaksana asesmen) pada saat
wawancara, bahwa:
“Case conference itu kita baru menegakkan. Jadi kan kita lebih kalau case
conference, lebih langsung ke orangtua, terus nanti kita juga ada dengan
psikolog seperti itu. Cuman ini kan kita baru berusaha menegakkan, jadi
karna kebetulan saya kan, nanti ada beberapa orangtua yang saya jadwalkan
dengan psikolog seperti itu, jadi nanti kita tim itu komunikasi dengan
psikolognya dengan orangtuanya nanti tindak lanjutnya seperti apa. Tapi
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belum semuanya ya mbak, karna kita kan baru beberapa aja, karna kita kan
ini berusaha masih awal-awal sekali begitu.” (W-3.E.K-40.B.1-11)
Hal yang menjadi bahan diskusi hasil asesmen siswa autis yang
dilakukan oleh tim asesmen, berkaitan dengan peran masing-masing
anggota tim asesmen. Guru pengampu melakukan diskusi dengan guru
bidang kesiswaan terkait penempatan kelas siswa. Guru pengampu
melakukan diskusi dengan guru bidang kurikulum terkait program-
program yang sesuai dengan hasil asesmen siswa autis. Guru pengampu
juga melakukan diskusi dengan guru-guru senior terkait program yang
akan diberikan terhadap siswa autis yang diampu. Penjelasan tersebut
disampaikan oleh guru bidang kurikulum (tim pelaksana asesmen) pada
saat wawancara, bahwa:
“Kalau kesiswaan lebih ke penempatan siswanya, kurikulum lebih ke
program, walaupun di program itu pun akan didukung penentuannya oleh
guru-guru senior tadi, jadi ya nanti tetap kerjasama tapi memang tidak bisa
dikotak-kotakkan ya tugasnya, tapi lebih kalau kesiswaan itu lebih ke
penempatannya, kurikulum itu lebih ke programnya, walaupun itu tetap
masukan dari tim lain. Jadi ya kenapa kita ambil kurikulum kesiswaan
maksudnya itu, tapi dalam teknis pelaksanaannya tetep semuanya saling
melengkapi ya, termasuk kepala sekolah juga. “(W-1.KH.K-32.B.1-11)
Hasil dari diskusi yang dilakukan oleh tim asesmen berupa saran
dan rekomendasi kemudian dijadikan bahan untuk perumusan Program
Pembelajaran Individual (PPI) atau Individualized Educational Program
(IEP). PPI/IEP di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita merupakan suatu
rancangan program pembelajaran yang disusun berdasarkan hasil asesmen.
PPI tersebut digunakan sebagai acuan kegiatan pembelajaran siswa autis
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selama 3 bulan. Sebagaimana disampaikan oleh guru wali kelas (tim
pelaksana asesmen) bahwa:
“Itu kan setelah ada hasil asesmen kita buat IEP, ya persisnya ya setelah kita
tahu tentang anak atau kebutuhan anak dari segi kognitif, afektif, motorik,
perilaku, dan yang saya sebutkan sebelumnya ya. Setelah kita mengetahui
semuanya baru kita bisa menyusun IEP dari situ aja mbak.” (W-6.NU.K-
32.B.1-5)
Beberapa poin yang terdapat dalam PPI/IEP di Sekolah Khusus
Autis Bina Anggita Yogyakarta meliputi: 1) identitas siswa; 2) hasil
asesmen/gambaran umum; 3) fokus perhatian; 4) kemampuan saat ini;
5)tujuan jangka panjang; 6) tujuan jangka pendek; 7) bentuk
kegiatan/tindakan, 8) materi/media; 9) waktu pelaksanaan dan; 10)
penanggung jawab (PPI/IEP dapat dilihat pada lampiran 12). Poin-poin
tersebut dijelaskan sebagai berikut.
1) Identitas siswa terletak pada halaman awal dokumen PPI/IEP di
bawah judul dan kurun waktu program. Pada identitas tersebut
memuat nama siswa, kelas, jenis kelamin, tanggal lahir, agama, nama
orangtua, dan no telepon.
2) Hasil asesmen/gambaran umum yang terdapat dalam PPI berupa
gambaran umum tentang kondisi siswa yang diletakkan di halaman
awal setelah identitas siswa autis.
3) Fokus perhatian ditulis pada kolom pertama di halaman selanjutnya.
Kolom fokus perhatian memuat prioritas kemampuan yang harus
diberikan pada siswa autis.
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4) Kemampuan saat ini ditulis pada kolom kedua setelah kolom fokus
perhatian. Kolom kemampuan saat ini memuat kondisi kemampuan
yang dimiliki siswa autis saat dilakukan asesmen.
5) Tujuan jangka panjang ditulis pada kolom ketiga setelah kolom
kemampuan saat ini. Kolom tujuan jangka panjang berisi beberapa
target kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa autis.  Pada kolom
tujuan jangka panjang tersebut tidak mencantumkan kurun waktu.
6) Tujuan jangka pendek ditulis pada kolom keempat setelah kolom
tujuan jangka panjang. Pada kolom tujuan jangka pendek berisi
beberapa target kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa autis
pada jangka waktu selama 3 bulan.
7) Kolom bentuk kegiatan pembelajaran/tindakan berada pada kolom
kelima setelah kolom tujuan jangka pendek. Kolom bentuk kegiatan
berupa tindakan atau perlakuan yang akan diberikan kepada siswa
selama proses pembelajaran berlangsung.
8) Materi pembelajaran berada pada kolom keenam setelah kolom
bentuk/kegiatan pembelajaran. Kolom materi pembelajaran berisi
materi/media yang akan digunakan selama pembelajaran
berlangsung.
9) Waktu pelaksanaan berada pada kolom ketujuh setelah kolom
materi/media. Kolom waktu pelaksanaan merupakan rencana waktu
untuk melaksanakan program pembelajaran siswa autis.
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10) Penanggung jawab berada pada kolom kedelapan setelah kolom
waktu pelaksanaan. Kolom penanggung jawab memuat orang-orang
yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan program bagi siswa
autis dalam hal ini guru pengampu dan orangtua.
Dokumen PPI/IEP tersebut juga dilengkapi dengan tanda tangan
dari orangtua/wali murid, kepala sekolah, dan wali kelas/ guru pengampu.
PPI tersebut dijadikan acuan oleh guru pengampu untuk melaksanakan
program pembelajaran siswa autis. Pelaksanaan program dilakukan oleh
guru pengampu selama enam bulan ke depan atau satu semester, kemudian
pelaksanaan program tersebut dilakukan evaluasi setiap tiga bulan melalui
UTS. Penjelasan tersebut disampaikan oleh guru senior (koordinator tim
asesmen) dalam wawancara, yaitu:
“Setelah program individual dibuat maka ini akan dilaksanakan oleh guru
kelas selama enam bulan ke depan. Mohon maaf saya tambah, jadi asesmen
buat program kemudian program ini dievaluasi setiap tiga bulan mbak, jadi
ada UTS semacam itu. Jadi kalau sudah tiga bulan maksimal tiga bulan itu
harus laporan. Laporan hasil dari pelaksanaan program yang sudah
disepakati tadi.” (W-4.Y.K-10.B.27-34)
Langkah selanjutnya yang dilakukan guru pengampu setelah
disusun PPI/IEP adalah menyusun sebuah rancangan pembelajaran yang
disebut sebagai Rancangan Program Pembelajaran (RPP). Selanjutnya
guru pengampu melaksanakan program pembelajaran yang telah
disusunnya melalui RPP. Guru pengampu akan melakukan evaluasi
pembelajaran setiap tiga bulan dan membuat laporan hasil dari
pelaksanaan program yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil tersebut
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guru pengampu akan mengetahui kemampuan yang belum dikuasai siswa
sehingga dapat menentukan prioritas program yang selanjutnya akan
diberikan.
Pelaksanaan asesmen merupakan proses yang dilakukan
berkelanjutan. Tim asesmen di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita
Yogyakarta masih berencana untuk melakukan asesmen lanjutan bagi
siswa lama, sehingga pelaksanaan asesmen di Sekolah Khusus Autis Bina
Anggita Yogyakarta belum terlaksana. Oleh sebab itu, guru pengampu
dalam menentukan program pembelajaran selanjutnya tidak didasarkan
pada asesmen secara komprehensif, akan tetapi didasarkan pada hasil
evaluasi yang dilakukan melalui UTS dan UAS.
Pelaksanaan asesmen di Sekolah Khusus Autis juga melibatkan
peran orangtua siswa. Dalam hal ini keterlibatan orangtua yang lebih
intens akan memaksimalkan perolehan data yang lengkap. Sebagaimana
diungkapkan oleh koordinator tim asesmen dalam wawancara, bahwa:
“Padahal sebetulnya keterlibatan orangtua yang lebih intens itu akan
memaksimalkan perolehan data yang lengkap dan orangtua juga akan lebih
mengerti dan tahu jikalau orangtua itu dilibatkan.” (W-4.Y.K-18.B.3-7)
Orangtua siswa autis dilibatkan pada proses awal asesmen, yaitu
pada saat persiapan asesmen berlangsung. Orangtua siswa autis memberi
informasi awal mengenai kondisi siswa autis melalui metode wawancara
yang dilakukan oleh tim asesmen. Pada saat pengumpulan asesmen,
orangtua siswa autis belum dilibatkan. Setelah proses pengumpulan data
asesmen selesai, tim asesmen akan melakukan diskusi lagi dengan
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orangtua untuk membahas hasil asesmen yang telah dilakukan. Penjelasan
tersebut disampaikan oleh kepala sekolah dalam wawancara, bahwa:
“Jadi sebelum asesmen, kita kan sudah meminta diskusi dengan orangtua.
Setelah asesmen berlangsung mungkin keterlibatan orangtua belum mba.
Nanti di akhir asesmen baru kita mengadakan diskusi lagi kepada orangtua,
oh ternyata hasil asesmen putra ibu itu seperti ini seperti ini nanti kita adakan
diskusi lagi dengan orangtua.” (W-2.H.K-28.B.1-6)
Berdasarkan penjelasan yang dipaparkan tindak lanjut hasil
asesmen yang dilakukan oleh tim asesmen dan guru pengampu adalah
menyusun profil asesmen kemudian melakukan case conference (diskusi)
mengenai hasil pengumpulan data asesmen siswa autis. Tim asesmen dan
guru pengampu menyimpulkan terlebih dahulu secara internal hasil
asesmen yang didapat. Setelah mendapatkan kesimpulan, tim asesmen dan
guru pengampu mengkonsultasikan hasil kesimpulan tersebut dengan
psikolog dan pedagog. Kemudian tim asesmen menyusun Program
Pembelajaran Individual (PPI/IEP). Perumusan PPI/IEP yang dilakukan
tim asesmen dan guru pengampu juga melibatkan orangtua siswa autis
tersebut.
Proses secara keseluruhan terkait pelaksanaan asesmen untuk
layanan pendidikan anak autis di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita
Yogyakarta dapat digambarkan melalui skema berikut.
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Skema Pelaksanaan Asesmen untuk Layanan Pendidikan Anak Autis di Sekolah
Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta
Gambar 4. Skema Pelaksanaan Asesmen untuk Layanan Pendidikan Anak Autis di
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Berdasarkan pemaparan di atas, proses pelaksanaan asesmen untuk
layanan pendidikan anak autis di Sekolah khusus Autis Bina Anggita
Yogyakarta dapat dilihat pada tabel display data berikut.
Tabel 2. Display Data Pelaksanaan Asesmen untuk Layanan Pendidikan
Anak Autis di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta.









a. Tim asesmen melakukan koordinasi dengan
orangtua.
b. Tim asesmen mempersiapkan guru
pengampu/wali kelas yang akan
bertanggungjawab mengampu siswa autis.
c. Tim asesmen mempersiapkan instrumen
asesmen yang kemudian diserahkan kepada
guru pengampu untuk dilakukan pengumpulan
data kemampuan siswa autis.
d. Tim asesmen mempunyai struktur yang
meliputi: yayasan, kepala sekolah, koordinator










a. Tim asesmen dan guru pengampu melakukan
pengumpulan data asesmen siswa autis melalui
metode wawancara, dokumentasi, perlakuan
dan pengamatan dengan menggunakan
panduan instrumen asesmen
b. Instrumen asesmen yang digunakan berupa
form yang meliputi aspek yang diasesmen
yaitu: kemampuan bahasa dan komunikasi,
motorik, interaksi sosial dan emosi,











a. Guru pengampu  menyusun profil asesmen.
profil asesmen memuat  kekuatan, kelemahan,
dan strategi intervensi.
b. Setelah profil asesmen diperoleh, tim asesmen
dan guru pengampu melakukan case
conference.
c. Setelah case conference, tim asesmen dan guru
pengampu menyusun PPI/IEP. Poin-poin
dalam PPI tersebut meliputi; 1) identitas siswa;
2) hasil asesmen/gambaran umum; 3) fokus
perhatian; 4) kemampuan saat ini; 5) tujuan
jangka panjang; 6) tujuan jangka pendek; 7)
bentuk kegiatan/tindakan,  8) materi/media; 9)






3. Kendala yang Muncul dalam Pelaksanaan Asesmen untuk
Layanan Pendidikan Anak Autis di Sekolah Khusus Autis Bina
Anggita Yogyakarta.
Pelaksanaan asesmen untuk layanan pendidikan anak autis di
Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta tidak jarang menemui
beberapa kendala. Kendala yang muncul pada saat pelaksanaan asesmen
dapat dikategorikan sebagai berikut.
a. Kendala dari orangtua
Kendala yang muncul dari orangtua berupa sikap kurang kooperatif
dalam pelaksanaan asesmen. Sikap tersebut ditunjukkan dengan
terlalu over protektif terhadap anak sehingga menghambat
pengumpulan data asesmen, kurang keterbukaan orangtua terhadap
pemberian informasi awal mengenai kemampuan awal, hilangnya
komunikasi (lost contact) dengan orangtua, kurang obyektifnya
orangtua dalam mengisi deskripsi kemampuan awal siswa, serta
kurang dapat memberikan waktu luang dalam pelaksanaan asesmen.
Penjelasan tersebut disampaikan oleh tim asesmen dalam kutipan
wawancara berikut.
“Cuman kendala lain itu ketika orangtua tidak kooperatif ya, terlalu
over protektif. Jadi ketika kita pegang anak kan otomatis kita
memberikan intervensi ya, kita berikan perlakukan kita berikan
pembiasaan, itu kadang anak-anak berontak ya menangis, nah itu
orangtua tidak terima ya, tidak tega, jadi terlalu intervensi juga ke
dalam, nah itu juga jadi kendala kita. Lah kapan kita bisa berhasil,
kapan kita menata perilaku kalau orangtuanya selalu intervensi, jadi itu
kendala agak agak mempengaruhi keberhasilan ketidakkooperatifan
orangtua menjadi kendala yang menghambat lah istilahnya.” (W-
1.KH.K-40.B.23-34).
“Jadi di asesmen kan kita ada pedoman, ada beberapa hal yang mungkin
sudah ada di awal apa itu pengumpulan data itu kan sudah ada,
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kadangkala ada orangtua yang tidak mau mengisi, kadangkala juga
kurang keterbukaan orangtua seperti itu. Jadi kita mohon sekali
memang dari awal sebelum anak masuk ini kita sudah memberikan
intervensi juga bukan. Jadi memang kalau ia mau masuk sini, ya
memang harus terlibat. Kita juga sudah memberikan warning ke
orangtua. Meskipun dalam berjalannya waktu kadang orangtua juga
sudah kadangkala ada yang lost contact, jadi semuanya diserahkan
semisalkan diserahkan ke eyangnya kadangkala diserahkan ke
pembantunya seperti itu. Sebenarnya kita beraharap banyak untuk
keterlibatan.”(W-3.E.K-28.B.1-16)
“Ya kesulitannya kadang orangtua tida objektif begitu mbak. Jadi di
datanya itu tidak lengkap, kemudian tidak obyektif ada yang mungkin
dibuat-buat, yang belum mandiri dibilang sudah mandiri dan
sebagainya. Nah itu kan tidak sedikit yang seperti itu. Ada yang
mungkin memberikan data tentang anak juga tidak lengkap begitu.”(W-
4.Y.K-22.B.1-6)
“Terus ada orangtua yang belum kooperatif misalkan dalam
memberikan informasi kurang terbuka bisa. Terus orangtua kurang bisa
memberikan waktu luang jadi cuman pasrah ada juga yang seperti itu.”
(W-6.NU.K-21.B.8-11)
b. Kendala dari siswa
Kendala yang muncul dari siswa berupa perilaku siswa seperti
tantrum yang muncul saat pengumpulan data asesmen. perilaku
tersebut muncul dikarenakan belum beradaptasinya siswa terhadap
lingkungan dimana siswa tersebut diasesmen, kondisi anak yang
mengantuk saat diasesmen, dan anak yang terkadang tidak masuk saat
asesmen. Kondisi siswa tersebut menyebabkan tim asesmen kesulitan
mengumpulkan data asesmen karena harus menyesuaikan dengan
kondisi siswa autis terlebih dahulu, sehingga pelaksanaan asesmen
menjadi tertunda. Sebagaimana disampaikan oleh tim asesmen dalam
kutipan wawancara berikut.
“Jadi misalnya anak-anak yang baru, yang baru masuk terus kita lakukan
asesmen itu tentunya sedikit banyak ada kendala yang jelas kan anak-
anak itu kan baru, baru menyesuaikan ke kita, jadi kita juga baru melihat
karakteristik mereka. tapi karna kita sudah terbiasa dengan karakter-
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karakter yang bermacam-macam jadi kita sudah siap, tetap memang ada
kendala kadang kebiasaan-kebiasaan anak yang belum kita tahu terus
perubahan perilaku karna faktor perubahan kebiasaan juga menjadi
kendala, yang bukan berarti kendala tersebut tidak bisa kita atasi.” (W-
1.KH.K-40.B.7-17).
“Kalau kendala mungkin kendala ke anak ya, waktu asesmen anak
mungkin tantrum, waktu asesmen mungkin anak ngantuk, jadi
kendalanya ke kondisi, ke kondisi anak.” (W-2.H.K-30.B.1-4).
“Kadang-kadang anak kadang apalagi yang masih awal ya, kadangkala
karna memang lingkungan dia yang masih tantrum, yang dari anaknya
sendiri ya belum bisa menyesuaikan diri itu kan akan menjadi kendala
salah satunya. Terus juga kadangkala pas masa asesmen ini anak tidak
masuk seperti itu. Akhirnya kan molor asesmennya seperti itu.” (W-
3.E.K-32.B.1-7)
“Ya paling kalau dari segi pelaksanaan mungkin namanya murid baru
kan kadang belum tahu karakternya jadi memang kendalanya pas
observasi anak tersebut kurang kooperatif misalkan ini contah aja ya jadi
masih tantrum” (W-6.NU.K-20.B.1-4)
c. Kendala dari tim asesmen
Kendala yang muncul dari tim asesmen berupa manajemen waktu
pelaksanaan asesmen. Tim asesmen mengalami kesulitan mengatur
waktu dalam pengumpulan data asesmen. Hal tersebut disebabkan
karena tim asesmen mempunyai kewajiban sebagai guru pengampu
siswa autis lain dan juga tim asesmen mempunyai kegiatan di luar
yang tidak bisa ditinggalkan sehingga menjadi kendala dalam
pengumpulan data asesmen. sebagaimana disampaikan oleh tim
asesmen dalam kutipan wawancara berikut.
“Mungkin kesulitannya waktu kali ya mba, jadi kan semuanya pegang
anak kan ya, tim itu semua guru, semua memiliki tanggung jawab
pegang anak.” (W-1.KH.K-58.B.1-3)
“Jadi kalau kita ini, karna kita juga kendalanya tim asesmen itu juga
punya siswa ya. Jadi kadangkala kita ini juga tim asesmen kadang juga
kita sudah masukkan gurunya juga ya.” (W-3.E.K-16.B.1-4)
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“Kendalanya yang jelas itu waktu ya mbak. Tim ini kan include di
struktur sekolah ya, kita juga sudah ada job desk nya dari kepala sekolah
selain di tim ini karna ya keterbatasan tenaga atau SDM kita memang
selain itu juga kita megang siswa dari pagi sampai sore.”(W-6.NU.K-
14.B.1-5)
“Ya sekitar itu waktu pelaksanaan. Kadang tim yang sudah kita
persiapkan ada kegiatan diluar yang tidak bisa ditinggal. Misalkan ada
kegiatan kedinasan biasanya atau ada keperluan lain yang memang yang
harus dilaksanaka pada saat itu. Itu juga biasanya jadi kendala juga
akhirnya.” (W-6.NU.K-20.B.12-16)
d. Kendala dalam teknis pelaksanaan.
Kendala yang muncul dalam teknis pelaksanaan berupa
pelaksanaan case conference yang belum dapat menghadirkan anggota
tim asesmen secara lengkap disebabkan kendala waktu dari masing-
masing anggota tim asesmen terutama pedagog dan psikolog yang
mengalami kesulitan menentukan waktu yang sesuai untuk duduk
bersama secara intensif membahas data hasil asesmen siswa autis.
Kendala lainnya adalah kurang terungkapnya data asesmen siswa autis
dikarenakan munculnya perilaku ekstrem siswa autis pada setelah
asesmen dilakukan. Hal tersebut disampaikan dalam kutipan
wawancara berikut.
“Anu..proses mau ke profil, jadi belum jadi, mungkin sudah kita
simpulkan ataupu memungkinkan kita case conference bersama
mengingat kadang waktu ya, kita yang harian sudah kita simpulkan
sendiri, nanti kita ke psikolog, ataupun jika memungkinkan bersama ya
bersama, tapi kan tidak memungkinkan sekali kayaknya, tetap kita
usahakan bersama, tapi sementara ini belum bisa, karna kan psikolog
hanya setiap sabtu, paedagog juga setiap sabtu.” (W-1.KH.K-18.B.1-9)
“Kendalanya apa ya dalam tindak lanjut, tentunya ada beberapa yang
mungkin kurang tersorot ya waktu asesmen dan ada potensi-potensi
yang tiba-tiba muncul, kemarin tidak muncul dalam sebulan karna
anaknya tidak ada pemicunya, terus tiba-tiba diwaktu lain ada
pemicunya yang membuat dia berperilaku ekstrem misalnya.” (W-
1.KH.K-76.B.1-6)
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Berdasarkan pemaparan di atas mengenai kendala yang muncul
saat pelaksanaan asesmen dapat ditegaskan melalui tabel display data
berikut ini.
Tabel 3. Display Data Kendala yang Muncul dalam Pelaksanaan Asesmen








Orangtua belum kooperatif dalam pemberian
informasi awal mengenai kondisi dan




Kondisi siswa autis yang masih dalam











a. Pelaksanaan case conference yang belum
menghadirkan anggota tim asesmen secara
lengkap
b. Kurang terungkapnya data asesmen siswa
autis.
Wawancara
4. Upaya Menangani Kendala yang Muncul dalam Pelaksanaan
Asesmen untuk Layanan Pendidikan Anak Autis di Sekolah
Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta.
Berdasarkan kendala yang muncul pada saat pelaksanaan asesmen
untuk layanan pendidikan anak autis di Sekolah Khusus Autis Bina
Anggita Yogyakarta. Tim asesmen melakukan beberapa upaya untuk
menangani kendala tersebut. Upaya yang dilakukan adalah sebagai berikut.
a. Upaya menangani kendala dari orangtua
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Upaya yang dilakukan oleh tim asesmen dalam menangani kendala
dari orangtua adalah melakukan komunikasi dengan orangtua siswa
autis untuk menjelaskan bahwa keterlibatan orangtua sangat
diharapkan dalam pelaksanaan asesmen untuk siswa autis untuk
menghasilkan perolehan data yang lengkap. Penjelasan tersebut
disampaikan dalam kutipan wawancara berikut.
“Komunikasi ya, kalau orang tua terlalu intervensi ke perlakuan kita,
penanganan kita ke anak itu nanti kita lakukan komunikasi, kita berikan
penjelasan bahwa anak itu harus kita perlakukan seperti ini untuk tujuan
ini, jadi kita tanamkan atau berikan pengertian pada orangtua, jadi kita
ada kesepakatan dengan orangtua untuk konsistensi perlakuan. Nanti di
sekolah harus diperlakukan seperti ini, di rumah juga harus diperlakukan
seperti ini. Karna kalau tidak, tidak akan tercapai tujuannya kita
mencapai itu.” (W-1.KH.K-42.B.1-9)
Terus kendalanya mungkin orangtua yang kurang kooperatif dari awal
juga kita sampaikan bahwa di Bina Anggita memang ada prosedur
melakukan asesmen dan diharapkan orangtua bisa kooperatif. Jadi sejak
awal sudah kita sampaikan jadi bisa mengurangi kendala di pertengahan
tadi. Kendala tadi kita atasi dengang pokoknya kita komunikasi dengan
orangtua seperti itu. (W-6.NU.K-20.B.19-25)
b. Upaya menangani kendala dari siswa
Upaya yang dilakukan tim asesmen dalam menangani kendala
yang muncul dari siswa adalah melakukan sharing antar anggota tim
asesmen untuk menghadapi kondisi siswa autis. Selain itu tim
asesmen dan guru pengampu melakukan kembali pengumpulan data
asesmen yang tertunda. Hal tersebut disampaikan dalam kutipan
wawancara berikut.
“Ya, jadi berarti berulang, asesmennya berulang, karena belum tercapai
kan kemarin, data belum terkumpul belum bisa terungkap semuanya apa
yang mau disampaikan diulangi lagi, asesmen berulang aja.” (W-2.H.K-
32.B.1-4)
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“Pertama yang kita lakukan itu ya kita sharing. Kadangkala kalau saya
kesulitan itu teman tim lain yang satu ini bisa membantu, jadi kita tidak
bekerja sendiri. Kadangkala kalau semisalkan saya tidak bisa
menangani ini, nanti saya minta tolong teman saya, coba kalau
bagaimana teman saya yang menangani seperti itu, dan kita pun juga
kalau kendala-kendala yang istilahnya dari anak kita juga berusaha
untuk komunikasi dengan orangtua supaya waktu, apa istilahnya bisa
maksimal, asesmennya seperti itu.”  (W-3.E.K-36.B.1-10)
c. Upaya mengatasi kendala dari tim asesmen
Upaya yang dilakukan oleh tim asesmen adalah melakukan
pembagian tugas antar anggota tim untuk membantu guru pengampu
dalam pengumpulan data asesmen siswa autis. Hal tersebut
disampaikan dalam kutipan wawancara berikut.
“Jadi untuk melakukan case conference ada waktu khusus ya. Kalaupun
toh dari data yang ada dari guru yang melakukan observasi belum
lengkap ada tim yang perlu mengetahui langsung ke anaknya ya nanti
bisa diatur itu mungkin, tukeran atau bagaimana.” (W-1.KH.K-58.B.3-
8)
“Nah kadang itu kita waktu, jadi ketika ada murid baru yang harus di
asesmen kita ini dulu cek dulu jadwal kemudian kita tukar jadwal
dengan guru lain, kadang kala kita menemukan kendala itu sendiri,
bagaimana ya solusinya, jadi kadang karna siswa baru jadi siswa itu
yang harus menyesuaikan ke kita seperti itu. Kadang kan orangtua juga
ingin segera ya. Jadi asumsinya kita ambil waktu di sela-sela kita
mengajar siang baru itu mbak.” (W-6.NU.K-14.B.5-14)
d. Upaya mengatasi kendala dalam teknis pelaksanaan
Upaya yang dilakukan oleh tim asesmen melakukan diskusi secara
internal antar anggota tim asesmen, setelah itu bila ada waktu
dijadwalkan untuk konsultasi dengan psikolog dan pedagog. Hal
tersebut disampaikan dalam kutipan wawancara berikut.
“Jadi mungkin seperti itu kita caranya, jadi kita simpulkan di tim intern,
nanti kita konsultasikan ke ahli-ahli lagi terus nanti baru keluar profil.”
(W-1.KH.K-18.B.9-11)
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Selain itu, upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala kurang
terungkapnya data asesmen adalah tim asesmen melakukan observasi
kembali untuk mengungkap data yang belum terungkap pada saat
asesmen berlangsung dan memberikan program tambahan. Hal
tersebut disampaikan dalam kutipan wawancara berikut.
“Ada hal-hal yang tidak tercover di asesmen muncul setelah asesmen,
mungkin harus memberikan program tambahan, harus memberikan
layanan yang lain, jadi harus diobservasi ulang.” (W-1.KH.K-76.B.6-10)
Berdasarkan pemaparan di atas mengenai upaya mengatasi kendala
yang muncul saat pelaksanaan asesmen dapat ditegaskan melalui tabel
display data berikut ini.
Tabel 4. Display Data Upaya Penanganan Kendala yang Muncul dalam
Pelaksanaan Asesmen untuk Layanan Pendidikan Anak Autis di
Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta.
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Berdasarkan hasil penelitian tujuan pelaksanaan asesmen di
Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta adalah untuk mengetahui
serta menggali lebih dalam kekuatan dan kelemahan siswa autis serta
potensi yang masih dimiliki siswa autis. Setelah diketahuinya kebutuhan
siswa autis tersebut maka dapat ditentukan program serta penempatan
pendidikan yang sesuai dengan kondisi anak. Hal tersebut sesuai dengan
penuturan dari National Information Center for Children and Youth
Disabilities (Pierangelo & Giuliani, 2013: 6) yang menjelaskan bahwa
proses asesmen bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai
kemampuan yang dimiliki siswa, hambatan yang dihadapi siswa,
menentukan program yang sesuai dengan kebutuhan siswa, menentukan
program pembelajaran individual, serta menentukan program pendidikan
anak.
Pelaksanaan asesmen untuk layanan pendidikan anak autis di
Sekolah Khusus Autis Bina Anggita dapat dibagi ke dalam tiga tahapan
yaitu: persiapan asesmen, pengumpulan data asesmen, dan tindak lanjut
hasil asesmen. Persiapan yang dilakukan oleh tim ahli asesmen adalah
berkoordinasi dengan orangtua, mempersiapkan guru yang akan
mengampu anak autis tersebut, serta menyiapkan form-form instrumen
yang akan digunakan dalam proses pengumpulan data asesmen. Hal ini
berbeda dengan pemaparan dari Nani Triani (2012: 15) bahwa tahap awal
yang harus dilakukan adalah identifikasi. Mumpuniarti, dkk (2014: 8)
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menjelaskan identifikasi dilakukan ketika guru kelas menemukan masalah
dengan siswa dan jika guru kelas tidak dapat mengatasi masalah tersebut
maka diperlukan referal (pengalihtanganan) ke guru khusus.
Pelaksanaannya di lapangan anak sudah teridentifikasi sebagai siswa autis
yang dibuktikan dengan diagnosa dari medis atau psikolog dan langsung
ditangani oleh guru khusus.
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data asesmen di
Sekolah Khusus Autis Bina Anggita adalah metode wawancara,
dokumentasi, perlakuan, dan pengamatan (observasi). Wawancara
dilakukan untuk mengetahui riwayat kondisi anak serta kemampuan yang
masih dimiliki anak. Pengamatan dan intervensi dilakukan guru pengampu
terhadap aspek-aspek kemampuan yang sudah tertera pada alur
pelaksanaan asesmen dan dokumen instrumen asesmen. Dokumentasi
dilakukan apabila siswa tersebut merupakan siswa pindahan, maka perlu
untuk mengetahui kemampuan siswa di sekolah sebelumnya dengan
melihat dokumen siswa berupa rapor atau buku pelajaran. Pemaparan
tersebut sedikit berbeda dengan pendapat yang dikemukakan oleh Lerner J
dalam Mumpuniarti (2014) bahwa terdapat beberapa metode pengumpulan
data selama proses asesmen berlangsung antara lain: 1) sejarah kasus atau
wawancara, 2) observasi perilaku anak, 3) rating scale, 4) penelusuran
kasus, dan 5) tes terstandar. Pelaksanaanya di lapangan pengumpulan data
asesmen di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta tidak
menggunakan rating scale dan tes terstandar.
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Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data asesmen di
Sekolah Khusus Autis Bina Anggita adalah instrumen yang berupa form
untuk menggali data  tentang kemampuan anak di bidang komunikasi dan
bahasa, motorik, interaksi sosial dan emosi, kemampan bina diri dan
kemampuan pre akademik. Hal tersebut sedikit berbeda dengan pendapat
Ysseldyke & Algozzine (2006) dalam Mumpuniarti, dkk (2014) yang
memaparkan tentang beberapa informasi yang dapat diperoleh guru
berdasarkan observasi perilaku anak antara lain: 1) kemampuan
intelektual, 2) kemampuan akademik, 3) kepekaan sensori, 4) kemampuan
beradaptasi, 5) perkembangan bahasa, 6) perkembangan psikologis, dan 7)
perkembangan perseptual motor. Hal serupa juga dipaparkan oleh Yosfan
Azwandi (2005: 58) mengenai sasaran dari asesmen anak autis adalah
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan anak di bidang: kognitif,
motorik halus, motorik kasar, bahasa dan komunikasi, interaksi sosial,
kemampuan bantu diri, penglihatan, pendengaran, nutrisi, dan otot-otot
mulut.Instrumen asesmen yang digunakan di lapangan terdapat beberapa
aspek yang tidak diungkap dalam instrumen asesmen di Sekolah Khusus
Autis Bina Anggita Yogyakarta seperti aspek kepekaan sensori (yang
digunakan untuk mengetahui: kemampuan pendengaran, penglihatan,
perabaan, penciuman, dan perasa), perkembangan psikologis, serta
kemampuan beradaptasi. Aspek perkembangan psikologis langsung
ditangani oleh ahli psikolog yang bekerjasama dengan Sekolah Khusus
Autis Bina Anggita Yogyakarta.
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Sekolah Khusus Autis Bina Anggita mempunyai tim
multidisipliner atau tim asesmen yang tersusun dalam struktur tim
asesmen SLB Bina Anggita tahun pelajaran 2015/2016. Tim asesmen
tersebut terdiri dari yayasan, kepala sekolah, koordinator tim asesmen
(guru senior), tim pelaksana (guru bidang kurikulum, guru kesiswaan, dan
guru bidang ketenagaan), psikolog serta paedagog. Penentuan tim asesmen
tersebut didasarkan pada  kemampuan guru yang mumpuni di bidang
menangani serta mengasesmen anak autis. Selain itu tim asesmen juga
melibatkan partisipasi aktif dari orangtua. Hal tersebut tidak jauh berbeda
dengan penjelasan dari California Departemen of Developmental Services
(2002) bahwa tim multidisipliner merupakan komponen yang penting
dalam proses asesmen terutama dalam proses asesmen anak autis. Adanya
tim multidisipliner sangat penting untuk mendapatkan pengetahuan dari
berbagai disiplin ilmu tentang perkembangan anak. Pierangelo & Giuliani
(2009) menambahkan bahwa anggota dari tim multidisipliner seringkali
terdiri dari dari guru reguler, psikolog sekolah, evaluator pendidikan
khusus, guru khusus, terapis spesialis komunikasi, terapis okupasi dan
fisik, pekerja sosial, konselor, orangtua, dan perawat sekolah. Setiap
anggota mempunyai peranan yang berbeda tergantung pada sekolah
masing-masing.
Setelah pengumpulan data asesmen selesai, guru pengampu
menyusunprofil asesmen. Profil asesmen tersebut memuat identitas siswa,
kemampuan yang dimiliki siswa autis, kelemahan yang dihadapi siswa
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autis, serta strategi intervensi yang berupa kesimpulan dan rekomendasi.
Penjelasan tersebut sedikit berbeda dengan pendapat dari Nani Triani
(2012: 75) bahwa Setelah semua data yang diperlukan diperoleh,
selanjutnya tim asesmen melakukan penafsiran terhadap hasil olahan data
tersebut. langkah selanjutnya adalah menyimpulkan dengan menyusun
laporan hasil asesmen berupa profil anak. California Departement of
Developmental Services (2002) menambahkan laporan yang dibuat harus
spesifik, menggambarkan semua informasi yang mencakup: kekuatan dan
kebutuhan anak, pengujian dan asesmen kebutuhan lebih lanjut, strategi
intervensi, pelaksanaan program, dan gaya belajar. Pada profil asesmen di
Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta terdapat beberapa aspek
yang tidak tercakup di dalamnya, yaitu: informasi mengenai pengujian
asesmen kebutuhan lebih lanjut, pelaksanaan program, dan gaya belajar.
Langkah selanjutnya setelah diperoleh hasil asesmen berupa profil
asesmen, tim asesmen mengadakan forum diskusi (case conference) secara
internal antar anggota tim asesmen (koordinator tim asesmen dan tim
pelaksana asesmen) untuk mendiskusikan hasil pengumpulan data
asesmen. Hal tersebut sesuai dengan penjelasan yang dipaparkan oleh
Mumpuniarti, dkk (2014) yaitu pada tahap selanjutnya, setelah dilakukan
identifikasi dan pengumpulan data asesmen selesai, kemudian diadakan
pertemuan untuk membuat rancangan Program Pembelarajan Individual
(PPI) yang dilakukan oleh kepalas sekolah, guru kelas, dan guru khusus.
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Penentuan kelayakan untuk memberikan layanan khusus diperlukan
berdasarkan hasil diskusi tim asesmen.
Berdasarkan diskusi yang dilakukan tim asesmen dan guru
pengampu, maka guru bersangkutan dapat menyusun PPI/IEP. PPI/IEP
tersebut memuat:1) identitas siswa; 2) hasil asesmen/gambaran umum; 3)
fokus perhatian; 4) kemampuan saat ini; 5) tujuan jangka panjang; 6)
tujuan jangka pendek; 7) bentuk kegiatan/tindakan,  8) materi/media; 9)
waktu pelaksanaan dan; 10) penanggung jawab. Hal tersebut sedikit
berbeda dengan pendapat Nani Triani (2012: 24) bahwa setelah
mengetahui hasil asesmen maka dapat dilakukan penyusunan PPI. PPI
anak autis dirumuskan dengan melakukan penyesuaian antara capaian
yang diharapkan dari kurikulum dengan kemampuan yang dimiliki siswa
berdasarkan hasil asesmen. PPI anak autis memuat tujuan jangka panjang
dan jangka pendek, metode atau strategi pembelajaran, materi
pembelajaran, aktivitas pembelajaran, serta evaluasi. Namun pada
dokumen PPI/IEP di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita tidak
mencantumkan poin evaluasi di dalamnya.
C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan yang disebabkan
adanya keterbatasan penelitian. Adapun keterbatasan penelitian ini adalah
penelitian ini dilakukan tidak pada saat penerimaan siswa baru sedangkan
pelaksanaan asesmen di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita dilakukan
pada saat penerimaan siswa baru sehingga peneliti tidak melakukan
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kegiatan observasi atau pengamatan terhadap pelaksanaan asesmen untuk
layanan pendidikan anak autis di Sekolah tersebut. Oleh sebab itu, untuk
menjaga keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan metode





Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut.
1. Pelaksanaan asesmen Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta
terbagi ke dalam tiga tahapan yaitu: persiapan pelaksanaan asesmen,
pelaksanaan pengumpulan data asesmen, serta tindak lanjut hasil
asesmen. Persiapan pelaksanaan asesmen meliputi: tim asesmen
melakukan koordinasi dengan orangtua siswa autis, tim asesmen
mempersiapkan guru pengampu siswa autis dan mempersiapkan
instrumen asesmen yang akan digunakan oleh guru pengampu dan tim
asesmen. Pengumpulan data asesmen dilakukan oleh tim asesmen
melalui metode wawancara, dokumentasi, perlakuan, dan pengamatan.
Instrumen asesmen meliputi beberapa aspek kemampuan yang di
asesmen yaitu: kemampuan bahasa dan komunikasi, motorik, interaksi
sosial dan emosi, kemampuan bina diri, dan kemampuan pre
akademik. Tindak lanjut hasil asesmen yang dilakukan oleh tim
asesmen meliputi: menyusun profil asesmen, melakukan diskusi secara
internal untuk membahas hasil asesmen, dan menyusun Program
Pembelajaran Individual (PPI/IEP).
2. Kendala yang muncul saat pelaksanaan asesmen untuk layanan
pendidikan anak autis di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita yaitu: a)
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orangtua belum kooperatif dalam pemberian informasi awal mengenai
kondisi dan kemampuan dasar siswa autis; b) kondisi siswa autis yang
masih dalam penyesuaian pada saat pengumpulan data kemampuan
siswa autis; c) terkendala waktu dalam pengumpulan data asesmen
oleh tim asesmen; d) pelaksanaan case conference yang belum
terlaksana secara baik disebabkan belum dapat duduk bersama dengan
psikolog dan pedagog; e) kurang terungkapnya data asesmen siswa.
3. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang muncul saat
pelaksanaan asesmen untuk layanan pendidikan anak autis di Sekolah
Khusus Autis Bina Anggita yaitu: a) tim asesmen melakukan
komunikasi dengan orangtua siswa; b) tim asesmen dan guru
pengampu melakukan sharing dan melakukan kembali pengumpulan
data asesmen yang tertunda; c) tim asesmen melakukan pembagian
tugas antar anggota tim asesmen; d) melakukan diskusi secara internal
antar anggota tim asesmen; e) tim asesmen melakukan observasi
kembali dan memberikan program tambahan;
B. Saran
1. Praktisi pendidikan
a. Praktisi pendidikan dalam melaksanakan asesmen disarankan
untuk dapat menambah aspek kemampuan yang diasesmen berupa
kemampuan kepekaan sensori serta kemampuan beradaptasi.
b. Praktisi pendidikan dalam melaksanakan asesmen disarankan
untuk dapat melakukan case conference setelah pengumpulan data
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selesai dan setelah pelaksnaan evaluasi. sehingga dapat mengetahui
kebutuhan anak autis secara mendalam.
c. Praktisi pendidikan disarankan untuk dapat mengikuti pelatihan
terutama pelatihan terkait pelaksanaan asesmen untuk siswa autis,
agar dapat meningkatkan kemampuan yang profesional dalam
menangani anak autis.
2. Peneliti selanjutnya.
Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggali informasi terkait
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Lampiran 1. Panduan Wawancara
PANDUAN WAWANCARA
Subjek wawancara : _________________________________
Hari, Tanggal : _________________________________
Tempat : _________________________________
Waktu : _________________________________





a. Mengapa perlu dilakukan
asesmen untuk pemberian
layanan pendidikan anak autis?
b. Apa tujuan dilakukannya asesmen
untuk pemberiaan layanan
pendidikan anak autis?
c. Apa saja persiapan yang harus
dilakukan sebelum melakukan
asesmen?
d. Apakah terdapat pedoman khusus
mengenai alur kerja asesmen
untuk layanan pendidikan anak
autis?
e. Apakah terdapat tim ahli untuk
melakukan asesmen layanan
pendidikan anak autis?
f. Bagaimana proses dalam
pembentukkan tim ahli asesmen
untuk layanan pendidikan anak
autis?
g. Bagaimana peran masing-masing
tiap anggota tim ahli asesmen
untuk layanan pendidikan anak
autis?
h. Bagaimana kesiapan tim ahli
dalam melakukan asesmen untuk
layanan pendidikan anak autis?
i. Apakah tim ahli menyusun
rencana pelaksanaan asesmen
yang akan dilakukan?
j. Apakah terdapat kendala dalam
melakukan persiapan asesmen
untuk layanan pendidikan anak
autis?
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k. Bagaimana upaya dalam
mengatasi kendala yang muncul
saat persiapan asesmen untuk









a. Metode apa saja yang digunakan
dalam pengumpulan data asesmen
untuk layanan pendidikan anak
autis?
b. Instrumen apa yang digunakan
dalam pengumpulan data asesmen
untuk layanan pendidikan anak
autis?
c. Bagaimana bentuk kerjasama
antar tim ahli dalam pengumpulan
data asesmen untuk layanan
pendidikan anak autis?
d. Bagaimana keterlibatan orangtua
dalam pelaksanaan asesmen
untuk layanan pendidikan anak
autis?




f. Bagaimana upaya mengatasi








a. Apa yang dilakukan oleh tim ahli
setelah pengumpulan data
selesai?
b. Apakah terdapat forum diskusi
antar anggota tim ahli untuk
mendiskusikan data asesmen
yang diperoleh?
c. Apa saja yang menjadi bahasan
dalam forum diskusi tersebut?
d. Apakah anggota tim ahli
membuat review hasil asesmen
yang telah dilakukan?
e. Bagaimana perumusan profil
anak autis?
f. Bagaimana perumusan program
layanan pendidikan anak autis
yang berdasarkan hasil asesmen?
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g. Apakah terdapat Program
Pembelajaran Individual (PPI)?
h. Bagaimana tahapan dalam
penyusunan Program
Pembelajaran Individual (PPI)?
i. Apakah terdapat kendala yang
muncul dalam proses tindak
lanjut hasil asesmen?
j. Bagaimana upaya mengatasi
kendala yang muncul saat proses
tindak lanjut asesmen untuk
layanan pendidikan anak autis?
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Lampiran 2. Hasil Wawancara
HASIL WAWANCARA 1
Wawancara 1 (W-1.KH)
Subjek Wawancara : Guru bidang kurikulum (KH)
Hari, Tanggal : Sabtu, 26 Maret 2016
Tempat : Ruang Makan







Menurut Ibu sendiri alasan mengapa perlu dilakukan




Anak-anak yang masuk kesini otomatis mereka
mempunyai masalah dan masalah tersebut mungkin sudah
diklasifikasikan dengan karakter autis. Karena memang
sekolah kita kan sekolah autis artinya orang datang tuh
mesti mempunyai masalah dengan kondisi yang autistik
itu. Jadi mereka masuk terus kita sudah identifikasikan
dengan autistik berdasarkan diagnosa yang ada kalau
misalnya ada, kalau pun toh tidakada nanti setelah anak
itu masuk kita observasi dan kita asesmen. Dan kenapa
dilakukan asesmen karna kita harus mengetahui kondisi
anak saat itu untuk selanjutnya diberikan perlakuan.
Peneliti : 3 1-2 Kemudian di sekolah ini itu tujuan dilakukan asesmen itu
seperti apa ya bu?
KH :
4 1-15
Anak-anak yang masuk sini kan artinya mereka
mempunyai masalah dan kesini otomatis kan meminta
bantuan atau ingin memberikan solusi bagaimana anak
dapat ditangani dengan sebaik-baiknya sesuai dengan
kebutuhannya. Dengan melakukan asesmen kita selaku
guru itu dapat mengetahui apa potensi yang dimiliki anak,
sebenarnya lebih ke potensi yang kita lihat, tapi
kekurangan juga kita harus ketahui untuk nanti
mengantisipasi bertambahnya dan lebih nanti untuk
membantu memaksimalkan potensi. Jadi tujuan dari
asesmen untuk melihat kekuatan dan kelemahan anak itu.
Setelah kita ketahui kebutuhan dan kelemahan tentunya
nanti kita akan menentukan kebutuhan apa yang
diperlukan anak tersebut dengan melakukan beberapa
terapi atau beberapa program terhadap potensi yang ada.
Peneliti :
5 1-3
Kalau di sini ketika anak terdiagnosa sebagai autis
kemudian dilakukan asesmen persiapan yang harus
dilakukan oleh khususnya tim asesmen?
KH :
6 1-14
Iya, dalam melaksanakan asesmen kita sudah mempunyai
panduannya, kita sudah punya tim asesmen yang nantinya
akan melakukan asesmen terhadap anak, yang
melaksanakan asesmen biasanya guru yang nanti akan kita
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persiapkan untuk memegang anak tersebut. Instrumen
yang kita punyai, kita serahkan ke guru yang kita tunjuk
untuk melakukan asesmen dan observasi ke anak, untuk
intervensi itu loh, untuk mengetahui kekuatan dan
kelemahan anak. kemudian setelah data-data masuk lewat
instrumen yang kita pakai tadi nanti kita olah bersama tim
asesmen nanti kita case conference, setelah case
conference, nanti kita hasilkan profil anak yang nantinya




Itu biasanya ada persiapan apa gitu ketika dalam




Iya, ketika anak masuk otomatis kita sudah
mempersiapkan guru yang nantinya akan memegang anak
tersebut. guru tersebut yang akan memegang nantinya kita
masukkan ke tim untuk diserahi instrumen untuk
mengobservasi anak. jadi nanti dia yang memegang anak
yang mengaplikasikan instrumen yang ada, nanti data-data
yang sudah masuk nanti kita yang membantu untuk case
conference. Walaupun toh ada kesulitan kita bergantian
nanti di antara tim itu turun tangan melihat kondisi.
Peneliti : 9 1-2 Selama pengambilan data observasi oleh guru terkait itu
ada pemantauan tidak bu dari tim asesmen itu sendiri?
KH :
10 1-25
Ada, jadi kan pas kita case conference setiap tim harus
tahu anaknya seperti apa, ne misalkan instrumen itu saja
kan kurang ya, misalkan nanti instrumen tersebut kurang
jelas, kita nanti dari tim itu bisa langsung observasi ke
anaknya, jadi tidak menutup kemungkinan anggota dari
tim itu langsung turun ke anak mengobservasi itu sendiri
karna kan ada kemampuan-kemampuan khusus yang
harus dimiliki guru untuk melakukan asesmen, jadi harus
lebih jeli karna kan benar-benar melihat kekuatan kan
tidak mudah. Anak-anak yang baru masuk itu kan
otomatis mempunyai perilaku yang masih belum anu-lah,
mungkin anak-anak yang belum terapi masih belum
terkontrol, jadi kan harus mempunyai trik khusus untuk
menangani anak tersebut. jadi kan memang kita tidak bisa
memberikan guru khusus. Karna kan murid banyak ya,
jadi nanti kita akan pasangkan guru yang akhirnya terus
memegang anak tersebut. ada murid lagi, misalnya kita
cari guru lagi yang mengobservasi, mengasesmen sekalian
nanti jadi tim asesmen yang memberikan dan
melaksanakan program setelah anak itu di asesmen jadi
ketika guru yang kita tunjuk itu kebetulan jeli, pokonya
tim-lah, tim itu nanti saling membantu saling melengkapi
apa yang diobservasi masing-masing nanti kalau ini
kurang nanti ditambahi dari tim yang lain. Jadi ada
kemungkinan turun tangan semua.
Peneliti : 11 1-2 Berarti kan dilakukan observasi itu selama satu bulan ya
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bu ya?
KH : 12 1 Iya satu bulan
Peneliti :
13 1-3
Dalam satu bulan itu dilakukan case conference nya itu
dilakukan ketika habis satu bulan atau secara berkala
dalam satu bulan itu beberapa kali?
KH :
14 1-17
Itu sesuai kebutuhan, kan tingkat kesulitannya kadang
bervariasi ya anak-anak, ada yang terlalu pelik, ada yang
terlalu variasi kompleks ada sisi ininya kurang sisi itunya,
jadi ada yang kompleks ada yang tidak kompleks jadi
tergantung kondisi anak, kalaupun kadang sekali kita bisa
lihat ini anaknya ini ini ini, ada yang perlu sebulan, ada
yang setengah bulan itu sudah bisa kita simpulkan ini
anak ini butuh ini butuh ini, jadi tergantung kondisi anak.
bisa juga malah dalam perjalanan asesmen anak ini kurang
ini nah langsung dberikan tindakan, tapi kan istilahnya
belum ini belum program ya, tindakannya hanya untuk
mengatasi pembiasaan saja misalnya kalau sekolah itu
harus ditinggal orangtuanya, harus nurut sama gurunya,
jadi itu pembiasaan-pembiasaan yang harus diterapkan
dari awal entah itu dalam masa observasi, ya paling kita
kasih toleransi untuk sekali dua kali, karna memang
konsistensi harus segera kita tanamkan untuk perilakunya.
Peneliti : 15 1-2 Kan tadi terdapat tim ahli asesmen, siapa aja ang terlibatdisitu khususnya?
KH :
16 1-10
Kurikulum, kesiswaan, kepala sekolah ya, kepala sekolah
otomatis terus ada dua senior kita, maksudnya yang kita
anggap mumpuni di bidang ini Pak Ys dan Bu Am. Jadi
lebih mumpuni, jadi keterlibatan kepala sekolah,
kurikulum, kesiswaan, Pak Ys dan Bu Am dianggap
sebagai guru senior. Ada juga kan di sini psikolog ya, itu
nanti bisa kita libatkan dan paedagog, nanti juga kita
mintakan pertimbangan hasil asesmen. Nantikan hasil
asesmen itu kita buatkan profil, dari profil itu nanti kita
konsultasikan dengan psikolognya juga paedagognya.
Peneliti : 17 1-2 Jadi ketika sudah membuat profil itu, baru dimintaipertimbangan ke psikolog atau paedagogik
KH :
18 1-11
Anu..proses mau ke profil, jadi belum jadi, mungkin sudah
kita simpulkan ataupu memungkinkan kita case
conference bersama mengingat kadang waktu ya, kita
yang harian sudah kita simpulkan sendiri, nanti kita ke
psikolog, ataupun jika memungkinkan bersama ya
bersama, tapi kan tidak memungkinkan sekali kayaknya,
tetap kita usahakan bersama, tapi sementara ini belum
bisa, karna kan psikolog hanya setiap sabtu, paedagog
juga setiap sabtu. Jadi mungkin seperti itu kita caranya,
jadi kita simpulkan di tim intern, nanti kita konsultasikan
ke ahli-ahli lagi terus nanti baru keluar profil.
Peneliti : 19 1 Kalau psikolognya itu dari mana bu ya?
KH : 20 1-2 Bu Kumalasari itu dari mana ya? PLA (Pusat LayananAutis) yang jelas dia punya anu psikolog.
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Peneliti : 21 1 Yang psikolog itu dijadwal datang kesininya bu?
KH :
22 1-6
Iya, itu kan psikolog datang setiap sabtu, ya biasanya dia
melaksanakan tugasnya sesuai dengan yang diatur
kesiswaan jadi hari ini psikolog itu membuka konsultasi
untuk murid ini ini ini. Kalau kita mau case conference
kan kita yang kesana. Nanti ketika dia memerlukan
anaknya ya nanti bisa ditemukan anaknya.
Peneliti : 23 1 Nanti hasilnya dibawakan kesana bu?
KH :
24 1-5
Dia yang kesini ke ruangan itu, jadi disitu kan psikolog
buka konsultasi bagi orantua terus kita juga selaku tim
melakukan program, jadi pas tugas disini kita manfaatkan
buka konsultasi, ya case conference macem-macem,
paedagog juga begitu.
Peneliti : 25 1 Kalau paedagog itu kesini juga dijadwal apa bagaimana?
KH :
26 1-5
Kalau paedagog anu apa, sulit sekali ya, soalnya paedagog
kan tertentu saja jadi kesininya bisa ssabtu ini misalnya
jadi agak rapelan, karna beliau kan sibuk, lagian udah




Itu ketika pembentukkan tim ahli asesmen tersebut apakah




Ya tentunya kalau mau melaksanakan tugas itu harus ya
paling tidak tahu tentang tugasnya ya, paling tidak kita
menunjuk kesiswaan, kurikulum itu kan sudah tahu
bidangnya yang kesiswaan tau tentang siswa yang
kurikulum tahu tentang program, kepala sekolah yang
mengetahui kondisi sekolah, nanti kita punya dua guru
senior itu yang tentunya kita pilih yang mumpuni di
bidang ini untuk lebih jeli menggali potensi anak, jadi
memang harus mumpuni di bidang anak, di bidang autis.
Peneliti : 29 1-2 Nanti peran masing-masing dari tiap anggota tim ahli itu
seperti apa ya bu?
KH : 30 1 Maksudnya?
Peneliti :
31 1-3
Misalkan dari bidang kesiswaan ada peran tertentu ketika




Kalau kesiswaan lebih ke penempatan siswanya,
kurikulum lebih ke program, walaupun di program itu pun
akan didukung penentuannya oleh guru-guru senior tadi,
jadi ya nanti tetap kerjasama tapi memang tidak bisa
dikotak-kotakkan ya tugasnya, tapi lebih kalau kesiswaan
itu lebih ke penempatannya, kurikulum itu lebih ke
programnya, walaupun itu tetap masukan dari tim lain.
Jadi ya kenapa kita ambil kurikulum kesiswaan
maksudnya itu, tapi dalam teknis pelaksanaannya tetep
semuanya saling melengkapi ya, termasuk kepala sekolah
juga.
Peneliti : 33 1-2 Kalau sebelumnya itu tim ahli menyusun semacam




Kita sudah punya instrumen ya, instrumen itu kan
nantinya kita sudah kita berikan ke yang langsung pegang
anak, walaupun nanti yang pegang tidak hanya guru itu,
kita tim kalau pun misalnya masih membutuhkan data
yang kurang dan harus turun tangan tidak menutup
kemungkinan. Kalau dulu kita ada kesepakatan bahwa
pelaksanaan asesmen itu satu jam di sesi pagi tapi
perjalanan kesana tetap kita fleksibel karna memang
semua guru itu kan pegang anak, jadi ketika kita harus
melaksanakan tugas sebagai tim, itu tidak bisa intensif
menunggui pelaksanaan asesmen jadi kita memang sudah
tentukan pelaksanaan observasi asesmen itu pagi satu jam,
tapi tetep pelaksanaannya itu fleksibel tidak bisa harus
pagi. Paginya penuh tetep kita berikan ke siang. Siangnya
penuh ya ke sore, jadi tetap fleksibel.
Peneliti : 35 1 Itu perbedaan waktu itu tidak terlalu pengaruh ya bu?
KH :
36 1-5
Karna kan anak-anak baru itu kalau dua jam sampai empat
jam itu kaget gitu. Sambil penyesuaian, penyesuaian
waktu sambil mungkin memang keterbatasan sdm ya, kita
semuanya mengajar, semuanya pegang anak, jadi
efektivitas waktu dan tenaga jadi dibuat seperti itu.
Peneliti :
37 1-4
Tadi kan bu satu jam di pagi hari, kalau misalkan di pagi
hari tidak dapat melakukan asesmen, kalau misalkan




Anu..maksudnya pagi siang itu tidak gonta-ganti, jadi
misalnya anak baru kan banyak, yang ini pagi yang ini
siang jadi tidak gonta-ganti, jadi anaknya besok sekarang
pagi sekarang siang jadi tidak seperti itu, jadi kalau yang
pagi, pagi terus yang siang, siang terus. Karna memang ya
perubahan jam anak itu ada pengaruh ke anak. Kayak
anak-anak yang pindah jam itu saja harus penyesuaian.
Akan berpengaruh memang perpindahan jam dalam
pelaksanaan asesmen ini kan tidak seperti itu, tidak pagi
tidak siang. Kalau kebetulan yang jam pagi itu ya jam
pagi terus, siang, siang terus karna disesuaikan dengan
sdm yang ada, karna sesinya ada yang pagi ada yang
siang, kita manfaatkan.
Peneliti : 39 1-2 Kemudian bu, dalam hal persiapan asesmen ini dari tim




Memang anak-anak baru yang sedang diasesmen. Karna
asesmen itu tidak untuk anak baru saja ya, anak-anak yang
sudah lama mungkin juga bisa dilakukan asesmen ulang
ya. Asesmen ulang dalam rangka pembuatan program,
asesmen ulang dalam rangka penempatan, tapi kalau ini
lebih ke asesmen anak-anak baru ya yang saya terangkan,
jadi misalnya anak-anak yang baru, yang baru masuk terus
kita lakukan asesmen itu tentunya sedikit banyak ada
kendala yang jelas kan anak-anak itu kan baru, baru
menyesuaikan ke kita, jadi kita juga baru melihat
karakteristik mereka. tapi karna kita sudah terbiasa dengan
karakter-karakter yang bermacam-macam jadi kita sudah
siap, tetap memang ada kendala kadang kebiasaan-
kebiasaan anak yang belum kita tahu terus perubahan
perilaku karna faktor perubahan kebiasaan juga menjadi
kendala, yang bukan berarti kendala tersebut tidak bisa
kita atasi, ya dengan berjalannya waktu anak bisa
menyesuaikan, kita bisa menyesuaikan, informasi yang
kita dapat sudah banyak, kita dapat memberikan
penanganan yang lebih tepat sehingga anak tidak
menyulitkan, anak lebih cepat menyesuaikan diri. Jadi
kalau kendala yang berarti itu tidak ada. Kendalanya
masih bisa kita atasi. Cuman kendala lain itu ketika
orangtua tidak kooperatif ya, terlalu over protektif. Jadi
ketika kita pegang anak kan otomatis kita memberikan
intervensi ya, kita berikan perlakukan kita berikan
pembiasaan, itu kadang anak-anak berontak ya menangis,
nah itu orangtua tidak terima ya, tidak tega, jadi terlalu
intervensi juga ke dalam, nah itu juga jadi kendala kita.
Lah kapan kita bisa berhasil, kapan kita menata perilaku
kalau orangtuanya selalu intervensi, jadi itu kendala agak
agak mempengaruhi keberhasilan ketidakkooperatifan
orangtua menjadi kendala yang menghambat lah
istilahnya. Yang lain mungkin masih bisa kita atasi ya,
hanya memang perlu waktu untuk penyesuaian kita dan
anak-anak.




Komunikasi ya, kalau orang tua terlalu intervensi ke
perlakuan kita, penanganan kita ke anak itu nanti kita
lakukan komunikasi, kita berikan penjelasan bahwa anak
itu harus kita perlakukan seperti ini untuk tujuan ini, jadi
kita tanamkan atau berikan pengertian pada orangtua, jadi
kita ada kesepakatan dengan orangtua untuk konsistensi
perlakuan. Nanti di sekolah harus diperlakukan seperti ini,
di rumah juga harus diperlakukan seperti ini. Karna kalau
tidak, tidak akan tercapai tujuannya kita mencapai itu.
Peneliti : 43 1-2 Biasanya tim asesmen di sini melakukan metode apa sajaya bu, ketika mengumpulkan data observasi tersebut?
KH : 44 1-28 Dalam melaksanakan asesmen itu kan ada panduan
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instrumen yang kita berikan. Di situ dalam instrumen
tersebut kita menggali potensi dan kelemahan anak-anak
di bidang bahasa, komunikasi, di bidang motorik, di
bidang interaksi sosial, di bidang kemandirian, pre-
akademik, dan bantu diri. Metode yang kita gunakan
untuk mengasesmen bahasa dan komunikasi, kita
melakukan perlakuannya one-on-one. Misalnya asesmen
komunikasi itu kan kita pake imitasi suara, imitasi
gerakan, kalau yang di motorik itu imitasi gerakan, jadi
ada panduan kurikulum untuk anak autis yang kita
gunakan untuk kita memberikan perlakuan, seperti ini
kemampuan mengikuti tugas itu kita bagaimana, dengan
cara memberikan instruksi duduk, memberikan instuksi
kontak mata, memberikan instruksi dipanggil untuk
kemampuan mengikuti tugas atau pelajaran. Termasuk
nanti menirukan bahasa dan komunikasi itu kan dengan
perintah ini, dengan perintah satu tahap. Kemudian nanti
untuk mengetahui kemampuan kognitifnya kita diawali
dengan kemampuan imitasi. Jadi dia disuruh menirukan
mau tidak, kalau belum mau nanti masih kognisi dasar
sekali. Kemudian untuk mengetahui bahasa reseptifnya
kita nanti memberikan perintah-perintah satu tahap seperti
“duduk” “berdiri”, “salim”, “dadah”, itu kita lihat.
Kemudian identifikasi bagian tubuh apakah sudah bisa
apa belum, kemudian identifikasi gambar, kemudian
identifikasi benda, anggota keluarga, kemudian perintah-
perintah kata kerja kita berikan ini, berarti metoda apa ya?
Peneliti : 45 1 Metoda tes bukan bu?
KH :
46 1-5
Ya, test lisan ya. Test lisan, test perbuatan. Jadi metode
itukan ada ceramah, tanya jawab, observasi, wawancara.
Wawancara ke orangtua misalnya, observasi ke anak,
wawancara ke orangtua. Tanya jawab kalau bisa ke
anaknya kalau tidak ke orangtua nya.
Peneliti :
47 1-3
Berarti ini kan anak sudah masuk ke ruang observasi ya.
Sebelumnya kan ketika orangtua membawa anaknya ke
sini dilakukan wawancara dahulu seperti studi riwayat?
KH :
48 1-6
Anak masuk kan kita kasih checklist seperti ini jadi
orangtua sudah mencantumkan kemampuan awal anak
secara global. Kalau kita pahami di sini masih kurang kita
lakukan wawancara. Setelah kita lakukan wawancara, kita
lakukan observasi ke anak. Jadi informasi dari orangtua
itu berupa checklist kemudian observasi dan wawancara.
Peneliti : 49 1 Kalau misalkan riwayat kesehatan anak itu?
KH : 50 1 Dari orangtua
Peneliti : 51 1-2 Berarti ini kan terkait kemampuan, kalau misalkan riwayatkesehatan?
KH :
52 1-9
Itu lebih ke wawancara ya, kalau misalkan orangtua punya
rekam medis, diagnosis dari dokter itu diminta disertakan
karna akan menambah informasi tentang anak, jadi kan
kalaupun toh tidak secara lisan, wawancara ya. Riwayat
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medis itu lebih ke wawancara, tidak ada instrumennya.
Sebenarnya itu lebih mengarah ke medis ya. Kalau punya
diagnosis dari dokter itu kita lebih mudah memahami
anak. Tapi kalau tidak ada rekaman medis dari dokter,
biasanya kita wawancara.
Peneliti : 53 1 Itu diminta buat rujukan ke dokter atau seperti apa?
KH :
54 1-12
Sebenarnya kan anak-anak ini prosedurnya kan harus ke
dokter dulu ya, dokter anak. Supaya kita mengetahui
individu autis tadi loh. Di prosedur itu kan ada individu
autis berdasarkan diagnosa dokter ya, tapi kalau tidak, ya
nanti kita memberikan penanganan melalui asesmen. Jadi
kan kalau kita lebih ke intervensi nantinya, intervensi
perlakuan ke anak menggali potensi tapi tidak untuk
memberikan pengobatan. Kalau pengobatankan
sejarahnya detail ya, medisnya. Tapi karna kita lebih ke
intervensi perlakuan ke anak lebih ke akademik tidak ke
medis ya jadi kita lakukan asesmen cukup ya. Walaupun
diagnosis ya penting untuk mendukung asesmen yang ada.
Peneliti :
55 1-4
Kalau dalam pelaksanaan asesmen itu kan seperti yang
tadi dijelaskan ada panduan instrumennya. Nanti dari guru
yang berkaitan itu diminta untuk mengembangkan,
biasanya mengembangkan atau seperti apa?
KH :
56 1-18
Ini kan panduan lengkap ya, tidak harus semuanya
dikasihkan. Anak-anak kecil kan belum bisa pre
akademik, belum bisa akademik, jadi disesuaikan.
Misalnya anak kecil belum bisa berbicara kan merespon
ketika dipanggil. Kalau komunikasi umum ya jadi kita
tahu dia sudah berbicara apa belum. Karna biasanya usia-
usia masuk kesini paling kecil 5 tahun ya. Jadi paling
tidak 5 tahun kan umumnya sudah dapat berbicara tapi
tetep kita lakukan test itu bisa verbal atau tidak. Motorik
itu wajib, semuanya wajib, interaksi sosial, emosi wajib.
Cuma yang pre akademik itu akademik, anaknya sudah
mencukupi apa belum. Biasanya anak-anak itu kan belum
harus di test kan. Menulis kan usia 5 tahun kan belum ya.
Dan mungkin nanti ketika sudah diberikan perlakuan,
terus anak itu mulai menginjak ke akademik, kita lakukan
asesmen lagi untuk penempatan akademik. Jadi idealnya
tidak sekali di awal tapi dilakukan pengulangan-
pengulangan.
Peneliti : 57 1-2 Dalam pelaksanaan pengumpulan itu dai tim asesmen
sendiri terdapat kesulitan tidak bu?
KH :
58 1-8
Mungkin kesulitannya waktu kali ya mba, jadi kan
semuanya pegang anak kan ya, tim itu semua guru, semua
memiliki tanggung jawab pegang anak. Jadi untuk
melakukan case conference ada waktu khusus ya.
Kalaupun toh dari data yang ada dari guru yang
melakukan observasi belum lengkap ada tim yang perlu
mengetahui langsung ke anaknya ya nanti bisa diatur itu




Sekarang menginjak ke tindak lanjut hasil asesmen, jadi
ketika tim ahli asesmen sudah melakukan observasi terus




Tadi kan sudah melakukan persiapan observasi, sudah
melakukan persiapan asesmen sudah melaksanakan
asesmen. Setelah proses itu selesai kemudian profil
asesmen kita dapatkan. Dari hasil profil anak tersebut, kita
kemudian membuat program. Program yang tepat sesuai
dengan potensi anak. program tersebut modifikasi dari
kurikulum IAI, kurikulum 2013. Kurikulum IAI yang




Itu biasanya ada semacam forum untuk berkumpul ketika




Profil asesmen yang sudah didapat itukan ada poin-poin
yang harus dikembangkan oleh gurunya, jadi poin-poin
tersebut berupa IEP, terus nanti sama gurunya
dikembangkan sendiri nanti berupa RPP, silabus.
Peneliti :
63 1-4
Kalau misalkan case conference itu terdapat waktu khusus
terus misalkan nanti ketika sudah terkumpul hasil
asesmennya lalu melakukan diskusi ada waktu khususnya
tidak bu berkumpul secara internal?
KH :
64 1-18
Sebenarnya maunya kita seperti itu ya, cuman memang
kenyataannya tidak bisa lengkap. Jadi cuman dua orang,
tiga orang jadi ada berapa ya tim asesmen tadi kurikulum
dua, kesiswaan dua, kalau yang ahli itu memang sistem
kita di konsultasikan karna tidak bisa. Kita berusaha untuk
kesana ya, jadi mungkin itu salah satu kendala ya. Jadi
kurikulum ada dua kita ambil salah satu, kesiswaan dua
kita ambil salah satu, yang penting ada ahli dua itu. Jadi
kan kecocokan penempatan, kurikulum sama kondisi anak
itu lebih tahu guru yang senior tadi, nanti hasilnya baru
kita konsultasikan. Karna kita ada kendala tidak bisa
berkumpul, itu nanti tidak selesai-selesai kalau berkumpul
seperti itu tadi caranya, jadi lingkup kecil sudah mewakili
itu kan, baru itu sudah selesai prosesnya baru muncul
profil yang ending. Kalau misalnya cuman profil yang tadi
itu belum finish kita konsultasikan ke psikolog
masukannya apa, pada akhirnya nanti profil anak yang
finish kita dapatkan.
Peneliti : 65 1 Jadi di lingkup kecil itu terdiri dari guru kelas,
KH :
66 1-3
Yang jelas guru yang memegang nanti terus guru senior,
terus kita yang dari kurikulum dan kesiswaan mungkin
salah satu tidak harus semuanya.
Peneliti : 67 1-2 Itu teknisnya berarti dari guru yang bersangkutan terus
nanti konsultasi ke tim lain.
KH : 68 1-26 Instrumen paling tidak kasih kita lah, terus kita misal darikurikulum kita melihat ini bagaimana programnya terus
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kita buatkan catatan lah, deskripsi tentang kondisi anak,
jadi berupa laporan observasi itu. Kalau sebelumnya
laporan profil anak itu berupa laporan observasi. Jadi
asesmen ini istilah baru ya kalau dulu kita melakukan
anak-anak baru itu observasi, jadi observasi itu dilakukan
satu guru nanti dia buat laporan asesmen eh laporan
observasi. Laporan observasi itu nanti terdiri dari
kemampuan mengikuti tugas itu nanti deskripsinya
bagaimana, kemampuan imitasi deskripsinya nanti
bagaimana, bahasa ekspresif, reseptif, akademik, pre
akademik, bantu diri nanti lapoan observasi itu ada
deskripsinya tentang kemampuan anak. Nah setelah itu
kan baru dibuat program oleh guru. Kalau sekarang kita
kembangkan asesmen tadi walaupun sebenarnya
pelaksanaan itu belum lancar loh mba, masih kita
programkan untuk seperti itu ya. Ini anak-anak baru sudah
pegang ini kurikulum. Karna tadi kendala sdm ya, anak
baru dipegang guru langsung tak kasih ini nanti ininya
ditumpuk kita olah dalam tim. Dari tim kalau ada waktu
langsung kita buat deskripsi langsung kita putarkan
langsung kita konsultasikan lalu kita kembalikan ke guru
dan programnya. Kita buat poi-poin saja yang IEP atau
PPI nanti sama guru dikembangkan sendiri ke RPP,
silabus.
Peneliti : 69 1-2 Itu proses pengolahan informasi itu biasanya berapa lamaya bu?
KH :
70 1-12
Sebenarnya harus cepat ya, diusahakan harus segera karna
kan sebulan ya, sebulan ya harus tetep langsung dipegang
ya. Secara adminitratif memang agak lama ya, tapi secara
ini langsung diberi perlakuan. Jadi misalnya guru kan
otomatis sudah pegang sebulan, dia sudah punya
gambaran tentang kemampuan anaknya, terus nanti sudah
punya gambaran tentang tindakannya. Jadi secara tertulis
bisa agak belakang ya tapi guru sudah tahu tindakan yang
akan dilakukan kan sudah dirancang walaupun
administrasi belum selesai. Ininya harus seera jadi.
Idealnya sebulan itu harus sudah jadi, bulan selanjutnya
harus sudah perlakuan toh.
Peneliti :
71 1-3
Berarti biasanya dari sekolah sendiri menargetkan harus




Kalau anak-anak yang baru begini kan, anak-anak tidak
ada waktu tertentu ya masuknya kayak sekolah reguler
masuknya setiap penerimaan siswa baru di semester awal,
itu tidak berlaku untuk kita ya, setiap saat anak bisa
masuk. Jadi pelaporan itu tidak bisa diprediksi ya kapan-
kapannya tapi anak-anak yang sudah masuk itu
melakukan asesmen ulang dan asesmen penempatan itu
diawal semester tahun ajaran ya. Tiap semester dilakukan
tes ya. Kemudian kalau memerlukan asesmen ulang
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dilakukan asesmen ulang, kalaupun tidak perlu karna
program kemarun belum berhasil diulang lagi itu untuk
yang lama. Untuk yang baru jadi maksudnya sebulan
masuk baru diobservasi dilakukan asesmen kemudian
selanjutnya diberkan perlakuan untuk tindakan.
Laporannya segera.
Peneliti : 73 1 Dikasih deadline ga bu harus segera jadi gitu?
KH :
74 1-10
Iya diusahakan. Karna kan harus diinformasikan ke
orangtua ya programnya. Kalaupun tidak nanti paling
lambat menyesuaikan waktu rapotan. Kalau tidak
memungkinkan paling lambat waktu evaluasi pelajaran
secara bersamaan. Misalnya kan setiap semester ada
rapotan ada evaluasi siswa itu. Lah itu paling lambat ya
itu. Karna nanti kan semua orangtua diundang ke sekolah
untuk melakukan evaluasi dengan gurunya paling lambat
itu. Tapi diusahakan sebulan itu harus sudah selesai
asesmennya termasuk administrasi.
Peneliti : 75 1-2 Ketika dalam tindak lanjut hasil asesmen itu menemuibeberapa kesulitan tidak bu?
KH :
76 1-10
Kendalanya apa ya dalam tindak lanjut, tentunya ada
beberapa yang mungkin kurang tersorot ya waktu asesmen
dan ada potensi-potensi yang tiba-tiba muncul, kemarin
tidak muncul dalam sebulan karna anaknya tidak ada
pemicunya, terus tiba-tiba diwaktu lain ada pemicunya
yang membuat dia berperilaku ekstrem misalnya. Ada hal-
hal yang tidak tercover di asesmen muncul setelah
asesmen, mungkin harus memberikan program tambahan,
harus memberikan layanan yang lain, jadi harus
diobservasi ulang.
Peneliti : 77 1-2 Jadi, upaya untuk mengatasi hal tersebut di observasi
ulang
KH : 78 1 Iya diobservasi ulang terus diberikan program tambahan.
Peneliti : 79 1 Ooh iya, iya baik bu mungkin sekian wawancaranya.
KH : 80 1 Sudah selesai?
Peneliti : 81 1 Iya bu sudah selesai, terima kasih sebelumnya.




Subjek Wawancara : Kepala Sekolah (H)
Hari, Tanggal : Selasa, 29 Maret 2016
Tempat : Ruang kepala sekolah





Peneliti : 1 1-2 Menurut Ibu, mengapa dilakukan asesmen khususnya di
sekolah khusus autis Bina Anggita?
H :
2 1-9
Oke, karna kalau ada siswa baru yang masuk kita belum
tahu kemampuan siswa itu apa, hambatan yang dialami
siswa itu apa. Jadi memang setiap kali ada siswa baru
yang masuk di Bina Anggita kita berikan asesmen dulu
selama satu bulan. Karna dengan asesmen kita
mengetahui kelebihan, kekurangan, dan apa namanya
kemampuan apa yang sudah dimiliki siswa untuk
selanjutnya nanti untuk menentukan program apa yang
harus kita prioritaskan untuk siswa.
Peneliti : 3 1-2 Kalau di sekolah khusus autis ini tujuan dilakukan
asesmen itu apa ya bu?
H : 4 1-2 Untuk mengetahui kemampuan siswa dan untukpenentuan program penanganannya.
Peneliti : 5 1 Biasanya persiapan yang dilakukan di sini seperti apa?
H : 6 1-2 Biasanya ada koordinasi dengan orangtua dan tim
asesmen.
Peneliti : 7 1 Bentuk koordinasinya seperti apa ya bu?
H :
8 1-4
Diskusi, kita banyak bertanya ke orangtua tentang kondisi
anak. jadi kita banyak berdiskusi dengan orangtua tentang
anak. Karna kondisi anak, kemampuan apa saja yang
sudah dimiliki anak.
Peneliti : 9 1-2 Terus bu, kalau di sini apakah terdapat pedoman khususpedoman kerja tentang alur asesmen?
H :
10 1-6
Kalau kita sih pedoman kerja tidak punya, tetapi kita
punya tindak lanjut. Nanti tim asesmen itu akan
menentukan bagaimana nanti kelanjutannya jadi itu kita
serahkan ke tim mbak. Jadi segala sesuatu yang
berhubungan dengan tim asesmen dan tindak lanjutnya
nanti tim yang menentukan.
Peneliti : 11 1-2 Biasanya dalam menentukan tim asesmen itu adakualifikasi tertentu?
H :
12 1-7
Untuk menentukan kami ambil guru yang sudah
profesional dan kami anggap guru itu mampu untuk
menangani dan mengasesmen anak. Jadi guru-guru senior
yang kita pilih. Karna kan kemampuan guru tidak sama
satu dengan yang lain. Kita pilih tim asesmen itu guru
yang sudah senior seperti itu. Di bidangnya ya paling
tidak di bidang penanganan anak begitu.
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Asemen itu kan kita juga melibatkan dari psikolog. Jadi
untuk asesmen misalnya perilaku, kita sudah punya
instrumennya ya sudah setiap tim itu mengasesmen
perilaku anak. Kemudian ada satu kelompok itu bisa satu
orang menangani dua bidang, ada satu orang menangani
satu bidang. Karna kita kan terbatas juga dengan
keterbatasan yang ada itu biasanya tim asesmen itu tidak
lebih dari lima orang paling hanya dua tiga orang dan itu
nanti menangani semuanya untuk mengungkapkan
kepatuhannya sampai dimana kemudian motorik halus
motorik kasarnya sampai dimana seperti itu. Kemampuan
pre akademiknya sampai sejauh mana itu ditentukan satu
tim itu, jadi satu orang pembagiannya tidak mesti atau
mungkin malah bisa dilaksanakan bergantian seperti itu.
Karna juga mereka juga ngajar karna tim asesmen itu juga
ngajar juga megang anak.
Peneliti : 15 1-2 Kalau kaitannya dengan psikolog ini bagaimana perannyabu?
H :
16 1-7
Kalau psikolog klinis mbak apa namanya, membantu
mengasesmen siswa. Nanti laporan dari psikolog itu baru
ke tim asesmen. Jadi memang kita sendiri, tim asesmen
ada sendiri, psikolog juga ada sendiri. Nanti hasil dari
psikolog itu nanti diserahkan ke tim asesmen itu sendiri
seperti itu.
Peneliti : 17 1 Hasilnya berupa hasil tentang kondisi anak?
H : 18 1 Kondisi anak.
Peneliti : 19 1 Kondisi dalam bidang
H :
20 1-12
Kalau saya sih terus terang belum baca secara rinci apa
laporan dari psikolog itu, begitu. Tetapi yang jelas
hasilnya itu nanti dipadukan atau mungkin diselaraskan
dengan hasil yang dilakukan seorang guru seperti itu
mbak. Jadi mungkin dari psikolog juga mengasesmen apa
yang sudah diasesmen guru jadi seperti apa ya, seperti
dobel begitu ya yang dilakukan guru yang dilakukan
psikolog. Tetapi kan banyak aspek yang belum terungkap
di tim asesmen yang dilakukan guru yang bisa terungkap
di asesmen yang dilakukan psikolog. Jadi kita saling
ketemu antara psikolog dan tim asesmen itu untuk
selanjutnya menentukan programnya itu.
Peneliti : 21 1-2 Kalau misalkan pas persiapan asesmen itu terdapatkendala tidak bu dalam segi persiapannya?
H :
22 1-3
Kalau dari segi persiapan saya kira tidak, tetapi dari segi
pelaksanaan mungkin ya yang mengalami kendala. Kalau
persiapannya sih saya kira tidak.
Peneliti : 23 1-2 Biasanya bu metode yang sering digunakan oleh tim
asesmen dalam mengumpulkan data itu?
H : 24 1 Wawancara, dokumentasi, perlakuan, pengamatan, itu ya.




Kalau instrumen berupa dokumen, mungkin kalau media,
media banyak ya yang digunakan untuk asesmen seperti
untuk mengungkapkan sejauh mana motorik kasar
motorik halus. Karna dengan begitukan kita perlu media-
media, media permainan, media-media yang mendukung
seperti itu.
Peneliti : 27 1-2 Waktu pelaksanaan asesmen keterlibatan dari orangtuanyaitu seperti apa ya bu?
H :
28 1-6
Jadi sebelum asesmen, kita kan sudah meminta diskusi
dengan orangtua. Setelah asesmen berlangsung mungkin
keterlibatan orangtua belum mba. Nanti di akhir asesmen
baru kita mengadakan diskusi lagi kepada orangtua, oh
ternyata hasil asesmen putra ibu itu seperti ini seperti ini
nanti kita adakan diskusi lagi dengan orangtua.
Peneliti : 29 1-2 Kemudian bu, dari segi pelaksanaan asesmen sendiri adakesulitan atau kendala?
H :
30 1-4
Kalau kendala mungkin kendala ke anak ya, waktu
asesmen anak mungkin tantrum, waktu asesmen mungkin
anak ngantuk, jadi kendalanya ke kondisi, ke kondisi
anak.
Peneliti : 31 1-2 Kemudian bu dari tim asesmen sendiri upaya untuk
mengatasi hal tersebut bagaimana?
H :
32 1-4
Ya, jadi berarti berulang, asesmennya berulang, karena
belum tercapai kan kemarin, data belum terkumpul belum
bisa terungkap semuanya apa yang mau disampaikan
diulangi lagi, asesmen berulang aja.
Peneliti : 33 1-2 Bu, tindak lanjut hasil asesmen, biasanya yang dilakukantim itu seperti apa ya bu?
H :
34 1-5
Ya, satu berdiskusi dengan tim asesmen itu sendiri,
kemudian berdiskusi dengan orangtua. Kemudian nanti
didiskusikan dengan guru kelas yang nantinya akan
mengampu siswa. Karna dari hasil asesmen ditentukan
program-program pembelajaran seperti itu.
Peneliti : 35 1-2 Ibu, tadi dalam pelaksanaan asesmen sendiri, dari kepala
sekolah itu peran yang dimainkan seperti apa?
H :
36 1-8
Kalau kepala sekolah sih memantau saja. Jadi saya
mendapatkan dokumen asesmen biasanya tim asesmen
memberikan pada kepala sekolah. Kemudian kepala
sekolah hanya memantau saja pelaksanaan begitu. Saya
sesekali, bukan sesekali sih, jadi saya melihat dengan
dokumen asesmen yang saya baca begitu pelaksanaannya
bagaimana, jadi sekedar pemantauan saja ya, tidak
langsung ikut menangani begitu mbak.
Peneliti : 37 1 Kalau disini bu, perumusan profil anak seperti apa?
H :
38 1-10
Yang merumuskan itu nanti tim asesmen kemudian guru
kelas, kan disini istilahnya guru kelas ya satu siswa satu
guru. Kalau profilnya sih saya contohnya tidak ada.
Mungkin nanti bisa ditanyakan pada guru bidang
kesiswaan dan kurikulum tim asesmennya. Jadi profil
anak itu memuat data anak, iya kan. Kemudian
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kemampuan yang dimiliki anak, profilnya itu kemudian
setelah tahu kemampuan yang dimiliki anak, kemudian
program yang akan dilakukan, prioritas program yang
dilakukan.
Peneliti : 39 1-2 Berarti di sini ada semacam program pembelajaranindividualnya juga ya bu?
H : 40 1 Iya ada, ada.
Peneliti : 41 1-2 Itu bu, ketika dalam merumuskan PPI itu tahapan-tahapanyang harus dilakukan seperti apa?
H :
42 1-11
Iya, jadi tim perumus yang kerjasama antara tim asesmen
dan guru kelas itu mempunyai program mbak. Jadi satu
bulan ke depan yang akan diberikan kepatuhan misalnya.
Satu bulan ke depan yang akan diberikan adalah kontak
mata misalnya. Satu bulan ke depan yang akan diberikan
anak bisa duduk, anak bisa duduk dalam waktu berapa
menit. Itu kan bertahap. Biasanya anak bisa duduk di kursi
selama 20 menit nanti kita tingkatkan lagi. Anak bisa
duduk di kursi selama 25 menit, anak bisa duduk di kursi
antara 30 menit seperti itu. Jadi bertahap, itu program-
program yang bertahap.
Peneliti : 43 1-2 Kalau dari tindak lanjut dari hasil asesmen ini, apakahterdapat kendala?
H :
44 1-9
Kalau kendala, saya kira sih tidak karna kita melakukan
penanganan terhadap anak kan berdasarkan hasil dari
asesmen kan. Jadi sepertinya kalau kendala sih tidak.
Kendala itu kalau muncul ya kembali ke kondisi anak.
karna kan anak tidak setiap hari itu bisa kita berikan
layanan secara maksimal tergantung kondisi anak seperti
itu. Kadang anaknya juga tidak masuk. Mungkin
kendalanya disitu saja sih, anak ngantuk, anak tantrum,
anak tidak mau. Kendalanya kayaknya seperti itu saja.
Peneliti :
45 1-3
Kalau disini bu dari tim asesmen dari guru baru yang
melaksanakan asesmen itu diadakan diklat atau pelatihan
untuk meningkatkan kemampuan asesmen?
H :
46 1-12
Selama ini diklat kita mengikuti yang diselenggarakan
oleh dinas maupun direktorat. Jadi materi dari diklat itu.
Salah satunya ada asesmen. Kalau kita menyelenggarakan
diklat asesmen sih belum. Tapi kita juga sering
mengundang seperti kita mengundang paedagog itu
pernah kita untuk mendalami bagaimana asesmen kepada
anak seperti itu. Kita melakukan itu juga. Jadi supaya
instrumen asesmen itu sesuai begitu ya. Kami meng-
updatenya seperti itu. Selain dari dinas kita mendapatkan
undangan untuk mengikuti diklat yang salah satu
materinya asesmen kita juga mengundang narasumber-
narasumber begitu.
Peneliti : 47 1-2 Yang tadi bu, instrumen-instrumen tersebut secara berkalaterus berkembang?
H : 48 1 Iya terus berkembang




Bisa dikatakan dua semester. Iya biasanya kalau kita
setelah pelatihan misalnya ada hal-hal yang baru nah itu
nanti kita perbaiki, kita tambah seperti itu.
Peneliti : 51 1 Baik bu, mungkin cukup sekian yang bisa saya tanyakan.
H :
52 1-3
Oh nggih, nggih ya nanti kalau kurang bisa tanya-tanya
lagi ke saya ke bidang kesiswaan juga bisa, ke bidang
kurikulum juga bisa.
Peneliti : 53 1 Baik bu terimakasih atas waktu yang diberikannya.




Subjek Wawancara : Guru bidang kesiswaan (E)
Hari, Tanggal : Rabu, 30 Maret 2016
Tempat : Kantor





Peneliti : 1 1-2 Menurut Ibu sendiri mengapa perlu dilakukan asesmen
untuk pemberian layanan pendidikan anak autis?
E :
2 1-7
Secara umum, untuk asesmen ini kita lakukan untuk
menganalisis siswa jadi nanti bisa untuk penenmpatan.
Karna kita mungkin lebih ke penempatan siswa ya.
Secara umum seperti itu gambarannya asesmen kita. Jadi
nanti kita lebih tau bagaimana kemampuan siswa dari
awal yang masuk itu nanti kemampuannya seperti apa
terus nanti penempatannya seperti apa.
Peneliti : 3 1 Untuk tujuan asesmen di sini itu seperti apa ya bu?
E :
4 1-4
Kalau di sini kita lebih untuk mengenal siswa. Jadi
melihat kemampuan anak itu untuk dan nanti tujuannya
lebih ke penempatan. Jadi nanti untuk pembuatan
program seperti itu mbak.
Peneliti : 5 1-2 Biasanya persiapan yang harus dilakukan ketika mau
melakukan asesmen itu seperti apa ya bu?
E :
6 1-9
Jadi kita juga mempersiapkan beberapa hal ya, jadi
sebelum asesmen pun kita sudah ada semacam angket
yang perlu diisi dari orang tua. Jadi kita wawancara dari
orangtua, itu juga ada beberapa yang memang harus diisi
oleh orangtua, jadi itu juga hampir sama kayak
kemampuan awal anak. jadi itu kita persiapan awal
seperti itu baru nanti kita juga punya pedoman asesmen
dari kita itu punya sendiri itu nanti kita menggabungkan
semuanya itu baru kita asesmen anak.
Peneliti : 7 1 Pedoman asesmennya itu seperti apa ya bu?
E : 8 1-2 Ada, tapi tidak saya bawa. Berupa alur kemudian apa sajayang nanti kita asesmen seperti itu.
Peneliti :
9 1-3
Itu terdapat pedoman misalkan beberapa alur kerja tapi




Jadi untuk pertama alur kerja asesmen ini kita dari
penerimaan siswa, nanti kebetulan saya kesiswaan
dibantu dengan nanti yang dari administrasi itu
penerimaan siswa, jadi setelah itu nanti kita baru masuk
untuk asesmen, begitu jadi nanti kita tim sebenarnya ada
ini juga baru menegakkan asesmen mba, jadi kita belajar.
Nanti kita punya tim siapa yang mau mengasesmen ini
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anak seperti itu. Jadi nanti dengan ada gurunya juga nanti.
Peneliti : 11 1 Proses pembentukkan tim asesmen itu sendiri bagaimana?
E :
12 1-7
Prosesnya waktu itu jadi karna kita baru menegakkan,
kita juga semuanya masih belajar juga jadi tim asesmen
ini dari beberapa kualifikasi istilahnya jadi kebetulan saya
dari kesiswaan, dari kurikulum, dari ketenagaan juga ada
dari guru senior seperti itu kita baru seperti itu.
Sebenarnya juga kita memasukkan juga dari psikolognya
Bina Anggita seperti itu.
Peneliti : 13 1-2 Itu bagaimana peran dari masing-masing anggota tim
seperti apa ya bu?
E :
14 1-12
Jadi mungkin kalau semuanya bisa duduk bersama
mungkin agak-agak sulit ya jadi untuk beberapa jadi kita
saling kebetulan kita kalau masuk itu kan kadang ada
beberapa yang masuk agak bersamaan jadi kita bagi siapa
hari ini yang mengasesmen anak seperti itu. Jadi kita
asesmen nanti pembagian. Cuman nanti kita saling
sharing lah seperti itu jadi nanti siapa misalkan saya yang
mengasesmen tapi nanti dalam berjalannya asesmen ini
juga nanti temen-temen yang lain itu masuk, kadang kita
juga saling sharing seperti itu. Jadi kita memang ya
mungkin yang lebih tahu kan sharing ya yang melihat
anaknya bagaimana perkembangan seperti itu.
Peneliti :
15 1-3
Kalau dari tim ahli sendiri apakah sebelum melakukan




Jadi kalau kita ini, karna kita juga kendalanya tim
asesmen itu juga punya siswa ya. Jadi kadangkala kita ini
juga tim asesmen kadang juga kita sudah masukkan
gurunya juga ya. Yang asesmen biasanya satu ruangan
seperti itu. Jadi nanti kita punya pedomannya, jadi
mungkin seperti dari awal saya katakan ada data siswa
seperti itu yang semuanya dari awal sudah harus diisi
orangtua, terus kemampuan anak seperti itu, juga ada
catatan yang mungkin dimiliki si anak. jadi mungkin dulu
dia pindahan dari mana, bagaimana kemampuannya juga.
Kita karna dari kita pun sebelum masuk sini kita
mewajibkan anak untuk mempunyai dia yang
menerangkan bahwasanya dia itu autis seperti itu.
Peneliti : 17 1 Jadi, semcam rekam medis ya bu?
E :
18 1-4
Iya rekam mediknya kalau ada, tapi kita menganjurkan
harus ada seperti itu. Jadi ini kita baru menegakkan
semuanya. Jadi untuk anak-anak yang sekarang memang
harus punya rekam medik seperti itu.
Peneliti : 19 1-2 Biasanya metode yang dilakukan oleh tim asesmen
sendiri dalam pengumpulan data anak itu apa aja?
E :
20 1-4
Ya itu tadi kayak model angket ya yang disebar ke
orangtua, terus kita wawancara ke orangtua dari yang
memang ahli itu juga terus nanti kita langsung observasi
anaknya seperti itu.
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Peneliti : 21 1-2 Kalau di sini bu ada semacam agenda untuk home visittidak bu?
E :
22 1-4
Ada, kita mewajibkan setiap guru untuk home visit
selama menjadi walinya. Itu jadi program kita terutama
dari program unggulan, kami menganjurkan untuk
gurunya untuk home visit minimal sekali lah.
Peneliti : 23 1-2 Biasanya dalam home visit yang dilakukan oleh walinya
sendiri apa ya bu?
E :
24 1-16
Jadi home visit itu kita lebih dekat kepada orang tua
dengan melihat biar kita tahu bagaimana perkembangan
anak di rumah, bagaimana pola belajar, pola tidur, pola
makan yang ada di rumah seperti itu, jadi kadangkala kita
melihat beberapa anak kita dan hampir semuanya kalau
kita home visit baru tahu bahwasanya kalau makan di
rumah seperti susah, padahal kan di sini gampang sekali,
di sini nurut sekali di rumah tidak sama sekali seperti itu.
Jadi kita dengan home visit kita jadi tahu dan sebenarnya
juga kita ini kadangkala kan orangtua tidak mesti bisa
menjemput seperti itu. Jadi kita lebih istilahnya biar
orangtua, kalau saya bilang kita lebih mendekatkan lah.
Biar orangtua pun merasa diberikan kenyamanan. Oh
ternyata guru anak saya pun bertanggung jawab, dia juga




Ketika menemui kendala misalkan kendala di anaknya,
tidak mau melakukan yang diminta, itu upaya dari guru
yang melakukan asesmen itu seperti apa ya?
E :
26 1-23
Iya itu kan kita home visit tidak sekedar home visit ya.
Kita pun kadang-kadang home visit pun banyak hal yang
kita lakukan salah satunya juga untuk program kita juga
membicarakan program anak yang kadangkala yang
kadang di rumahnya ternyata tidak bisa terlaksana dengan
baik. Jadi, disitu kadangkala kita juga sharing sama
orangtua karna mungkin waktunya lebih lama ya kalau
sharing di rumah jadi kita berbagi istilahnya cara
bagaimana ya ko anak di sekolah itu bisa nurut sama
gurunya, bisa melakukan apa yang diinstruksikan. Kita
juga istilahnya memberikan metode, oh ini loh bu metode
ini nanti dicobakan oleh orangtua. Kita pun kadangkala
tidak jarang harus langsung memberi intervensi biar
orangtuanya juga tahu seperti ini. Dan kita pun kadang
juga menyadari kadang orangtua juga tidak tega dengan
seperti itu. Kadang-kadang ada hal yang kalau kita
memang kalau anak harus melakukan apa yang kita
instruksikan harus melakukan kita kan bantu orangtua.
Kita kan tidak mau, kita usahakan orangtua jadi bisa sama
dengan apa yang diinstruksikan, nah kadangkala kita
menjadi instruksi juga orangtua seperti itu, yang tidak
klop dengan apa yang kita instruksikan begitu.




Kemudian ketika dalam mengumpulkan data asesmen,
dalam proses pelaksanaan asesmen itu keterlibatan
orangtua itu seperti apa ya bu?
E :
28 1-18
Jadi di asesmen kan kita ada pedoman, ada beberapa hal
yang mungkin sudah ada di awal apa itu pengumpulan
data itu kan sudah ada, kadangkala ada orangtua yang
tidak mau mengisi, kadangkala juga kurang keterbukaan
orangtua seperti itu. Jadi kita mohon sekali memang dari
awal sebelum anak masuk ini kita sudah memberikan
intervensi juga bukan. Jadi memang kalau ia mau masuk
sini, ya memang harus terlibat. Kita juga sudah
memberikan warning ke orangtua. Meskipun dalam
berjalannya waktu kadang orangtua juga sudah
kadangkala ada yang lost contact, jadi semuanya
diserahkan semisalkan diserahkan ke eyangnya
kadangkala diserahkan ke pembantunya seperti itu.
Sebenarnya kita beraharap banyak untuk keterlibatan.
Kalau disini mungkin kita lebih ke informasi-informasi
seperti itu. Kita menyamakan apa yang kita dapat
dipelaksanaan ini juga nanti dengan apa yang
diinformasikan orangtua seperti itu.
Penelitti : 29 1-2 Dalam pembuatan rumusan program itu sendiri tetap
melibatkan orangtua atau seperti apa?
E :
30 1-17
Jadi untuk awal itu kita program itu kita sesuaikan dengan
asesmen itu nanti kita lihat asesmen itu seperti apa. Apa
yang dibutuhkan anak ya terutama untuk anak-anak awal
itu apa saja. Nanti kita dengan tim, kadangkala orangtua
sudah ada yang request saya pinginnya anaknya
semisalkan dia lebih banyak harus terapi yang untuk
perilaku, kita mungkin lebih ke perilaku. Nanti
orangtuanya pun keterlibatannya juga kita kan untuk
program. Oya kita tawarkan ya semacam kita tawarkan
tapi kita sudah punya sebenarnya sudah ada list nya. Ini
bahwasanya kita ini ada program seperti ini, bagaimana
dengan orangtua. Ya nanti, oh iya saya ambil yang ini,
ini, ini. Dan itu pun nanti kita juga ada tim yang untuk
program yang asesmen itu nanti kita saling sharing
begitu, ini kita temukan asesmen seperti ini, hasilnya




Kalau dalam proses pelaksanaan khususnya dalam




Kadang-kadang anak kadang apalagi yang masih awal ya,
kadangkala karna memang lingkungan dia yang masih
tantrum, yang dari anaknya sendiri ya belum bisa
menyesuaikan diri itu kan akan menjadi kendala salah
satunya. Terus juga kadangkala pas masa asesmen ini
anak tidak masuk seperti itu. Akhirnya kan molor
asesmennya seperti itu. Juga dari lingkungan sendiri
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karna kan kita satu kelas ada berapa orang ya kadangkala
ada yang menangis, dari lingkungan itu juga kadangkala
tapi sedikit sekali, yang jelas kan kendalanya lebih
banyak ke anaknya yang masih tantrum. Kadangkala
mungkin kita kan tidak sedikit kadangkala yang masuk di
sekolah itu yang sudah, karna dulu dalam tanda kutip
pernah ke sekolahan dia mempunyai beberapa trauma.
Kadangkala kan ada yang seperti itu. Kita beberapa ada
yang seperti itu, jadi kalau sudah melihat yang seperti itu
dia sudah merasa tidak nyaman seperti itu. Kadangkala
kita asesmen semisalkan satu bulan itu waktunya satu
bulan, artinya kan harus istilahnya menenangkan anak
dulu yang menangis,yang tantrum seperti itu. Dan juga
kalau asesmen itu biasanya kendalanya yang dari rumah,
karna biasanya anak itu tantrum kan karna istilahya kayak
pola tidur. Kadang-kadang udah tidur, kadang tidurnya
kurang bagus. Kadang tantrum itu bisa jadi memang dia
hiperaktif dan pola makan yang memang tidak terjadwal
dengan baik. Ada beberapa anak kita yang hampir,
hampir semuanya seperti itu. Ya kadang dari dokternya
bilang ini harus diet, tapi orangtua kan kadang kasian
karna semuanya makan dia tidak makan. Kadang kala
juga bu guru ini makannya cuman sedikit kok, sedikit
banget. Lah saya bilang lah sedikit sama banyak itu sama
aja bu. Karna kan kita kalau menyuapi ya habis, tapi
mungkin kalau di rumah sedikit untuk istilahnya ya
mungkin untuk reward aja ya mungkin pikirnya orangtua
kan cuman sedikit. Tapi kan ininya di sekolah pas waktu
mau kita asesmen sudah dipersiapkan apa saja, kan kita
istilahnya udah punya planning-lah istilahnya hari ini
mau ngapain seperti itu. Apapun kita sudah sediakan itu
istilahnya sampai media yang kita pakai untuk ini apa
begitu.




Kita ada pedomannya mbak, kadangkala kita urutkan
yang ada di pedomannya itu. Cuman kadangkala kita
sudah planning ya, kayak checklist itu kita sudah
planning-kan ya cuman kan tadi tidak sesuai jadwalnya.
Kan kadangkala kita udah planning-nya mau ini, ini, ini.
Sebenarnya kita tertulis ada, tidak tertulis juga karna kan
tidak sesuai, istilahnya kita memang harus
menjadwalkannya tapi cuman kadang itu banyak yang
tidak terlaksana karna kondisi anak seperti itu.
Peneliti : 35 1-2 Kemudian bu dari tim asesmen sendiri untuk menghadapikendala tersebut seperti apa ya bu?
E :
36 1-10
Pertama yang kita lakukan itu ya kita sharing.
Kadangkala kalau saya kesulitan itu teman tim lain yang
satu ini bisa membantu, jadi kita tidak bekerja sendiri.
Kadangkala kalau semisalkan saya tidak bisa menangani
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ini, nanti saya minta tolong teman saya, coba kalau
bagaimana teman saya yang menangani seperti itu, dan
kita pun juga kalau kendala-kendala yang istilahnya dari
anak kita juga berusaha untuk komunikasi dengan




Kemudian bu menginjak ke tindak lanjut hasil asesmen,
setelah data itu terkumpul biasanya yang dilakukan oleh
tim asesmen itu apa saja?
E :
38 1-7
Jadi biasanya kita sharing dari hasil asesmen anaknya. Oh
ini kemampuannya seperti ini, dari yang pedoman
asesmen kita, nanyi kita kumpulkan dari hasil asesmen
sendiri sama wawancara dengan orangtua, juga nanti hasil
yang dari kemampuan awal anak itu kita jadikan satu
sebagai pembanding. Nanti setelah itu, nanti kita lihat,
kita buat laporan hasilnya itu kita narasikan juga.
Peneliti : 39 1 Kalau di sini bu ada semacam case conference bu?
E :
40 1-11
Case conference itu kita baru menegakkan. Jadi kan kita
lebih kalau case conference, kalau kita lebih langsung ke
orangtua, terus nanti kita juga ada dengan psikolog seperti
itu. Cuman ini kan kita baru berusaha menegakkan, jadi
karna kebetulan saya kan, nanti ada beberapa orangtua
yang saya jadwalkan dengan psikolog seperti itu, jadi
nanti kita tim itu komunikasi dengan psikolognya dengan
orangtuanya nanti tindak lanjutnya seperti apa, seperti
apa. Tapi belum semuanya ya mbak, karna kita kan baru
beberapa aja, karna kita kan ini berusaha masih awal-awal
sekali begitu.
Peneliti : 41 1-2 Asesmen disini baru ditegakkan sekitar tahun berapa yabu?
E :
42 1-10
Baru-baru juga sih mbak, berapa ya. Sebenarnya kita
sudah punya mba, cuman pelaksanaannya kadang kala ya
kita, karna kita ya guru, ya tim asesmen dalam artian kita
juga punya siswa yang menjadi kendala siswa kan kita
seperti itu. Kenapa kok bisa berjalan dengan baik karna
kan tim asesmen punya siswa kita juga tidak bisa
terabaikan itu juga. Kadangkala pas dapetin asesmen ya
oke, kadangkala langsung ke guru yang nanti akan
mengampu, begitu. Cuman nanti dibantu dengan tim
asesmen begitu.
Peneliti : 43 1 Nanti laporannya berbentuk apa ya bu?
E : 44 1 Kita berbentuk deskripsi, laporan observasi begitu.
Peneliti :
45 1-3
Kemudian bu dari tim asesmen sendiri tahapan-tahapan




Nanti dari hasil asesmen itu kita lihat apa yang
dibutuhkan siswa, dari semuanya, dari profil siswa itu
nanti kita lihat, baru nanti kita buat PPI nya. Untuk PPI
jangka pendeknya apa, nanti jangka panjannya apa seperti
itu.
130
Peneliti : 47 1-2 Kan kalau dari kepala sekolah itu hanya memantau saja,kalau dari kesiswaan sendiri perannya seperti apa ya bu?
E :
48 1-5
Kebetulan pintu gerbang kalau masuk sini kan saya, dari
kesiswaan maksudnya, nanti pengaturan lebih ke saya
nanti siapa yang mengasesmen ya:ng kosong nanti tim,
kalau tidak kosong ya nanti guru ya nanti didampingi tim
asesmen seperti itu.




Ya dari kita sendiri mungkin waktu ya mbak. Karna kan
kita sampai sore sampai jam empat ya, kadangkala
membuat kita agak kesulitan.
Peneliti : 51 1-2 Kemudian bu, upaya dari tim asesmen sendiri untuk
mengatasi kendala tersebut bagaimana?
E : 52 1-2 Ya kita masih terus berusaha, kadang ya kita bagi tugas
seperti itu.
Peneliti : 53 1-2 Kemudian bu apakah yang menyusun PPI itu dari guruyang bersangkutan atau tim lain?
E :
54 1-6
Nanti kita kerjasama semisalkan, biasanya ada tim yang
kita minta buatkan PPI. Dari hasilnya itu nanti kita lihat,
kadangkala kita kan ada yang satu kelas setidaknya tahu,
seperti itu. Tapi kita tetap kalau tim asesmen yang
melibatkan guru yang bersangkutan yang nanti yang itu,
nanti kita sama-sama buat.
Peneliti : 55 1-2 Baik bu, mungkin cukup sekian yang bisa saya tanyakan.
Terima kasih atas waktunya ya bu.
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Di sekolah ini menurut Bapak sendiri, mengapa perlu




Jadi asesmen sendiri diperlukan untuk mengetahui
kemampuan dasar anak juga kemampuannya apa,
kekurangnnya apa dan sebagainya. Nanti setelah
dilakukan asesmen dan diketahui kemampuan, kelebihan,
dan kekurangannya ini akan segera kita lakukan
pemetaan, kemudian identifikasi terkait kemampuan
anak. Nanti juga akan bisa dipakai untuk dasar dari
penempatan kelas dan sebagainya.
Peneliti : 3 1-2 Biasanya persiapan yang dilakukan sebelum melakukan
asesmen itu seperti apa ya Pak?
Y :
4 1-13
Iya, yang perlu dilakukan sebelum asesmen adalah siswa
datang itu kan ketemu dengan orangtua jadi orangtua
mengisi formulir tentang data diri siswa kemudian juga
tentang riwayat kesehatan anak, riwayat kelahirannya
anak, riwayat bicaranya, dan juga termasuk kemampuan
dasar anak itu sudah sejauh mana, ada formnya seperti
itu. Termasuk nanti motoriknya itu seperti apa. Kemudian
juga apakah anak ini sebelumnya sudah sekolah apa
belum. Kalau sudah sekolah dimana, kemudian
kemampuan yang di sekolah dulu bagaimana saja
sehingga ketika perolehan data itu sudah nyambung.




Kemudian Pak, apakah di sekolah ini terdapat pedoman
alur kerja untuk melakukan asesmen semacam SOP nya
begitu Pak?
Y : 6 1-2 Iya ada mbak, jadi tim asesmen juga sebetulnya sudah adakita juga ada kerjasama dengan psikolog dari UGM.
Peneliti : 7 1-2 Kemudian Pak, apakah terdapat tim asesmen di sekolahini?
Y : 8 1-2 Iya, saya juga termasuk tim asesmen di sekolah ini, sayakemudian bagian kesiswaan.
Peneliti :
9 1-3
Kemudian Pak, dalam pembentukan tim asesmen itu
apakah terdapat prasyarat atau kualifikasi tertentu yang
harus dicapai?
Y : 10 1-34 Ya, prasyarat dari tim asesmen itu di antaranya adalah
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memang dia sudah memiliki masa kerja yang cukup untuk
menangani anak autis, kemudian loyalitas, kemudian
dedikasi itu sejauh mana begitu. Nah ini memang yang
nunjuk dari kepala sekolah. Jadi setelah dia mengisi data
juga tim asesmen juga nanti ada data itu dipilih dari
orangtua juga dari guru pendampingnya, kemudian selain
guru pendamping ada tim asesmen itu entah itu saya atau
bidang kesiswaan, karna memang biasanya ada murid itu,
kami tim juga ada siswa begitu, jadi nanti bisa bergantian
mungkin kalau salah satu jadi pegangan saya, ya saya
mungkin yang mencari data tentang kemudian nanti tim
psikolog. Kemudian setelah data terkumpul nanti juga
dijadwalkan untuk bertemu dengan psikolognya mbak.
Jadi semua dari orangtua siswa telah memberikan data,
kemudian guru pengampu termasuk calon wali kelasnya
juga termasuk tim asesmen, kemudian juga tim asesmen
dari sekolah, kemudian psikolog, orangtua mungkin,
kepala sekolah, jadi ada lima orang yang nanti
membentuk kalau data sudah terkumpul semuanya baru
kita lakukan case conference. Nah case conference
dilaksanakan bisa satu bulan, bisa dua atau tiga bulan
setelah data itu terkumpul semua atau bisa juga setengah
bulan tergantung dari data yang diperoleh itu sudah
terpenuhi atau belum. Nah setelah itu baru case
conference baru kita membuat program individual anak.
setelah program individual dibuat maka ini akan
dilaksanakan oleh guru kelas selama enam bulan ke
depan. Mohon maaf saya tambah, jadi asesmen buat
program kemudian program ini dievaluasi setiap tiga
bulan mbak, jadi ada UTS semacam itu. Jadi kalau sudah
tiga bulan maksimal tiga bulan itu harus laporan. Laporan
hasil dari pelaksanaan program yang sudah disepakati
tadi.
Peneliti : 11 1 Itu laporannya berbentuk apa ya Pak?
Y : 12 1 Berbentuk narasi mbak, laporannya berbentuk narasi.
Peneliti :
13 1-4
Kemudian pak tadi kan ketika semua data sudah
terkumpul, kemudian dilakukan case conference. Dalam
case conference ini apakah semua tim asesmen duduk
bersama untuk membicarakan hasil asesmen?
Y :
14 1-15
Iya, jadi tim asesmen ya duduk bersama, jadi kita
menyampaikan hasil penggalian data yang tadi, misalnya
ambil contoh tentang motorik halus, motorik halusnya
anak ini sudah sejauh ini adalah dia bisa menulis, namun
belum bisa tebal, nah seperti itu. Ini yang perlu dikuatkan
tindak lanjut dan programnya adalah latihan okupasinya,
misalkan seperti itu. Atau misalnya yang bantu diri,
ternyata anak ini masih mengompol misalnya atau belum
bisa mengontrol diri buang air kecilnya, nah itu harus
dibuat program individualnya agar anak ini bisa mandiri.
Ada pula mungkin dia itu mandiri tapi harus diingatkan
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misalnya, “ayo ke belakang dulu”. Nah itu harus
diingatkan dulu, kalau tidak diingatkan nanti dia pipis
sembarang ada juga seperti itu. Ya program harus
disesuaikan dengan kondisi anak sangat individual.
Peneliti : 15 1-2 Kemudian Pak, metode yang biasanya digunakan dalam
mengumpulkan data asesmen di sini seperti apa?
Y :
16 1-4
Iya, bisa wawancara kemudian juga form yang sudah
disediakan nanti dia mengisi, ya kemudian dokumentasi
mbak. Dokumentasi bisa berupa buku pelajaran dia
sebelumnya, rapor atau foto dan video itu nanti bisa.
Peneliti : 17 1-2 Kemudian untuk pelaksanaan asesmen untuk anak autisitu sendiri apakah ada keterlibatan orangtua?
Y :
18 1-43
Iya, proses asesmen ya proses asesmen itu sebetulnya
sistem ya belum bisa mengakomodir keterlibatan
orangtua secara maksimal. Padahal sebetulnya
keterlibatan orangtua yang lebih intens itu akan
memaksimalkan perolehan data yang lengkap dan
orangtua juga akan lebih mengerti dan tahu jikalau
orangtua itu dilibatkan. Kalau ambil contoh misalnya
kami sedang mewacanakan begini mbak, jadi  baru kami
wacanakan lalu kami lakukan kajian aktivitas orangtua ini
untuk diberdayakan, dimanfaatkan agar orangtua itu
terlibat di dalam kegiatan belajar mengajar ataupun
barangkali seminggu sekali atau dua kali dia terlibat
langsung di dalam kelas, begitu. Agar orangtua itu betul-
betul bisa menindaklanjuti pendampingan kemudian juga
pengasuhan di rumah itu agar mirip, agar sama, agar tidak
ada perbedaan antara rumah dan sekolah dengan
demikian akan membantu anak untuk lebih bisa cepat
maju, cepat mandiri dibanding dengan orangtua yang
tidak aktif. Mungkin setelah tanggal sembilan-lah,
mungkin setelah selesai program kami seminar mungkin
itu kami akan lakukan kajian itu. Karna memang kita
akan mengajak, berharap bahwa anak ini maju lebih
cepat, tetapi kalau semuanya tidak mendukung ini juga
mustahil begitu. Artinya bahwa orangtua itu harus tahu,
harus wajib begitu. Bukan hanya tahu saja bukan hanya
mengerti tapi kalanya kalau misalkan tidak terlibat
langsung itu kan anak itu tidak mau diperintah oleh
orangtua. Tapi berbeda halnya ketika keseharian orangtua
itu terlibat. Misalkan di dalam kelas itu juga dia mengajar
begitu. Saya sangat tertarik dengan PLA yang ada di
Jakarta itu mbak, jadi itu kan menginspirasi saya itu untuk
nanti sistem yang sama untuk kita tiru model tersebut,
meskipun barangkali tidak full, belum full. Karna
memang membutuhkan segala sesuatunya ia lebih siap
untuk kesiapan dari itu sumber daya manusia, juga sarana
prasarananya. Karna kan sumber daya manusianya nanti
tidak kita upgrade lagi mungkin ada perbedaan persepsi
itu kan bisa menjadi permasalahan jadinya. Jadi memang
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untuk sumber daya manusia kan memang selalu kita
perbaiki terutama keterlibatan dari orangtuanya, karna
memang kalau keterlibatan orangtua kurang maksimal




Kemudian Pak, dalam selama pelaksanaan asesmen
apakah terdapat suatu kendala, kemudian jika memang
ada suatu kendala, upaya untuk mengatasinya seperti apa?
Y :
20 1-50
Ya, sebagaimana diketahui bahwa memang latar belakang
sekolah dan terapi itu kan berbeda. Namun bukan berarti
ini sebuah kendala yang umum, jadi kita harus saling
terbuka saling mengakui keunggulan masing-masing. Di
mana sekolah itu memang ruangannya ya memang seperti
ini mbak, memang ruangan didesain dengan ruangan
kelas, klasikal begitu ya, reguler. Kadang pendidikan
anak autis kan individual. Jadi bagaimana anak ini bisa
maju ketika ruang kelasnya saja tidak bisa sesuai dengan
kebutuhannya anak. Jadi maksud saya bahwa anak ini kan
membutuhkan ruang khusus begitu, seperti disekat-sekat,
itu sebetulnya salah satu di antara mungkin harapan kelas-
kelas anak-anak yang masih kelasnya itu kelas individual
itu disendirikan seperti itu. Karna kan kalau tidak
disendirikan anak itu terdistraksi dengan suara temannya
itu sudah tantrum, ini kalau ada temannya sudah tidak
karuan mbak, makanya saya sendirikan. Jadi kalau tidak
kita sendirikan, emosinya gampang tersulut, kemudian
juga dia menyakiti diri, kemudian menyakiti orang lain.
Dengan saya sendirikan, dengan pendekatan yang kami
lakukan secara individual sesuai dengan karakternya ya
alhamdulillah ini sudah baik. Kemarin rencana anak ini
mau didiskusikan dengan orangtua, kalau misalkan tidak
ada perubahan yang berarti, karna ini membahayakan
anak-anak yang lain begitu. Nah sekarang dia tidak berani
ya alhamdulillah. Ini kan memang semua itu pasti ada
jalannya ada strateginya ada caranya. Namun bagaimana
kita itu mau tidak untuk mencari apa masing-masing anak
ini sebetulnya tepatnya yang seperti apa. Harus dicoba
dulu, anak kadang membutuhkan area privasi yang
barangkali perlu di suatu saat dia harus sendiri, di satu
saat dia harus bersama bersosialisasi dengan teman-
temannya yang lain. Tapi adakalanya juga anak-anak itu
harus ya itu tadi di ruang pribadinya meskipun ruang
pribadi yang disekat-sekat seperti itu belum mewakili lah,
kadang memang itu juga mash terdistraksi suaranya kan
tapi minimal sudah mengurangi kan begitu. Atau
mungkin pernah melihat PLA (Pusat Layanan Autis) yang
di DIY atau di daerah lain? Iya itu memang kalau di sana
kan sudah ada kelas individualnya, terus kelas kecil lah,
kelas persiapan untuk reguler itu namanya kelas transisi.
Kelas transisi itu jadi kelas yang dipersiapkan dari kelas
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individual menuju ke reguler atau inklusi. Jadi kelas
transisinya disitu, dibentuk dengan satu guru atau dua
guru dengan tiga sampai lima siswa dengan kemampuan
yang kurang lebih sama begitu. Itu juga baik materi
maupun juga pengajarannya bentuk instruksi dan
perintahnya sudah berbeda dengan kelas individual




Kemudian Pak, ketika tim asesmen itu mengumpulkan
data apakah menemui beberapa kesulitan atau masalah
dalam pengumpulan data asesmennya itu?
Y :
22 1-6
Ya kesulitannya kadang orangtua tida objektif begitu
mbak. Jadi di datanya itu tidak lengkap, kemudian tidak
obyektif ada yang mungkin dibuat-buat, yang belum
mandiri dibilang sudah mandiri dan sebagainya. Nah itu
kan tidak sedikit yang seperti itu. Ada yang mungkin
memberikan data tentang anak juga tidak lengkap begitu.




Ya, untuk mengatasi hal yang seperti itu memang kita
mungkin dengan wawancara tidak bisa terungkap ya itu




Kemudian Pak, menginjak ke tindak lanjut hasil asesmen,
tadi Bapak mengatakan ketika seluruh data terkumpul itu
dilakukan case conference. Nah disitu peran-peran dari
tiap anggota tim asesmen itu seperti apa ya Pak?
Y :
26 1-9
Iya, mereka memiliki peran masing-masing mungkin
kalau yang di bina diri oleh orangtua belum terungkap
mungkin juga dengan guru pembimbingnya dengan guru
pendampingnya itu dia bisa mandiri begitu mungkin bisa
terjadi karna mungkin dengan orangtua itu masih
dilayani, karna dengan gurunya mungkin dia lebih nurut
dan sebagainya. Jadi data itu masing-masing bisa
berbeda. Tergantung dari bagaimana teknik
pendekatannya dengan anak itu.
Peneliti :
27 1-3
Kemudian Pak ketika sudah melakukan pengumpulan
data asesmen dibuat suatu profil, bagaimana perumusan
profil yang dilakukan?
Y : 28 1-2 Mohon maaf sebelumnya, jadi setelah. Setelah dilakukan
case conference itu nanti akan dibuat sebuah laporan iya.
Peneliti : 29 1 Itu laporannya berbentuk apa ya pak?
Y :
30 1-9
Iya tentunya laporannya berdasarkan dari berbentuk
narasi ya, jadi kalau untuk anak autis itu sendiri kan yang
diungkap salah satunya adalah tujuh aspek ya kontak
mata, kemudian kepatuhannya, motorik kasar, motorik
halusnya, kemudian juga bahasa dan komunikasinya,
kemudian self help-nya, kemudian juga akademiknya,
kurang lebihnya seperti itu mbak. Nah itu nanti dibuat
narasi dan akhirnya terus dibuat rekomendasi seperti itu.
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Idealnya seperti itu.
Peneliti : 31 1 Rekomendasinya berupa apa ya?
Y :
32 1-23
Ya, rekomendasinya berupa program, jadi setelah narasi
kemudian programnya itu apa begitu kan. Taruhlah begini
bidang bantu diri tadi atau ADL nya, jadi ADL nya itu
anak makannya belum bisa menggunakan sendok
misalnya seperti itu kan, kan berarti anak programnya
makan menggunakan sendok atau misalkan makannya
belum mau pakai sayur, jadi mohon orangtua kalau disini
kan makannya itu dibawakan dari rumah, jadi mohon
orangtua membawa nasi seperti itu, jadi programnya
adalah makan memakai sayur begitu. Jadi programnya
akan seperti itu. Ataupun misalnya akademiknya mungkin
masih belum bisa penjumlahan dengan tulisannya baru
maksimal sepuluh misalnya. Mungkin ditingkatkan lagi
sampai 15 misalnya jadi yang 10 itu sebagai kemampuan
dasarnya kemampuan awal dia masuk kemudian kita
tingkatkan. Jadi nanti kan setelah kurangnya apa-apa saja,
hasil uraiannya itu kan dari psikologi kan ada sendiri, kita
harus bisa membuat narasi seperti itu mbak. Jadi nanti
anak itu pindah ke sekolah manapun itu juga kita sudah
buatkan narasi begitu, narasi tentang kemampuan dasar
anak itu tadi tentang misalnya tentang sepuluh bidang
maaf tujuh macam tadi. Jadi nanti sekolah atau tempat
terapi yang menerima selanjutnya tidak kesulitan.
Peneliti : 33 1 Kemudian Pak, apakah disini terdapat PPI atau IEP?
Y :
34 1-8
Iya ada, karna Program Pembelajaran Individual itu ya
cocok untuk anak autis ya, meskipun barangkali anak
autisnya itu tidak hanya satu ya, tapi kan programnya itu
sangat individual ya. Mungkin saya punya murid dua
misalkan antara yang satu dengan yang satunya lagi sudah
berbeda. Matematikanya mungkin yang A itu sudah
sampai penjumlahan 20 mungkin ya, yang satunya sudah
25 misalkan. Nah itu harus dibuat berbeda juga.
Peneliti :
35 1-3
Kemudian Pak, dalam proses tindak lanjut hasil asesmen
ini mulai dari case conference, perumusan program
apakah dari tim asesmen menemui beberapa kendala?
Y :
36 1-11
Ya, sudah umum mba, mungkin kendalanya itu karna
belum ada formulasi yang bagus, kerjasama yang baik
ataupun kesiapan baik sekolah maupun orangtua untuk
bisa berperan masing-masing begitu. Orangtua juga
jangan disalahkan karna orangtua diberikan kesempatan
untuk terlibat langsung sehingga orangtua kan tidak tahu
ketika orangtua terlibat langsung “oh saya dilibatkan
dalam pengajaran di kelas begitu”, ini kan akan
mempermudah orangtua untuk saling menindaklanjuti di
rumah itu, jadi antara rumah dan sekolah itu tidak banyak
perbedaannya, jadi hampir sama begitu.




Ya, upaya untuk mengatasi hal itu, salah satu di antaranya
kalau di sini kami merancang agar orangtua itu bisa
terlibat karna kemarin kan sudah studi banding, sudah
bisa melihat kemudian menyaksikan sendiri tentang
keadaan yang sebenarnya di salah satu tempat terapi yang
barangkali juga recommended begitu untuk kita tiru itu
menurut saya sangat bagus. Oleh karna itu kita sedang
merancang hal itu. Jadi untuk mengatasinya hal tersebut
kami akan mencoba, ya secara bertahap begitu untuk
melibatkan orangtua agar semuanya bisa berjalan dengan
baik terutama orangtua bisa terlibat begitu. Tidak malas-
malas terlibat dalam hal ini tidak canggung, kemudian
juga selalu semangat karna kan menyaksikan secara
langsung. Sehingga dengan orangtua juga berganti peran,
harapan kami ketika orangtua itu di sekolah berperan
lebih aktif akan sangat berpengaruh pada perkembangan
anak.
Peneliti : 39 1-2 Mungkin Pak sementara itu dulu, terima kasih atas
waktunya.
Y : 40 1-2 Ya, mudah-mudahan sesuai begitu, umpama nanti adakekurangan mohon masukannya seperti itu.




Subjek Wawancara : Guru wali kelas (As)
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Peneliti : 1 1-2 Menurut Ibu sendiri mengapa perlu dilakukan asesmen
untuk pemberian pelayanan anak autis?
As :
2 1-9
Menurut saya kenapa dilakukan asesmen karna kan untuk
mengetahui kemampuan anak, untuk mengetahui
diagnosa anak kemampuannya udah sampai mana? Apa
masih di kemampuan awal apa sudah di kemampuan
tahap lanjut atau yang tahap sedang begitu. Nah itu
asesmen itu tujuannya untuk itu mbak. Kan kalau kita
sudah mengetahui anak itu di kemampuan mana,
kemampuan awal, sedang, atau lanjut kan nanti bisa untuk
pembagian kelasnya.
Peneliti : 3 1-2 Biasanya persiapan yang harus dilakukan persiapan yangbiasa dilakukan sebelum melakukan asesmen seperti apa?
As :
4 1-5
Kita pake dokumen-dokumen yang untuk asesmen itu
biasanya, nah nanti setelah anak ada yang daftar itu
biasanya kita guru yang menerima itu akan melakukan
asesmen itu lewat dokumen-dokumennya yang sudah
dibuat dari sekolahan.
Peneliti : 5 1-2 Kalau di sini ada pedoman khusus alur kerjanya tidak bu,
semisal SOP untuk alur pelaksanaan asesmen?
As : 6 1-2 Kalau disini itu masih dari dokumen itu mbak, kalau nantikita ada asesmen lanjut itu dari psikolog.
Peneliti : 7 1-2 Itu bu alur kerjanya asesmen, jadi misalkan hal yangharus dilakukan ketika mau melakukan asesmen?
As :
8 1-8
Itu biasanya tertera di dokumen-dokumen yang untuk
asesmen itu lho mbak, nanti kan ada yang kemampuan
awal itu kita tulis semua di asesmen di dokumen asesmen
itu, lah kita kan nanti anak itu sudah diberikan oleh guru
yang mengampu dia, lah nanti guru yang mengampu dia
itu melakukan tesnya seiring dengan pembelajaran. Itu
loh kan kalau anak awal itu kontak mata sudah bisa atau
belum, nah itu nanti masuk ke asesmen.
Peneliti : 9 1 Kalau di sini bu ada semacam tim ahli asesmen?
As : 10 1-2 Kayaknya belum ada, tapi kita langsung mendatangkanpsikolog asesmen, bekerja sama dengan psikolog.
Peneliti : 11 1-2 Kalau misalkan dari internalnya sendiri ada semacam timbuat mengasesmen?
As : 12 1-2 Semua guru mengasesmen murid, kalau murid ada muridbaru nanti kita asesmen.
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Peneliti : 13 1-2 Kalau dari segi persiapannya asesmen itu sendiri apakahterdapat kendala?
As :
14 1-5
Kalau segi persiapannya kita kesulitan kalau kita masih
mencari-cari susunan asesmennya itu yang baku itu
bagaimana,cuman mencari itu jadi kita belum punya
pedoman gimana ya cara menyusun asesmen yang baik
begitu, masih mencari, kesulitannya di situ.
Peneliti : 15 1-2 Jadi menyusun asesmennya itu semacam perumusanprofil asesmen apa berbentuk apa bu hasil asesmennya?
As :
16 1-7
Angket mbak, kalau kita sementara masih pakai itu,
pokoknya pedomannya seperti itu, kita masih mencari,
masih merevisi asesmen kita juga. Tapi sementara kita
pakainya yang di seminar itu, tapi lebih dikhususkan.
Kalau yang di seminar kan panjang sekali itu kalimat-




Kemudian bu, ke pelaksanaan asesmennya biasanya




Iya kita tes, asesmennya nanti kita tes. Pakai apa itu
namanya, ya kita angket toh, kita laksanakan seiring
pembelajaran itu. Nanti kan di angket itu seumpama
contohnya itu kontak mata. Itu anak itu kita kan ngetes
kontak mata anak itu berapa menit. Dia bisa atau tidak,
kalau bisa kontak mata tulis “ya” kalau tidak ya “tidak”
nanti kalau di prompt berapa menit. Jadi asesmennya test.
Peneliti : 19 1-2 Kalau keterlibatan orangtua dalam pelaksanaan asesmenini seperti apa ya bu?
As :
20 1-7
Kalau keterlibatan orangtua itu nanti masuknya ke
psikologis. Jadi kalau kita asesmen, kan kita jadwalin
asesmen sama psikolog itu hari Sabtu, pokoknya minggu
ke berapa sebulan sekali. Itu nanti ada murid satu atau
tiga atau empat itu nanti beserta orangtuanya di asesmen
sama psikolog, jadi bertemu bersama psikolog nanti wali
murid dengan muridnya itu nanti diasesmen.
Peneliti :
21 1-5
Kalau dengan guru sendiri bu, keterlibatan misalkan
dalam proses seperti dalam melakukan tes atau
merumuskan program apakah ada keterlibatan orangtua?
Jadi bentuk keterlibatan orangtuanya seperti apa yang
selama ini ibu alami?
As :
22 1-6
Kalau itu sih kita Cuma kasih tahu untuk asesmennya
seperti ini, nanti kalau bisa anak lebih banyak dengan
orangtua, ya nanti untuk asesmen ini ditindaklanjuti di
rumah kayak kontak mata. Nanti orangtua juga harus
membimbing seperti gurunya begitu. Ya keterlibatnnya
seperti itu.
Peneliti : 23 1-2 Kalau selama dalam pengumpulan data apakah dari ibu
sendiri menemui beberapa kendala atau seperti apa?
As : 24 1-6 Ya kesulitan mesti ada ya satu dua ya. Itu kan kita kalau
asesmen anak itu ngga sehari dua hari kalau yang pakai
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angket itu. Kita kan mungkin bisa satu semester itu, nanti
terus laporannya berbentuk seperti rapor itu nanti. Nah itu
nanti kita sampaikan pada orangtua laporannya itu, nah
itu nanti pelaksanaan asesmennya satu semester.
Peneliti : 25 1-4 Selama itu ada kendala atau beberapa kesulitan, contohkecilnya seperti apa bu?
As :
26 1-3
Kendalanya mungkin anak tidak sesuai dengan yang mau
kita asesmen ya. Mungkin kita posisi asesmennya kontak
mata tapi anak susah kontak mata, itu kesulitannya di situ.
Peneliti :
27 1-3
Kemudian dari Ibu sendiri apa upaya untuk mengatasi
kendala tersebut seperti apa ya bu? Berdasarkan
pengalaman yang ibu alami?
As :
28 1-6
Kan gini jadi di angket itu kan ada tulisan “ya” atau
“tidak”, “bisa” atau “tidak” terus keterangannya apa, lah
nanti ada kan mbak murid yang kita asesmen itu tidak
bisa, lah nanti keterangannya kita harus memecahkan kok
dia tidak bisa kontak mata, lah nanti bagaimana caranya
kita nanti ke depannya memecahkan persoalan ini.
Penelit :
29 1-3
Kemudian bu nanti setelah terkumpul data, misalkan ibu
sudah mengumpulkan data terkait kondisi siswa
kemudian yang ibu lakukan selanjutnya itu apa bu?
As :
30 1-12
Saya melanjutkan tahap selanjutnya yang ada di asesmen
itu mbak, asesmennya itu kan lengkap dari tahap awal,
tahap sedang sampai tahap lanjut. Lah tahap awal ini saya
sudah selesai atau belum melaksanakan asesmen. Kalau
tahap awal sudah selesai dan anak belum bisa, lah nanti
saya tetap memplotkan ke tahap awal dulu. Soalnya tahap
awal kan banyak ya nanti. Ada yang menyamakan warna
itu kan anak juga belum tentu bisa kalau baru masuk itu,
belum tentu bisa. Jadi apa yang belum bisa di tahap awal
nanti saya laksanakan dulu. Satu semester ini saya




Kemudian ketika sudah melaksanakan asesmen apakah




Iya tadi yang saya katakan tadi, kalau sudah kan satu
semester biasanya kan mbak kita melakukan asesmen nah
itu nanti laporannya pas di terima rapor. Nanti kita
membuat laporan asesmen formatnya seperti format
laporan itu.
Peneliti : 33 1 Kalau di sini bu ada PPI nya?
As : 34 1 Ada.
Peneliti : 35 1 Nah itu tahapan dalam penyusunan PPI itu seperti apa bu?
AS :
36 1-12
Tahapan penyusunan PPI itu seperti yang pada format
asesmen. Jadi kan kita PPI atau RPI ya. Itu kan nanti ada
di format apa ya itu. Kita kan punya kurikulum sendiri,
autis kan punya kurikulum sendiri. Nah di kurikulum itu
kita masukkan ke RPI. Tapi kan di kurikulum itu kan
seperti yang saya katakan tadi di kurikulum itu ada tahap
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awal, tahap menengah dan tahap lanjut. Nah kalau murid
yang baru masuk biasanya yang anak-anak kecil ya mbak
yang masih pra TK itu biasanya di tahap awal dulu. Nanti
RPI nya kita masukkan yang tahap awal dulu, seperti
menyamakan warna terus menyamakan benda nah itu kita
buat untuk RPI selama 3 bulan ke depan.
Peneliti : 37 1-2 Kalau dalam penyusunan PPI atau RPI apakah dari Ibu
sendiri mengalami beberapa kesulitan?
As :
38 1-9
insyaAllah tidak ya mbak kan karna itu sudah mengacu
ke kurikulum jadi kita mengambil dari kurikulum dan
menyesuaikan kemampuan anak. jadi dari kurikulum
disesuaikan dengan kemampuan anak. anak saya kira-kira
saya pembelajarannya mau yang ini dulu. Kayaknya dia
kemampuannya masih baru disitu, kemampuannya baru
di menyamakan apa, lah itu nanti saya masukkan ke RPI
dulu, jadi tidak usah banyak-banyak dulu yang penting
anak masuk dan mampu.
Peneliti : 39 1-2 Mungkin Bu sementara itu dulu, terima kasih atas
waktunya.
As : 40 1-2 Ya, mudah-mudahan sesuai begitu, umpama nanti adakekurangan mohon masukannya seperti itu.
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Peneliti : 1 1-2 Menurut Ibu mengapa perlu dilakukan asesmen untukpemberian layanan pendidikan anak autis?
NU :
2 1-13
Menurut kami sebagai tim asesmen di sekolah ini asesmen
itu sangat perlu ditegakkan di suatu sekolah apalagi di
sekolah khusus autis. Perlunya kenapa ada asesmen itu
untuk menemukan kekuatan dan kelemahan anak, jadinya
dengan asesmen kita menggali apa kekuatan anak, apa
kelemahan anak. Setelah kita menggali kita mengenali dan
mengidentifikasi kebutuhan yang dibutuhkan oleh anak
kemudian baru kita membuat program. Jadi, dari sini kita
bisa lihat bahwa asesmen sangat penting dilakukan untuk
itu tadi menemukan kekuatan dan kelemahan anak guna
untuk membuat program pembelajaran, di mana program
itu untuk memberikan layanan yang optimal kepada anak
seperti itu.
Peneliti : 3 1-2 Biasanya persiapan yang dilakukan untuk melakukan
asesmen itu seperti apa ya Bu kalau di sini?
NU :
4 1-18
Kalau persiapannya yang jelas itu secara fisik ya, persiapan
itu jelas form-formnya kita sudah siap kemudian anaknya
kita observasi dulu baru setelah itu kita observasi tiga bulan
nanti kita asesmen dulu kemudian kita bersama tim kita
memberikan apa, selain orangtua juga untuk
mendeskripsikan kemampuan anak kita memberikan form.
Kemudian dari orangtua kita wawancara, kemudian dari
anak sendiri itu kita observasi itu kita kan jadi tahu profil
asesmen anak. itu kan profil asesmen itu kan penempatan
dia selain dari tadi kita mengenali kemampuan dan
kelemahan anak itu juga untuk menempatkan si anak
tersebut di kelas mana, ini dia masuk program di kurikulum
awal, menengah, atau akhir. Jadi persiapannya tadi ya dari
segi fisik materi itu kan udah ada form-formnya, udah ada
observasi ke anaknya, kemudian wawancara ke orangtua.
Kemudian dari observasi itu akan muncul profil asesmen
anak. profil asesmen anak udah nanti dari aspek perilaku,
kemandirian, pre-akademik ini semua ada.
Peneliti : 5 1 Kemudian apakah disini terdapat pedoman atau alur kerja?
NU : 6 1 Pedomannya ada, maksudnya pedoman gimana?




Oh SOP nya standar operasinya itu ya. Kalau ini ada
urutannya jadi seperti ini mbak. Jadi hampir sama SOP nya
dari sini kita udah lihat anak, ya harus didiagnosa dulu ya
dari psikolog atau dokter anak kalau dia itu autis. Setelah
itu kita kan melakukan asesmen, asesmen itu kan tadi yang
saya sampaikan tadi menemukan kekuatan dan kelemahan
anak, nah SOP nya itu tadi asesmen udah masuk ke
asesmen toh, ya sampai itu tadi ada formnya ke orangtua,
untuk guru pendamping selama dia observasi, kemudian
ada munculah profil asesmen. Kemudian kalau tadi di sini
kan udah ada profil asesmen kan kita jadi menemukan
kebutuhan anak itu sendiri dari segi kognitif, motorik,
perilaku, sosialnya, kmd-nya, komunikasinya, udah ada
semua toh di profil asesmen tadi nanti kita tentukan
kurikulumnya, dia itu masuk di awal, menengah, atau akhir
udah sesuai kebutuhan tadi nanti kurikulumnya kan untuk
patokan guru kelasnya. Kalau dia udah mulai kurikulum
awal baru kita buat IEP-nya setelah itu kita langsung
masuk ke pembelajarannya. Pembelajaran disini tidak
harus pre-akademik, tidak, jadi ya ini sesuai dengan
kebutuhan anak kognitifnya, motoriknya, semuanya kita di
kurikulum tadi.
Peneliti : 9 1-2 Kalau dalam pelaksanaan asesmen kan ada suatu tim ahli,
nah itu bagaimana proses pembentukan tim ahli tersebut?
NU :
10 1-8
Kalau kita begini, di Bina Anggita tim asesmen itu dipilih
dari penanggungjawab, penanggungjawab jelas kepala
sekolah ya ada ketuanya terus ada subnya maksudnya apa
ya yang di bawah ketua itu, dan itu kita ambil dari
kurikulum dan kesiswaan sama ketenagaan mbak. Nah itu
kan ada latar belakangnya ya, saya dari psikologi kemudian
bu KH dari PLB, kemudian bu E dari BK, itu menurut saya
udah balance ya seperti itu.
Peneliti : 11 1-2 Kemudian bu peran masing-masing dari setiap tim asesmenitu seperti apa?
NU :
12 1-17
Perannya jelas ketua sebagai koordinir jalannya asesmen
satu siswa kemudian di timnya itu ada perannya
mengidentifikasi tadi sudah masuk ke pelaksanaan
asesmennya mbak. Jadi kalau dari kesiswaan dia dari
penerimaan awal kan itu tadi ada observasi ya dia
menentukan murid baru itu dengan siapa maksudnya
dengan siapa di sini dari tim kami juga guru kelas kan. Itu
kesiswaan yang menentukan ketenagaannya dengan siapa
tentunya berkoordinir dengan bidang ketenagaan. Dari
kesiswaannya menyiapkan siswanya dari ketenagaan
menyiapkan dari sisi gurunya disini timnya. Kemudian dari
bidang kurikulum menentukan atau menyiapkan form-
formnya atau apa-apa yang dibutuhkan sebagaimana yang
saya sebutkan tadi disiapkan. Setelah kami siapkan,
mengidentifikasinya itu bidang kurikulum itu dari
orangtua, hasil dari orangtua itu kita olah hasilnya nanti
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keluar dari bidang kurikulum. Peran-perannya seperti itu.
Peneliti :
13 1-3
Kemudian bu apakah dari segi persiapan asesmen ini
menemui beberapa kendala? Jika iya bagaimana upaya
untuk mengatasi hal tersebut?
NU :
14 1-14
Kendalanya yang jelas itu waktu ya mbak. Tim ini kan
include di struktur sekolah ya, kita juga sudah ada job desk
nya dari kepala sekolah selain di tim ini karna ya
keterbatasan tenaga atau SDM kita memang selain itu juga
kita megang siswa dari pagi sampai sore. Nah kadang itu
kita waktu, jadi ketika ada murid baru yang harus di
asesmen kita ini dulu cek dulu jadwal kemudian kita tukar
jadwal dengan guru lain, kadang kala kita menemukan
kendala itu sendiri, bagaimana ya solusinya, jadi kadang
karna siswa baru jadi siswa itu yang harus menyesuaikan
ke kita seperti itu. Kadang kan orangtua juga ingin segera
ya. Jadi asumsinya kita ambil waktu di sela-sela kita
mengajar siang baru itu mbak. Jadi kendalanya itu juga di
SDM dalam arti waktunya itu ya.
Peneliti : 15 1-2 Biasanya metode yang digunakan dalam pengumpulan data
anak itu apa saja ya bu?
NU :
16 1-9
Pertama jelas observasi, kemudian metode wawancara
dengan orangtua. Di observasi itu kan jelas kita menggali
informasi anak itu kan dari observasi di tiga bulan itu
mbak. Jadi observasi, wawancara, apalagi yang kalau
mendeskripsikan itu termasuk wawancara tadi ya. Jadi kita
memang ada psikolognya ya, jadi beliau hari sabtu kesini
misalkan kalau ada siswa yang mau dites kita baru
menghubungi psikolog. Namun psikolog tersebut bukan
tim asesmen tapi kan psikolog jadi beda lagi ya.
Peneliti : 17 1-2 Kemudian bu, bagaimana keerlibatan orangtua dalampelaksanaan asesmen?
NU :
18 1-13
Keterlibatan orangtua tadi kita lewat wawancara tadi,
penggalian informasi lewat orangtua tadi jelas kita
butuhkan. Peran orangtua memang sangat penting, karna
kita akan kroscek bagaimana anak di rumah, mencakup
semuanya, perilakunya, mungkin terus pelayanan dalam
arti pelayanan bagaimana orang-orang di sekitarnya
memperlakukan anak nanti kan di sana ada mamah, bapak,
adek, kakak, pembantu, eyang, itu juga mempengaruhi ya.
Kemudian perilaku-perilaku yang muncul di rumah seperti
apa, komunikasinya seperti apa, kemampuan
kemandiriannya sampai mana. Itu kan kita kroscek dengan
orangtua, jadi memang diharapkan orangtua sangat
berperang di sini.




Ya paling kalau dari segi pelaksanaan mungkin namanya
murid baru kan kadang belum tahu karakternya jadi
memang kendalanya pas observasi anak tersebut kurang
kooperatif misalkan ini contah aja ya jadi masih tantrum
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tapi itu istilahnya bukan kendala yang ini ya, justru dari
situ malah jadi bahan informasi ke kita. Terus misalkan
dari penjadwalan yang kita berikan anak tidak masuk, jadi
kan mundur lagi. Terus ada orangtua yang belum
kooperatif misalkan dalam memberikan informasi kurang
terbuka bisa. Terus orangtua kurang bisa memberikan
waktu luang jadi cuman pasrah ada juga yang seperti itu.
Ya sekitar itu waktu pelaksanaan. Kadang tim yang sudah
kita persiapkan ada kegiatan diluar yang tidak bisa
ditinggal. Misalkan ada kegiatan kedinasan biasanya atau
ada keperluan lain yang memang yang harus dilaksanaka
pada saat itu. Itu juga biasanya jadi kendala juga akhirnya.
Kita memang kalau untuk dari sisi SDM nya itu kita ada
seperti ada cadangan dari timnya itu. Nah itu antisipasinya
seperti itu. Terus kendalanya mungkin orangtua yang
kurang kooperatif dari awal juga kita sampaikan bahwa di
Bina Anggita memang ada prosedur melakukan asesmen
dan diharapkan orangtua bisa kooperatif. Jadi sejak awal
sudah kita sampaikan jadi bisa mengurangi kendala di
pertengahan tadi. Kendala tadi kita atasi dengang pokoknya
kita komunikasi dengan orangtua seperti itu.
Peneliti :
21 1-3
Kemudian bu menginjak ke tindak lanjut asesmen yang
dilakukan oleh tim setelah pengumpulan data kalau di sini
itu seperti apa ya bu?
NU :
22 1-9
Ya kita rekomendasi ada beberapa yang sudah disampaikan
kepada ketua, kemudian kepala sekolah kemudian kepada
guru kelas. Guru kelas kan adalah orang yang menjadi apa
namanya yang akan memberikan materi, yang akan
menyampaikan materi, yang akan mendampingi di kelas
selama 2 semester ya otomatis kita berikan rekomendasi
kepada guru kelas ini loh profil asesmen si A. Hasil
asesmen ini jadi bahan rekomendasi guru untuk membuat
program, untuk ke orangtua juga diberikan laporannya.
Peneliti : 23 1-2 Kalau di sini bu apakah terdapat semacam forum diskusi
untuk mendiskusikan hasil asesmen?
NU : 24 1-2 Iya kita ada, dari hasil asesmen kan kita diskusikan jadikita case conference aja.
Peneliti : 25 1 Biasanya case conference nya dilakukan kapan ya bu?
NU : 26 1 Setelah observasi selesai, hari sabtu kita case conference.
Peneliti : 27 1-2 Kemudian bu apakah anggota dari tim asesmen itu
membuat review hasil asesmen yang dilakukan?
NU : 28 1 Oh iya ada.
Peneliti : 29 1 Itu berbentuk apa ya bu?
NU : 30 1-2 Kalau kita sih berbentuk profil asesmen karna udah adaprofil asesmen ya. Kayak semacam laporan itu loh.
Peneliti :
31 1-3
Kemudian bu sebagaimana yang telah disebutkan bahwa di
sini terdapat IEP/PPI, nah itu tahapan dalam perumusannya
seperti apa ya bu?
NU : 32 1-5 Itu kan setelah ada hasil asesmen kita buat IEP, yapersisnya ya setelah kita tahu tentang anak atau kebutuhan
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anak dari segi kognitif, afektif, motorik, perilaku, dan yang
saya sebutkan sebelumnya ya. Setelah kita mengetahui
semuanya baru kita bisa menyusun IEP dari situ aja mbak.
Peneliti : 33 1-2 Itu dalam penyusunan IEP tersebut semua terlibat ya budari timnya terus dari orangtuanya?
NU : 34 1 Kalau PPI sih tim sama guru, kalau orangtua orangtua di
awal tadi mbak.
Peneliti : 35 1-2 Dalam perumusan program juga apakah orangtua jugaterlibat?
NU :
36 1-6
Kalau ke orangtua itu nanti kalau udah jadi, dalam arti
begini kalau sudah jadi kita ke orangtua kita minta
tanggapan dari orangtua, kalau orangtua setuju udah kita
lanjut. Karna kan orangtua memberikan penambahan atau
pengurangan, “saya ingin anak saya dikurangi yang ini,
materinya dikurangi aja”.




Kalau kita guru sih, sebenarnya tidak ada kendala.
Mungkin kalau kendala itu Cuma guru baru mungkin ya
karna kurang memahami bisa jadi kendala ya. Karna di
Bina Anggita sudah saling mengerti dan komunikasinya
juga baik mungkin tidak ada kendala ya. Kalau di tindak
lanjut sepertinya tidak ada menurut saya.
Peneliti : 39 1-2 Mungkin Bu sementara itu dulu, terima kasih atas
waktunya.
NU : 40 1-2 Ya, mudah-mudahan sesuai begitu, umpama nanti adakekurangan mohon masukannya seperti itu.
Peneliti : 41 1 Iya Bu, terima kasih.
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Lampiran 3. Reduksi Data Hasil Wawancara
REDUKSI DATA HASIL WAWANCARA
1. Persiapan Pelaksanaan Asesmen Anak Autis
a. Tujuan Pelaksanaan Asesmen
Informasi Sumber Kesimpulan
“Jadi tujuan dari asesmen untuk melihat kekuatan dan kelemahan anak itu. Setelah
kita ketahui kebutuhan dan kelemahan tentunya nanti kita akan menentukan
kebutuhan apa yang diperlukan anak tersebut dengan melakukan beberapa terapi atau












“Kalau di sini kita lebih untuk mengenal siswa. Jadi melihat kemampuan anak itu







“Jadi asesmen sendiri diperlukan untuk mengetahui kemampuan dasar anak juga





“Menurut saya kenapa dilakukan asesmen karna kan untuk mengetahui kemampuan
anak, untuk mengetahui diagnosa anak kemampuannya udah sampai mana? Apa
masih di kemampuan awal apa sudah di kemampuan tahap lanjut atau yang tahap






“Menurut kami sebagai tim asesmen di sekolah ini asesmen itu sangat perlu
ditegakkan di suatu sekolah apalagi di sekolah khusus autis. Perlunya kenapa ada
asesmen itu untuk menemukan kekuatan dan kelemahan anak, jadinya dengan







b. Persiapan Asesmen Anak Autis di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita
Informasi Sumber Kesimpulan
“Iya, ketika anak masuk otomatis kita sudah mempersiapkan guru yang nantinya akan
memegang anak tersebut. guru tersebut yang akan memegang nantinya kita masukkan




Persiapan asesmen anak autis
“Biasanya ada koordinasi dengan orangtua dan tim asesmen.” Kepala Sekolah
(wawancara 2)
Persiapan asesmen anak autis
“Jadi kita juga mempersiapkan beberapa hal ya, jadi sebelum asesmen pun kita sudah
ada semacam angket yang perlu diisi dari orang tua. Jadi kita wawancara dari
orangtua, itu juga ada beberapa yang memang harus diisi oleh orangtua, jadi itu juga
hampir sama kayak kemampuan awal anak. jadi itu kita persiapan awal seperti itu
baru nanti kita juga punya pedoman asesmen dari kita itu punya sendiri itu nanti kita




Persiapan asesmen anak autis
“Iya, yang perlu dilakukan sebelum asesmen adalah siswa datang itu kan ketemu
dengan orangtua jadi orangtua mengisi formulir tentang data diri siswa kemudian
juga tentang riwayat kesehatan anak, riwayat kelahirannya anak, riwayat bicaranya,




Persiapan asesmen anak autis
“Kita pake dokumen-dokumen yang untuk asesmen itu biasanya, nah nanti setelah
anak ada yang daftar itu biasanya kita guru yang menerima itu akan melakukan




Persiapan asesmen anak autis
“Kalau persiapannya yang jelas itu secara fisik ya, persiapan itu jelas form-formnya
kita sudah siap kemudian anaknya kita observasi dulu baru setelah itu kita observasi
tiga bulan nanti kita asesmen dulu kemudian kita bersama tim kita memberikan apa,





Persiapan asesmen anak autis
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2. Pelaksanaan Asesmen Anak Autis di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita
a. Metode dan Instrumen yang Digunakan dalam Pelaksanaan Asesmen Anak Autis
Informasi Sumber Kesimpulan
“Ya, test lisan ya. Test lisan, test perbuatan. Jadi metode itukan ada ceramah, tanya
jawab, observasi, wawancara. Wawancara ke orangtua misalnya, observasi ke anak,





Metode yang digunakan dalam
pelaksanaan asesmen anak autis
“Wawancara, dokumentasi, perlakuan, pengamatan, itu ya.” Kepala Sekolah
(wawancara 2)
Metode yang digunakan dalam
pelaksanaan asesmen anak autis
“Ya itu tadi kayak model angket ya yang disebar ke orangtua, terus kita wawancara





Metode yang digunakan dalam
pelaksanaan asesmen anak autis
“Iya, bisa wawancara kemudian juga form yang sudah disediakan nanti dia mengisi,
ya kemudian dokumentasi mbak. Dokumentasi bisa berupa buku pelajaran dia
sebelumnya, rapor atau foto dan video itu nanti bisa.”
Guru Senior
(wawancara 4)
Metode yang digunakan dalam
pelaksanaan asesmen anak autis
“Iya kita tes, asesmennya nanti kita tes. Pakai apa itu namanya, ya kita angket toh,




Metode yang digunakan dalam
pelaksanaan asesmen anak autis
“Pertama jelas observasi, kemudian metode wawancara dengan orangtua. Di
observasi itu kan jelas kita menggali informasi anak itu kan dari observasi di tiga
bulan itu mbak. Jadi observasi, wawancara, apalagi yang kalau mendeskripsikan itu




Metode yang digunakan dalam
pelaksanaan asesmen anak autis
b. Kerjasama Tim Asesmen Anak Autis di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita
Informasi Sumber Kesimpulan
“Kurikulum, kesiswaan, kepala sekolah ya, kepala sekolah otomatis terus ada dua
senior kita, maksudnya yang kita anggap mumpuni di bidang ini Pak Ys dan Bu Am.




Kerjasama tim asesmen anak
autis.
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dan Bu Am dianggap sebagai guru senior. Ada juga kan di sini psikolog ya, itu nanti
bisa kita libatkan dan paedagog, nanti juga kita mintakan pertimbangan hasil asesmen.”
“Asemen itu kan kita juga melibatkan dari psikolog. Jadi untuk asesmen misalnya





Kerjasama tim asesmen anak
autis.
“Jadi mungkin kalau semuanya bisa duduk bersama mungkin agak-agak sulit ya jadi
untuk beberapa jadi kita saling kebetulan kita kalau masuk itu kan kadang ada beberapa
yang masuk agak bersamaan jadi kita bagi siapa hari ini yang mengasesmen anak





Kerjasama tim asesmen anak
autis.
“Ya, prasyarat dari tim asesmen itu di antaranya adalah memang dia sudah memiliki
masa kerja yang cukup untuk menangani anak autis, kemudian loyalitas, kemudian
dedikasi itu sejauh mana begitu. Nah ini memang yang nunjuk dari kepala sekolah. Jadi
setelah dia mengisi data juga tim asesmen juga nanti ada data itu dipilih dari orangtua
juga dari guru pendampingnya, kemudian selain guru pendamping ada tim asesmen itu
entah itu saya atau bidang kesiswaan, karna memang biasanya ada murid itu, kami tim
juga ada siswa begitu, jadi nanti bisa bergantian mungkin kalau salah satu jadi




Kerjasama tim asesmen anak
autis.
“Perannya jelas ketua sebagai koordinir jalannya asesmen satu siswa kemudian di
timnya itu ada perannya mengidentifikasi tadi sudah masuk ke pelaksanaan
asesmennya mbak. Jadi kalau dari kesiswaan dia dari penerimaan awal kan itu tadi ada
observasi ya dia menentukan murid baru itu dengan siapa maksudnya dengan siapa di
sini dari tim kami juga guru kelas kan. Itu kesiswaan yang menentukan ketenagaannya
dengan siapa tentunya berkoordinir dengan bidang ketenagaan. Dari kesiswaannya
menyiapkan siswanya dari ketenagaan menyiapkan dari sisi gurunya disini timnya.
Kemudian dari bidang kurikulum menentukan atau menyiapkan form-formnya atau
apa-apa yang dibutuhkan sebagaimana yang saya sebutkan tadi disiapkan. Setelah kami
siapkan, mengidentifikasinya itu bidang kurikulum itu dari orangtua, hasil dari






Kerjasama tim asesmen anak
autis.
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c. Keterlibatan Orangtua dalam Pelaksanaan Asesmen Anak Autis di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita
Informasi Sumber Kesimpulan
“Anak masuk kan kita kasih checklist seperti ini jadi orangtua sudah mencantumkan
kemampuan awal anak secara global. Kalau kita pahami di sini masih kurang kita
lakukan wawancara. Setelah kita lakukan wawancara, kita lakukan observasi ke anak.
Jadi informasi dari orangtua itu berupa checklist kemudian observasi dan wawancara.
Itu lebih ke wawancara ya, kalau misalkan orangtua punya rekam medis, diagnosis
dari dokter itu diminta disertakan karna akan menambah informasi tentang anak, jadi







“Jadi sebelum asesmen, kita kan sudah meminta diskusi dengan orangtua. Setelah
asesmen berlangsung mungkin keterlibatan orangtua belum mba. Nanti di akhir
asesmen baru kita mengadakan diskusi lagi kepada orangtua, oh ternyata hasil







“Jadi di asesmen kan kita ada pedoman, ada beberapa hal yang mungkin sudah ada di
awal apa itu pengumpulan data itu kan sudah ada, kadangkala ada orangtua yang
tidak mau mengisi, kadangkala juga kurang keterbukaan orangtua seperti itu. Jadi kita
mohon sekali memang dari awal sebelum anak masuk ini kita sudah memberikan








“Iya, proses asesmen ya proses asesmen itu sebetulnya sistem ya belum bisa
mengakomodir keterlibatan orangtua secara maksimal. Padahal sebetulnya
keterlibatan orangtua yang lebih intens itu akan memaksimalkan perolehan data yang







“Kalau keterlibatan orangtua itu nanti masuknya ke psikologis. Jadi kalau kita
asesmen, kan kita jadwalin asesmen sama psikolog itu hari Sabtu, pokoknya minggu
ke berapa sebulan sekali. Itu nanti ada murid satu atau tiga atau empat itu nanti
beserta orangtuanya di asesmen sama psikolog, jadi bertemu bersama psikolog nanti








“Keterlibatan orangtua tadi kita lewat wawancara tadi, penggalian informasi lewat
orangtua tadi jelas kita butuhkan. Peran orangtua memang sangat penting, karna kita







3. Tindak Lanjut Hasil Pelaksanaan Asesmen Anak Autis di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita
a. Case Conference
Informasi Sumber Kesimpulan
“Sebenarnya maunya kita seperti itu ya, cuman memang kenyataannya tidak bisa
lengkap. Jadi cuman dua orang, tiga orang jadi ada berapa ya tim asesmen tadi
kurikulum dua, kesiswaan dua, kalau yang ahli itu memang sistem kita di
konsultasikan karna tidak bisa. Kita berusaha untuk kesana ya, jadi mungkin itu salah
satu kendala ya. Jadi kurikulum ada dua kita ambil salah satu, kesiswaan dua kita
ambil salah satu, yang penting ada ahli dua itu. Jadi kan kecocokan penempatan,
kurikulum sama kondisi anak itu lebih tahu guru yang senior tadi, nanti hasilnya baru
kita konsultasikan. Karna kita ada kendala tidak bisa berkumpul, itu nanti tidak
selesai-selesai kalau berkumpul seperti itu tadi caranya, jadi lingkup kecil sudah
mewakili itu kan, baru itu sudah selesai prosesnya baru muncul profil yang ending.
Kalau misalnya cuman profil yang tadi itu belum finish kita konsultasikan ke




Tim asesmen melakukan case
conference
“Ya, satu berdiskusi dengan tim asesmen itu sendiri, kemudian berdiskusi dengan
orangtua. Kemudian nanti didiskusikan dengan guru kelas yang nantinya akan




Tim asesmen melakukan case
conference
“Jadi biasanya kita sharing dari hasil asesmen anaknya. Oh ini kemampuannya
seperti ini, dari yang pedoman asesmen kita, nanyi kita kumpulkan dari hasil asesmen
sendiri sama wawancara dengan orangtua, juga nanti hasil yang dari kemampuan
awal anak itu kita jadikan satu sebagai pembanding. Nanti setelah itu, nanti kita lihat,




Tim asesmen melakukan case
conference
“Kemudian setelah data terkumpul nanti juga dijadwalkan untuk bertemu dengan
psikolognya mbak. Jadi semua dari orangtua siswa telah memberikan data, kemudian
Guru Senior
(wawancara 4)
Tim asesmen melakukan case
conference
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guru pengampu termasuk calon wali kelasnya juga termasuk tim asesmen, kemudian
juga tim asesmen dari sekolah, kemudian psikolog, orangtua mungkin, kepala
sekolah, jadi ada lima orang yang nanti membentuk kalau data sudah terkumpul
semuanya baru kita lakukan case conference.”
“Ya kita rekomendasi ada beberapa yang sudah disampaikan kepada ketua, kemudian
kepala sekolah kemudian kepada guru kelas. Guru kelas kan adalah orang yang
menjadi apa namanya yang akan memberikan materi, yang akan menyampaikan
materi, yang akan mendampingi di kelas selama 2 semester ya otomatis kita berikan




Tim asesmen melakukan case
conference
b. Penyusunan Profil Asesmen Anak Autis
Informasi Sumber Kesimpulan
“Tadi kan sudah melakukan persiapan observasi, sudah melakukan persiapan
asesmen sudah melaksanakan asesmen. Setelah proses itu selesai kemudian profil







“Jadi profil anak itu memuat data anak, iya kan. Kemudian kemampuan yang dimiliki
anak, profilnya itu kemudian setelah tahu kemampuan yang dimiliki anak, kemudian





“Nanti dari hasil asesmen itu kita lihat apa yang dibutuhkan siswa, dari semuanya,






“Iya tentunya laporannya berdasarkan dari berbentuk narasi ya, jadi kalau untuk anak
autis itu sendiri kan yang diungkap salah satunya adalah tujuh aspek ya kontak mata,
kemudian kepatuhannya, motorik kasar, motorik halusnya, kemudian juga bahasa dan
komunikasinya, kemudian self help-nya, kemudian juga akademiknya, kurang
lebihnya seperti itu mbak. Nah itu nanti dibuat narasi dan akhirnya terus dibuat






c. Penyusunan Program Pembelajaran Individual (PPI)
Informasi Sumber Kesimpulan
“Profil asesmen yang sudah didapat itukan ada poin-poin yang harus dikembangkan
oleh gurunya, jadi poin-poin tersebut berupa IEP, terus nanti sama gurunya






“Kemudian kemampuan yang dimiliki anak, profilnya itu kemudian setelah tahu






““Nanti dari hasil asesmen itu kita lihat apa yang dibutuhkan siswa, dari semuanya,






“Iya ada, karna Program Pembelajaran Individual itu ya cocok untuk anak autis ya,






“Tahapan penyusunan PPI itu seperti yang pada format asesmen. Jadi kan kita PPI
atau RPI ya. Itu kan nanti ada di format apa ya itu. Kita kan punya kurikulum sendiri,






“Itu kan setelah ada hasil asesmen kita buat IEP, ya persisnya ya setelah kita tahu
tentang anak atau kebutuhan anak dari segi kognitif, afektif, motorik, perilaku, dan
yang saya sebutkan sebelumnya ya. Setelah kita mengetahui semuanya baru kita bisa







d. Kendala yang Muncul dalam Pelaksanaan Asesmen untuk Layanan Pendidikan Anak Autis
Informasi Sumber Kesimpulan
“Cuman kendala lain itu ketika orangtua tidak kooperatif ya, terlalu over protektif.
Jadi ketika kita pegang anak kan otomatis kita memberikan intervensi ya, kita berikan
perlakukan kita berikan pembiasaan, itu kadang anak-anak berontak ya menangis, nah
itu orangtua tidak terima ya, tidak tega, jadi terlalu intervensi juga ke dalam, nah itu
juga jadi kendala kita. Lah kapan kita bisa berhasil, kapan kita menata perilaku kalau
orangtuanya selalu intervensi, jadi itu kendala agak agak mempengaruhi keberhasilan






“Jadi di asesmen kan kita ada pedoman, ada beberapa hal yang mungkin sudah ada di
awal apa itu pengumpulan data itu kan sudah ada, kadangkala ada orangtua yang
tidak mau mengisi, kadangkala juga kurang keterbukaan orangtua seperti itu. Jadi kita
mohon sekali memang dari awal sebelum anak masuk ini kita sudah memberikan
intervensi juga bukan. Jadi memang kalau ia mau masuk sini, ya memang harus
terlibat. Kita juga sudah memberikan warning ke orangtua. Meskipun dalam
berjalannya waktu kadang orangtua juga sudah kadangkala ada yang lost contact, jadi
semuanya diserahkan semisalkan diserahkan ke eyangnya kadangkala diserahkan ke






“Ya kesulitannya kadang orangtua tida objektif begitu mbak. Jadi di datanya itu tidak
lengkap, kemudian tidak obyektif ada yang mungkin dibuat-buat, yang belum mandiri
dibilang sudah mandiri dan sebagainya. Nah itu kan tidak sedikit yang seperti itu.





“Terus ada orangtua yang belum kooperatif misalkan dalam memberikan informasi
kurang terbuka bisa. Terus orangtua kurang bisa memberikan waktu luang jadi cuman






“Jadi misalnya anak-anak yang baru, yang baru masuk terus kita lakukan asesmen itu
tentunya sedikit banyak ada kendala yang jelas kan anak-anak itu kan baru, baru
menyesuaikan ke kita, jadi kita juga baru melihat karakteristik mereka. tapi karna kita
sudah terbiasa dengan karakter-karakter yang bermacam-macam jadi kita sudah siap,







terus perubahan perilaku karna faktor perubahan kebiasaan juga menjadi kendala,
yang bukan berarti kendala tersebut tidak bisa kita atasi.”
“Kalau kendala mungkin kendala ke anak ya, waktu asesmen anak mungkin tantrum,





“Kadang-kadang anak kadang apalagi yang masih awal ya, kadangkala karna
memang lingkungan dia yang masih tantrum, yang dari anaknya sendiri ya belum
bisa menyesuaikan diri itu kan akan menjadi kendala salah satunya. Terus juga







“Kendalanya mungkin anak tidak sesuai dengan yang mau kita asesmen ya. Mungkin







“Ya paling kalau dari segi pelaksanaan mungkin namanya murid baru kan kadang
belum tahu karakternya jadi memang kendalanya pas observasi anak tersebut kurang






“Mungkin kesulitannya waktu kali ya mba, jadi kan semuanya pegang anak kan ya,






“Jadi kalau kita ini, karna kita juga kendalanya tim asesmen itu juga punya siswa ya.







“Kendalanya yang jelas itu waktu ya mbak. Tim ini kan include di struktur sekolah
ya, kita juga sudah ada job desk nya dari kepala sekolah selain di tim ini karna ya







“Ya sekitar itu waktu pelaksanaan. Kadang tim yang sudah kita persiapkan ada
kegiatan diluar yang tidak bisa ditinggal. Misalkan ada kegiatan kedinasan biasanya
atau ada keperluan lain yang memang yang harus dilaksanaka pada saat itu. Itu juga






“Anu..proses mau ke profil, jadi belum jadi, mungkin sudah kita simpulkan ataupu Guru Bidang Kendala saat pelaksanaan
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memungkinkan kita case conference bersama mengingat kadang waktu ya, kita yang
harian sudah kita simpulkan sendiri, nanti kita ke psikolog, ataupun jika
memungkinkan bersama ya bersama, tapi kan tidak memungkinkan sekali kayaknya,
tetap kita usahakan bersama, tapi sementara ini belum bisa, karna kan psikolog hanya
setiap sabtu, paedagog juga setiap sabtu.”
Kurikulum
(wawancara 1)
tindak lanjut hasil asesmen
“Kendalanya apa ya dalam tindak lanjut, tentunya ada beberapa yang mungkin
kurang tersorot ya waktu asesmen dan ada potensi-potensi yang tiba-tiba muncul,
kemarin tidak muncul dalam sebulan karna anaknya tidak ada pemicunya, terus tiba-





tindak lanjut hasil asesmen
e. Upaya Penanganan Kendala yang Muncul dalam Pelaksanaan Asesmen untuk Layanan Pendidikan Anak Autis
Informasi Sumber Kesimpulan
“Komunikasi ya, kalau orang tua terlalu intervensi ke perlakuan kita, penanganan kita
ke anak itu nanti kita lakukan komunikasi, kita berikan penjelasan bahwa anak itu
harus kita perlakukan seperti ini untuk tujuan ini, jadi kita tanamkan atau berikan
pengertian pada orangtua, jadi kita ada kesepakatan dengan orangtua untuk
konsistensi perlakuan. Nanti di sekolah harus diperlakukan seperti ini, di rumah juga





Upaya mengatasi kendala saat
persiapan pelaksanaan asesmen
Terus kendalanya mungkin orangtua yang kurang kooperatif dari awal juga kita
sampaikan bahwa di Bina Anggita memang ada prosedur melakukan asesmen dan
diharapkan orangtua bisa kooperatif. Jadi sejak awal sudah kita sampaikan jadi bisa
mengurangi kendala di pertengahan tadi. Kendala tadi kita atasi dengang pokoknya






“Ya, jadi berarti berulang, asesmennya berulang, karena belum tercapai kan kemarin,
data belum terkumpul belum bisa terungkap semuanya apa yang mau disampaikan




Upaya mengatasi kendala saat
pelaksanaan pengumpulan data
asesmen.
“Pertama yang kita lakukan itu ya kita sharing. Kadangkala kalau saya kesulitan itu
teman tim lain yang satu ini bisa membantu, jadi kita tidak bekerja sendiri.








teman saya, coba kalau bagaimana teman saya yang menangani seperti itu, dan kita
pun juga kalau kendala-kendala yang istilahnya dari anak kita juga berusaha untuk
komunikasi dengan orangtua supaya waktu, apa istilahnya bisa maksimal,
asesmennya seperti itu.”
“Jadi untuk melakukan case conference ada waktu khusus ya. Kalaupun toh dari data
yang ada dari guru yang melakukan observasi belum lengkap ada tim yang perlu





Upaya mengatasi kendala saat
pelaksanaan pengumpulan data
asesmen
“Nah kadang itu kita waktu, jadi ketika ada murid baru yang harus di asesmen kita ini
dulu cek dulu jadwal kemudian kita tukar jadwal dengan guru lain, kadang kala kita
menemukan kendala itu sendiri, bagaimana ya solusinya, jadi kadang karna siswa
baru jadi siswa itu yang harus menyesuaikan ke kita seperti itu. Kadang kan orangtua
juga ingin segera ya. Jadi asumsinya kita ambil waktu di sela-sela kita mengajar siang




Upaya mengatasi kendala saat
pelaksanaan pengumpulan data
asesmen
“Jadi mungkin seperti itu kita caranya, jadi kita simpulkan di tim intern, nanti kita




Upaya mengatasi kendala saat
pelaksanaan tindak lanjut hasil
data asesmen
“Ada hal-hal yang tidak tercover di asesmen muncul setelah asesmen, mungkin harus





Upaya mengatasi kendala saat
pelaksanaan tindak lanjut hasil
data asesmen
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Lampiran 4. Panduan Dokumentasi
PANDUAN DOKUMENTASI









































1) Profil Asesmen yang
meliputi beberapa aspek
yaitu:
























Lampiran 5. Hasil Dokumentasi
HASIL DOKUMENTASI















 Struktur tim asesmen Sekolah Khusus
Autis Bina Anggita tahun pelajaran
2015/2016 yang tersusun atas Yayasan,
Kepala Sekolah selaku penanggungjawab,
Koordinator Tim Asesmen, Psikolog,
Pedagog, serta Tim Pelaksana.
2) Alur pelaksanaan
asesmen
 Alur pelaksanaan asesmen di Sekolah
Khusus Autis Bina Anggita tersusun dari
beberapa tahapan dalam pelaksanaan
asesmen untuk layanan pendidikan anak











 Instrumen asesmen berupa form-form yang
digunakan untuk menggali informasi




 Kemampuan akademik pada instrumen
tersebut mengacu pada asesmen pre
akademik yang meliputi kemampuan awal
membaca, kemampuan awal menulis, dan
kemampuan awal matematika.Instrumen
tersebut terdiri 5 kolom yang berisi kolom
nomor, aspek yang diasesmen, kolom
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kemampuan (dapat/tidak dapat), serta
keterangan. Kemudian terdapat baris




 Pada instrumen tersebut tidak terdapat
form untuk mengasesmen kepekaan
sensori. Aspek kepekaan sensori
digunakan untuk mengetahui kemampuan
sensori seperti kemampuan perabaan,




 Pada dokumen tersebut tertulis asesmen
kemandirian yang terdiri dari 5 kolom
yang berisi kolom nomor, aspek yang
diasesmen, kolom kemampuan (dapat/tidak
dapat), serta keterangan. Kemudian
terdapat baris terakhir yang digunakan




 Aspek perkembangan psikologis tidak
terdapat dalam form instrumen asesmen di
Sekolah Khusus Autis Bina Anggita.
Asesmen perkembangan psikologis
langsung ditangani oleh seorang psikolog




 Perkembangan bahasa terdiri dari dua
aspek yang diasesmen yaitu: aspek non
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komunikasi verbal dan verbal yang terdiri dari 5 kolom
yang berisi kolom nomor, aspek yang
diasesmen, kolom kemampuan (dapat/tidak
dapat), serta keterangan. Kemudian
terdapat baris terakhir yang digunakan





 Form asesmen kemampuan interaksi sosial
yang terdiri dari 5 kolom yang berisi
kolom nomor, aspek yang diasesmen,
kolom kemampuan (dapat/tidak dapat),
serta keterangan. Kemudian terdapat baris




 Pada form instrumen asesmen tersebut
tidak terdapat form untuk mengasesmen
kemampuan beradaptasi. Kemampuan
beradaptasi dapat diasesmen dengan





 Perkembangan perseptual motor pada form
instrumen tersebut tertulis asesmen
motorik yang terdiri dari dua aspek yang
diasesmen yaitu motorik kasar dan motorik
halus. Form instrumen asesmen motorik
terdiri dari 5 kolom yang berisi kolom
nomor, aspek yang diasesmen, kolom
kemampuan (dapat/tidak dapat), serta
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keterangan. Kemudian terdapat baris













 Profil asesmen di Sekolah Khusus Autis
Bina Anggita merupakan hasil dari
asesmen yang dilakukan. Profil asesmen
mempunyai format yang sama dengan
instrumen asesmen. Profil asesmen
tersebut merupakan instrumen asesmen
yang sudah terisi berdasarkan perlakuan
yang dilakukan untuk mengetahui
kemampuan siswa autis. Profil asesmen
tersebut dilengkapi dengan tanda tangan





 Kekuatan yang masih dimiliki siswa autis
yang diasesmen terlihat dari beberapa
centang yang terisi dalam kolom
‘kemampuan dapat’ sesuai dengan





 Kelemahan yang dihadapi siswa autis
dapat terlihat dari beberapa centang yang
terisi dalam kolom ‘kemampuan tidak
dapat’. Hal tersebut menunjukkan
beberapa kemampuan yang belum dapat






 Pada profil asesmen tersebut tidak terdapat





 Strategi perlakuan ditujukan pada baris
terakhir yang diisi dengan kesimpulan dan
rekomendasi yang dapat dilakukan oleh
guru pengampu dan orangtua.
e) Pelaksanaan
program
 Pelaksanaan program tersusun terpisah dari
profil asesmen. pelaksanaan program
termuat dalam dokumen Program
Pembelajaran Individual (PPI).
f) Gaya belajar  Pada profil asesmen tersebut tidak terdapat








 Program Pembelajaran Individual
(PPI/IEP) di Sekolah Khusus Autis Bina
Anggita merupakan suatu rancangan
program pembelajaran yang disusun
berdasarkan hasil asesmen. PPI tersebut
digunakan sebagai acuan kegiatan
pembelajaran siswa autis selama kurun
waktu tertentu.
a) Hasil asesmen  Hasil asesmen yang terdapat dalam PPI
berupa gambaran umum tentang kondisi
siswa yang diletakkan di halaman awal
setelah identitas siswa autis.
b) Tujuan jangka
panjang
 Tujuan jangka panjang ditulis pada kolom
ketiga setelah kolom kemampuan saat ini.
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Kolom tujuan jangka panjang berisi
beberapa target kemampuan yang harus
dikuasai oleh siswa autis. Pada kolom
tujuan jangka panjang tersebut tidak
terdapat kurun waktu tertentu.
c) Tujuan jangka
pendek
 Tujuan jangka pendek ditulis pada kolom
keempat setelah kolom tujuan jangka
panjang. Pada kolom tujuan jangka pendek
berisi beberapa target kemampuan yang
harus dikuasai oleh siswa autis pada jangka
waktu selama 3 bulan.
d) Materi
pembelajaran
 Materi pembelajaran berada pada kolom
keenam setelah kolom bentuk/kegiatan
pembelajaran. Kolom materi pembelajaran





 Kolom bentuk kegiatan
pembelajaran/tindakan berada pada kolom
kelima setelah kolom tujuan jangka
pendek. Kolom bentuk kegiatan berupa
tindakan atau perlakuan yang akan
diberikan kepada siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.
f) Evaluasi  Pada PPI tersebut tidak terdapat rancangan
evaluasi yang akan diberikan kepada
siswa.
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Lampiran 6. Hasil Triangulasi Sumber
HASIL TRIANGULASI SUMBER







- guru bidang kurikulum
- kepala sekolah
- guru bidang kesiswaan
- guru senior
- wali kelas
Anggota tim asesmen mempunyai
persepsi yang sama terkait alasan dan
tujuan dilakukannya asesmen untuk















- guru bidang kurikulum
- kepala sekolah
- guru bidang kesiswaan
- guru senior
- wali kelas
Anggota tim asesmen mempunyai
persepsi yang sama bahwa metode yang














- guru bidang kurikulum
- kepala sekolah
- guru bidang kesiswaan
- guru senior
- wali kelas
Anggota tim asesmen mempunyai
persepsi yang sama terkait keterlibatan















a. Case conference Tim asesmen:
- guru bidang kurikulum
- kepala sekolah
- guru bidang kesiswaan
- guru senior
- wali kelas
Anggota tim asesmen mempunyai
persepsi yang sama terkait pelaksanaan
case conference bahwa tim asesmen
melakukan case conference (diskusi)
untuk membahas hasil pelaksanaan





















- guru bidang kurikulum
- kepala sekolah
- guru bidang kesiswaan
- guru senior
- wali kelas
Anggota tim asesmen menyatakan
terdapat beberapa kendala yang muncul
dalam pelaksanaan asesmen. kendala
tersebut dapat dikategorikan ke dalam
empat bagian, yaitu: kendala dari
orangtua, dari siswa, dari tim asesmen,






















- guru bidang kurikulum
- kepala sekolah
Anggota tim asesmen menyatakan
beberapa upaya yang dilakukan dalam





muncul. - guru bidang kesiswaan
- guru senior
- wali kelas
tersebut adalah: berkomunikasi dengan
orangtua, melakukan sharing antar
anggota tim asesmen, melakukan
pembagian tugas antar anggota tim
asesmen, melakukan diskusi (case























“Anak-anak yang masuk kesini otomatis mereka
mempunyai masalah dan masalah tersebut
mungkin sudah diklasifikasikan dengan karakter
autis. Karena memang sekolah kita kan sekolah
autis artinya orang datang tuh mesti mempunyai
masalah dengan kondisi yang autistik itu. Jadi
mereka masuk terus kita sudah identifikasikan





- Hasil wawancara lihat
lampiran 2








“Iya, yang perlu dilakukan sebelum asesmen
adalah siswa datang itu kan ketemu dengan
orangtua jadi orangtua mengisi formulir tentang
data diri siswa kemudian juga tentang riwayat
kesehatan anak, riwayat kelahirannya anak,
riwayat bicaranya, dan juga termasuk kemampuan
dasar anak itu sudah sejauh mana, ada formnya
seperti itu. Termasuk nanti motoriknya itu seperti
apa. Kemudian juga apakah anak ini sebelumnya
sudah sekolah apa belum. Kalau sudah sekolah
dimana, kemudian kemampuan yang di sekolah
dulu bagaimana saja sehingga ketika perolehan







- Hasil wawancara lihat
lampiran 2








“Ada, tapi tidak saya bawa. Berupa alur kemudian
apa saja yang nanti kita asesmen seperti itu.” (W-
3.E.K-8.B.1-2)
“Anak-anak yang masuk kesini otomatis mereka
mempunyai masalah dan masalah tersebut mungkin
sudah diklasifikasikan dengan karakter autis. Karena
memang sekolah kita kan sekolah autis artinya orang
datang tuh mesti mempunyai masalah dengan
kondisi yang autistik itu. Jadi mereka masuk terus
kita sudah identifikasikan dengan autistik
berdasarkan diagnosa yang ada.”(W-1.KH.K-2.B.1-
7)
“Iya, yang perlu dilakukan sebelum asesmen adalah
siswa datang itu kan ketemu dengan orangtua jadi
orangtua mengisi formulir tentang data diri siswa
kemudian juga tentang riwayat kesehatan anak,
riwayat kelahirannya anak, riwayat bicaranya, dan
juga termasuk kemampuan dasar anak itu sudah
sejauh mana, ada formnya seperti itu. Termasuk
nanti motoriknya itu seperti apa. Kemudian juga
apakah anak ini sebelumnya sudah sekolah apa
belum. Kalau sudah sekolah dimana, kemudian
kemampuan yang di sekolah dulu bagaimana saja













“Kalau kita begini, di Bina Anggita tim asesmen
itu dipilih dari penanggungjawab,
- Struktur tim
asesmen
- Hasil wawancara lihat
lampiran 2
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penanggungjawab jelas kepala sekolah ya ada
ketuanya terus ada subnya maksudnya apa ya
yang di bawah ketua itu, dan itu kita ambil dari
kurikulum dan kesiswaan sama ketenagaan
mbak.” (W-6.NU.K-10.B.1-5)







“Dalam melaksanakan asesmen itu kan ada
panduan instrumen yang kita berikan. Di situ
dalam instrumen tersebut kita menggali potensi
dan kelemahan anak-anak di bidang bahasa,
komunikasi, di bidang motorik, di bidang interaksi





- Hasil wawancara lihat
lampiran 2







“Jadi profil anak itu memuat data anak, iya kan.
Kemudian kemampuan yang dimiliki anak,
profilnya itu kemudian setelah tahu kemampuan
yang dimiliki anak, kemudian program yang akan




- Hasil wawancara lihat
lampiran 2
- Profil asesmen lihat
lampiran 10
b. PPI/IEP “Itu kan setelah ada hasil asesmen kita buat IEP,
ya persisnya ya setelah kita tahu tentang anak atau
kebutuhan anak dari segi kognitif, afektif,
motorik, perilaku, dan yang saya sebutkan
sebelumnya ya. Setelah kita mengetahui semuanya
baru kita bisa menyusun IEP dari situ aja mbak.”
(W-6.NU.K-32.B.1-5)
- PPI/IEP - Hasil wawancara lihat
lampiran 2









Lampiran 9. Alur Pelaksanaan Asesmen Anak Autis di Sekolah Khusus Autis 













































































































Lampiran 15. Surat Pernyataan Member Check
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Lampiran 16. Ijin Penelitian dari Fakultas
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Lampiran 18. Surat Keterangan Selesai Penelitian
